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Keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Semarang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran REACT terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi dan efektivitas model pembelajaran REACT. Metode  penelitian ini merupakan quasi experiment dengan design nonequivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI-1 dan kelas XI-2 di SMA Negeri 8 Semarang yang ditentukan dengan cluster random sampling. Teknik pengumpulan data melalui tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji-t, uji N-Gain, dan uji effect size. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan independent t-test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran REACT terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi sebesar 59,7% dengan nilai effect size sebesar 1,41. Dengan  demikian,  model  pembelajaran REACT berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi. 
	Kata Kunci:
	Model pembelajaran REACT, Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa, Laju Reaksi. 
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Tidak ada yang perlu dikhawatirkan, Allah memang tidak menjanjikan hidup selalu mudah akan tetapi Allah berjanji bahwa:
فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا , إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”  
(QS. Al-Insyirah ayat 5 - 6)

“Semua sudah ketentuan Allah, tidak perlu bingung jalani saja dengan ikhlas” – Mamah.
“Sholat jangan ditinggalkan, ikhtiar dan terus berdoa hasilnya biar Allah yang atur” – Ayah.
“Jangan takut untuk mencoba dan gagal karena setiap kegagalan adalah langkah menuju keberhasilan” - Fadil
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A. [bookmark: _Toc160915298][bookmark: _Toc171766430][bookmark: _Toc199164403]Latar Belakang Masalah
Pembelajaran abad ke-21 mengharuskan siswa memiliki keterampilan 4C (communication, creative thinking, critical thinking and collaboration) yang perlu diwujudkan sehingga tidak terbatas dalam menguasai konsep materi saja tetapi memiliki life skills yang dibutuhkan (Subagia & Sudiatmika, 2024). Keterampilan 4C tersebut dapat dicapai dengan siswa dibiasakan berargumentasi. Siswa yang dibiasakan untuk berargumentasi ilmiah berpotensi melatih keterampilan critical thinking sehingga siswa dapat membuat argumen yang kuat dan mengevaluasi informasi.   Keterampilan komunikasi ilmiah juga membantu siswa menyampaikan dan mempertahankan argumen secara jelas dan meyakinkan. Sejalan dengan penelitian Riswandani & Safrina (2024) siswa dapat menyampaikan gagasan dan informasi secara teratur dan jelas dengan bantuan komunikasi ilmiah. Sementara itu, siswa harus bekerja sama untuk berbicara dan membuat argumen dalam kelompok sehingga keterampilan kolaborasi tercipta. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa secara langsung didukung oleh pengembangan keterampilan 4C. 
Keterampilan argumentasi ilmiah merupakan kemampuan untuk mengaitkan claim, data ilmiah dan argumen secara rasional (Sari & Nada, 2022; Fakhriyah et al., 2022).  Berdasarkan definisi keterampilan argumentasi ilmiah tersebut, maka hal ini mendukung siswa dalam melatih untuk membedakan antara fakta dan opini. Selain itu, keterampilan argumentasi ilmiah mendukung siswa dalam mencari tahu apa yang ingin diketahuinya seperti melakukan observasi, membuat pertanyaan, menggali informasi yang bertujuan menyampaikan gagasan atau pemikiran secara logis dan kritis (Jumadi et al., 2021). Keunggulan lainnya, keterampilan argumentasi ilmiah dapat membuat siswa menjadi berpartisipasi aktif dan berinteraksi satu sama lain sehingga siswa akan memiliki kesempatan untuk membandingkan argumentasinya dari suatu topik yang dipelajari (Yıldırım & Çakmak, 2022).
Fakta menunjukkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa masih rendah di Indonesia (Utami et al., 2022; Nur et al., 2023; Widiyowati et al., 2023; Jumadi et al., 2021; Darmaji et al., 2022). Rendahnya keterampilan argumentasi ilmiah tersebut dibuktikan dengan isi dari argumentasi yang tidak logis atau rasional (Probosari et al., 2022). Selain itu, keterampilan argumentasi siswa di Indonesia menduduki peringkat ke-73 dari 78 negara berdasarkan hasil International Student Assessment Program (PISA) Tahun 2018 (Admoko, 2020). 
Masito et al., (2022) menyatakan bahwa siswa tidak dapat memberikan alasan-alasan logis tanpa disertai data ilmiah. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa siswa tidak mampu memberikan alasan berlandaskan konsep ilmiah (Bima & Fauziah, 2023; Luo et al., 2020). Temuan tersebut juga selaras dengan riset yang dihasilkan dari Setyaningsih et al., (2019) yang menunjukkan yakni siswa tidak dapat mengkaitkan konsep ilmiah untuk mendukung pernyataan dan data.  
Berdasarkan hasil wawancara awal pra-penelitian yang berlokasi di  SMA Negeri 8 Semarang diketahui bahwa keterampilan argumentasi ilmiah siswa masih rendah. Hal ini menjadi pertimbangan pemilihan lokasi penelitian tersebut. Selain itu, rendahnya keterampilan argumentasi ilmiah siswa disebabkan beberapa faktor yaitu guru kurang optimal merangsang keterampilan argumentasi ilmiah siswa, siswa belum mampu membedakan opini dengan fakta ilmiah, siswa cenderung mudah bosan dan lelah ketika proses pembelajaran,  siswa tidak memiliki kemampuan untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata dan masih kurangnya keterlibatan siswa ketika proses pembelajaran. Selaras dengan temuan penelitian Giri & Paily (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran sains hanya menekankan siswa pada pengetahuan dan tidak memperhatikan argumentasi ilmiah siswa. Oleh karena itu, keterampilan argumentasi siswa masih diperlukan peningkatan.
Penerapan model pembelajaran yang bersifat kontekstual dan berpusat pada siswa (student centered) menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah. Penerapan model pembelajaran yang demikian, diharapkan mampu menstimulasi siswa berpikir kritis (Lestari & Muchlis, 2021). Aspek lainnya yang perlu diperhatikan pada pembelajaran kontekstual dan berpusat pada siswa adalah kegiatan diskusi.  Kegiatan diskusi ini mampu fasilitasi siswa dalam mengidentifikasi masalah, mengajukan pertanyaan dan mengevaluasi dari solusi yang diberikan (Waruwu et al., 2023). Jalannya diskusi tersebut, akan lebih efektif jika di dukung dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Novanda et al., 2024).
Model pembelajaran yang memenuhi kriteria di atas salah satunya yang dapat digunakan adalah model pembelajaran REACT. Pemilihan model pembelajaran tersebut berpotensi merangsang keterampilan argumentasi ilmiah siswa karena terdapat tahapan di dalamnya yang menyajikan permasalahan baru. Hasil temuan dari penelitian Feronika & Gazali (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran REACT dapat meningkatkan hasil capaian belajar kimia dan kemampuan berpikir kritis siswa. Keterkaitan antara berpikir kritis dengan keterampilan argumentasi ilmiah yaitu siswa dapat menemukan konsep dan mengidentifikasi permasalahan dalam sebuah topik untuk dipecahkan dengan memberikan evaluasi atau pernyataan secara logis. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian Winarti et al., (2021) yang mengungkapkan ketika siswa menuliskan pernyataan diharuskan untuk menganalisis topik secara umum dan menyajikan hubungan yang logis untuk mendukung sebuah pernyataan. Selain itu, juga dibuktikan berupa siswa mampu menganalisis permasalahan dan mempertimbangkan jawabannya dari suatu persoalan karena adanya stimulus dari tahapan model pembelajaran REACT (Zahra Ihsani et al., 2020). 
Model pembelajaran REACT mempunyai tahapan-tahapan yang saling berkaitan dengan pengembangan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Tahapan relating mendorong siswa untuk mempelajari cara membuat pernyataan atau claim yang menjadi dasar dalam berargumentasi dan mengaitkan ide-ide dengan situasi dunia nyata. Kemampuan siswa dalam menyusun claim melatih keterampilan berpikir kritis dengan mengevaluasi, menganalisis dan menyusun pernyataan berdasarkan pemahaman yang diperoleh. Sejalan dengan penelitian yang dituliskan oleh Priyadi & Wibowo (2024) memecahkan suatu permasalahan dengan mengekspersikan ide-ide penting dapat dilakukan dengan keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya, tahapan experiencing melatih siswa dalam membuat argumentasi berlandaskan data dengan melakukan kegiatan praktikum. Tahap applying mendorong siswa untuk menerapkan konsep ilmiah yang diperoleh guna menjelaskan hasil percobaan sehingga melatih siswa berargumentasi dengan mengaitkan antara claim dan data. 
Model pembelajaran REACT memberikan kemudahan siswa dalam pemahaman konsep materi yang dipelajari secara komprehensif. Selain itu, mampu melibatkan siswa secara aktif saat proses pembelajaran dilaksanakan (Rahmah et al., 2023). Keunggulan model pembelajaran REACT di atas tidak terlepas dengan lima tahapan di dalamnya. Tahapan tersebut terdiri dari Relating (mengaitkan), Experiencing (pengalaman langsung), Applying (aplikasi), Cooperating (bekerjasama) dan Transferring (memindahkan) (Sukma et al., 2020). 	
Terkait dengan kesesuaian antara materi pokok laju reaksi dengan model REACT, maka materi pokok laju reaksi perlu diketahui karakteristiknya. Adapun, menentukan persamaan laju reaksi, orde reaksi memerlukan perhitungan matematis, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, dan teori tumbukan menjadi bagian dari materi pokok laju reaksi (Muliaman & Mellyzar, 2020). Materi pokok laju reaksi dapat disampaikan dengan menggunakan model pembelajaran REACT. Hal ini disebabkan kegiatan praktikum yang menghasilkan data menuntut siswa untuk  berargumentasi. Alasan lainnya aspek kontekstual dapat terpenuhi melalui contoh laju reaksi di kehidupan nyata. 
Siswa dapat berargumentasi secara ilmiah dengan bantuan model pembelajaran REACT. Hal Ini ditunjukkan pada tahap relating yaitu materi laju reaksi dihubungkan dengan fenomena nyata seperti proses perkaratan besi. Tahap experiencing mendorong siswa untuk melakukan eksperimen laju reaksi secara langsung. Kemudian, tahapan applying melatih siswa menganalisis permasalahan pada materi laju reaksi yang telah disajikan. Selaras dengan hasil penelitian Nurillahi et al., (2024) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal dengan analisis dan pemecahan masalah dapat dilatih dengan menerapkan model pembelajaran REACT.  Selain itu, berdiskusi dalam kelompok pada tahap cooperating melatih siswa untuk menyampaikan pendapat secara terstruktur dan logis. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh informasi terkait fenomena nyata dan melakukan kegiatan eksperimen dengan materi pokok laju reaksi. Oleh karena itu, setiap tahapan dalam model pembelajaran REACT dapat mendorong siswa untuk berargumentasi tentang materi yang berkaitan dengan laju reaksi. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas mengenai keterampilan argumentasi ilmiah dan model pembelajaran REACT, penelitian ini mengusung judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN REACT TERHADAP KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA PADA MATERI LAJU REAKSI”. 
B. [bookmark: _Toc160915299][bookmark: _Toc171766431][bookmark: _Toc199164404]Identifikasi Masalah
Merujuk penjabaran latar belakang, terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan sebagai berikut:
1. Masih rendahnya keterampilan argumentasi ilmiah siswa.
2. Siswa kurang mendapatkan kesempatan saat kegiatan pembelajaran dalam mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah.
3. Guru kurang optimal dalam merangsang keterampilan argumentasi ilmiah siswa di kelompok.
4. Siswa tidak mampu membedakan antara fakta dan opini.
5. Siswa masih belum mampu mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata.
6. Siswa kurang minat terhadap materi kimia khususnya materi laju reaksi karena terdapat perhitungan.
C. [bookmark: _Toc160915300][bookmark: _Toc171766432][bookmark: _Toc199164405]Pembatasan Masalah
Penelitian ini terdapat pembatasan masalah yang mengacu dengan identifikasi masalah agar pembahasan lebih terfokus. Penelitian ini berfokus pada keterampilan argumentasi ilmiah seperti siswa tidak dapat membedakan antara opini dengan fakta, dan siswa masih belum mampu mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata. 
D. [bookmark: _Toc199164406]Rumusan Masalah
Berdasarkan analisis batasan masalah yang telah diuraikan, adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran REACT terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi?
2. Apakah penerapan model pembelajaran REACT berpengaruh signifikan terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi?  
E. [bookmark: _Toc160915301][bookmark: _Toc171766433][bookmark: _Toc199164407]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran REACT terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi. 
2. Mengetahui sejauh mana model pembelajaran REACT dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi.
F. [bookmark: _Toc160915302][bookmark: _Toc171766434][bookmark: _Toc199164408]Manfaat Penelitian
Temuan pada penelitian ini diharapkan bahwa dapat memberikan kontribusi secara praktis dan teoritis diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan referensi bagi pembaca bahwa pembelajaran kimia yang menerapkan model pembelajaran REACT guna meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Sekolah akan mendapatkan manfaat dari temuan penelitian ini yaitu dapat dijadikan acuan dan referensi dalam penerapan model pembelajaran REACT untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia.


b. Bagi Guru
Guru dapat menjadikan hasil penelitian sebagai inovasi dalam menyiapkan pembelajaran dan meningkatkan kreativitas dengan menggunakan model pembelajaran REACT dalam menyampaikan materi pokok laju reaksi. 
c. Bagi Siswa
Siswa dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah dan terlibat aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
d. Bagi Peneliti
Hasil riset dan proses selama penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan manfaat untuk peneliti yaitu pengalaman sebagai tenaga pengajar. 
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[bookmark: _Toc171766435][bookmark: _Toc199164409]BAB II
LANDASAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc171766436][bookmark: _Toc199164410]Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Panduan guru untuk melaksanakan kegiatan proses kegiatan pembelajaran yang terstruktur agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan menggunakan model pembelajaran. Proses dan produk menjadi bagian dari aspek model pembelajaran.. Terciptanya situasi atau kondisi yang menyenangkan saat proses pembelajaran mampu mengarahkan siswa untuk terlibat aktif serta berpikir kreatif (Ardianti et al., 2022). Keterampilan siswa seperti argumentasi ilmiah dapat ditingkatkan melalui beberapa model pebelajaran.
b. Macam-Macam Model Pembelajaran 
Macam-macam model pembelajaran yang berpotensi dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa yaitu sebagai berikut:
1) Model Pembelajaran Berbasis Pemecahan Masalah
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam melatih siswa untuk masalah nyata yang dihadapinya (Arviani et al., 2023). Model pembelajaran PBL juga berpotensi dalam merangsang siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Model ini memicu siswa untuk meneliti, menguraikan dan mencari solusi dari masalah suatu topik (Saepuloh et al., 2021). Berdaarkan temuan dalam penelitian bahwa peningkatan argumentasi ilmiah siswa dipengaruhi oleh model PBL  (Riwayani et al., 2019).
2) Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  
Kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui kegiatan eksperimen untuk merumuskan pertanyaan guna mengembangkan hipotesis yang diajukan adalah model pembelajaran guided inquiry (Adauyah & Aznam, 2024).  Siswa masih diarahkan oleh guru untuk melakukan penyelidikan agar dapat memahami konsep dari materi. Kegiatan pada model pembelajaran inkuri terbimbing memotivasi siswa dalam menyelesaikan masalah melalui pemdataan suatu topik (Agustini & Sulistiani, 2022). Berdasarkan hasil penelitan Pitorini et al., (2020) menyatakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berpotensi mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa secara tertulis.
3) RADEC 
Model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, and Create (RADEC) adalah model pembelajaran yang berfokus dengan kerjasama antara siswa untuk melakukan diskusi di dalam kelompok (Ifdaniyah & Sukmawati, 2024). Model pembelajaran ini juga mampu meningkatkan minat baca dan pemahaman siswa. Tahapan-tahapan dari model pembelajaran RADEC membantu siswa untuk melatih kreatifitas, berpikir tingkat tinggi, komptensi, dan literasi (Maulana et al., 2022). 
4) Model Pembelajaran Berbasis Team dan Game
Model pembelajaran yang aplikatif dan mampu menarik perhatian siswa yakni model pembelajaran Teams and Games Tournament  (TGT). Hal itu disebabkan saat proses pembelajaran siswa saling bersaing antar tim dengan melakukan perlombaan melalui turnamen untuk menjawab kuis dari topik yang dipelajari. Berdasarkan riset terdahulu menunjukkan model pembelajaran TGT mampu meningkatkan keterampilan, pemamaham konsep serta siswa menjadi interaktif (Rumape et al., 2020). 
Model pembelajaran ini dilakukan setelah guru memaparkan materi dilanjutkan dengan memberi pertanyaan diakhir pembelajaran (Amri et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan argumentasi dapat ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran TGT (Zahroh & Setiyawati, 2023). Model pembelajaran TGT mewadahi siswa dalam melihat contoh nyata dengan materi yang dipelajari. 
5) Model Pembelajaran Berbasis Argumen
	Salah satu model pembelajaran yang berpotensi merangsang keterampilan argumentasi ilmiah dan berpikir kritis siswa merupakan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) (Salsabila Utami et al., 2022). Model pembelajaran ADI juga dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru saat proses pembelajaran. Model tersebut juga melibatkan siswa dalam berargumentasi dengan proses kolaboratif  untuk meningkatkan pemahaman konsep terkait suatu fenomena ilmiah (Fitri et al., 2022). Temuan dari penelitian Widiyowati et al., (2023) menunjukkan model pembelajaran ADI dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Adapun, ringkasan dari berbagai jenis model pembelajaran yang melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa  dicantumkan dalam Tabel 2.1 berikut.
Tabel 2.1 Ringkasan  Macam-macam Model Pembelajaran
	Jenis Model Pembelajaran
	Kelebihan
	Kelemahan
	Model REACT

	Problem Based Learning
	Meningkatkan keterampilan bernalar kritis dan kemandirian belajar siswa (Tima & Sutrisno, 2020)
	Tidak cocok untuk semua siswa. Selain itu, kurangnya penguatan konsep dasar hanya berfokus pada pemecahan masalah (Hodijah et al., 2023; Lubis & Dewi, 2023)
	Tahap relating memudahkan siswa untuk mengaitkan permasalahan sekitar dengan konsep materi yang diepalajari

	Inkuiri terbimbing
	Meningkatkan pemahaman konsep serta mendorong pembelajaran aktif (Naezak et al., 2021)
	Membutuhkan partisipasi aktif siswa  (Orosz et al., 2022)
	Tahap Experiencing membuat siswa terlibat aktif dengan melakukan kegiatan praktikum untuk memperoleh data secara valid.


	RADEC
	Meningkatkan kemampuan menganalisis dan membaca serta penguasaan konsep (Didik et al., 2021)
	Siswa membutuhkan waktu yang lama dalam tahapan READ untuk mempersiapkan dalam proses pembelajaran (Setyawan et al., 2023) 
	Tahap applying menuntut siswa mengaplikasikan konsep materi yang dipelajari dengan kehdiupan sehari-hari untuk memperdalam pemahaman

	Teams and Games Tournament
	Siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta meningkatkan keterampilan bersosialisasi. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Adiputra & Heryadi, 2021).
	Membutuhkan waktu yang lama untuk mrnyelesaikan kegiatan pembelajaran (Margareta, 2023)
	Tahap Cooperating dapat membantu siswa terlibat aktif diskusi dan bekerjasama dalam pembelajaran 

	Argument Driven Inquiry
	Mengembangkan metode siswa sendiri agar menghasilkan data, melaksanakan penyelidikan, merujuk pada data untuk menjawab pertanyaan penelitian saat proses pembelajaran (Salsabila Utami et al., 2022)
	Keterbatasan siswa dalam kemampuan menulis dan mennganalisis data (Erna Dwi et al., 2019)
	Tahap Transferring melatih keterampilan argumentasi siswa menggunakan konsep dengan materi yang dipelajari pada masalah yang berbeda


Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan bahwa guru dalam mencapai tujuan pembelajaran sebagai fokus utama dapat memilih model pembelajaran  yang efektif dan sesuai kompetensi yang diharapkan (Magdalena et al., 2024). Salah satunya model pembelajaran yang berpotensi meningkatkan  kemampuan siswa untuk berargumentasi ilmiah adalah model pembelajaran REACT.  
2. Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying and Transferring) 
Model pembelajaran REACT adalah bentuk implementasi pendekatan kontekstual dan konstruktif menakankan pembelajaran menjadi bermakna (Crawford, 2001). Model pembelajaran ini bisa dimanfaatkan dalam memperkuat kapasitas siswa untuk berpikir tingkat tinggi beserta permasalahan yang muncul (Puspa Dewi et al., 2023). Selain itu, tidak terbatas pada pemahaman konsep dan fakta yang dipelajari tetapi setiap tahapannya memberikan stimulus pada siswa untuk mengasah keterampilan salah satunya keterampilan argumentasi ilmiah.
a. Tahapan Model Pembelajaran REACT
Tahapan yang dimiliki dari model pembelajaran REACT memiliki lima tahapan terdiri atas Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating (Bekerjasama), dan Transferring (memindahkan) (Crawford, 2001). Dirancangnya model pembelajaran ini untuk melibatkan keatifan siswa siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, guru diharuskan untuk memahami prosedur dari model pembelajaran REACT. 
1) Relating (Mengaitkan) 
Guru memberikan beberapa pertanyaan pada tahapan ini sehingga siswa menjadi aktif dengan memberikan jawaban yang variatif (Panjaitan et al., 2023). Melalui tahapan ini diharapkan siswa dapat menghubungkan materi dengan situasi nyata.
2) Experiencing (Mengalami)
Tahapan experiencing menekankan siswa untuk melakukan kegiatan eksplorasi, penemuan konsep secara mandiri. Tahapan ini guru dapat membantu siswa dalam merangsang pengetahuan baru melalui pengalaman secara langsung yang dilakukan di  kelompok (Nagari et al., 2019).  
3) Applying (Menerapkan) 
Tahap applying menjadi tahapan yang mengintegrasikan konsep materi yang telah dipelajari kedalam pemanfaatannya di kehidupan nyata (Nagari et al., 2019).
4) Cooperating (Bekerjasama) 
Tahap ini siswa akan dibagi kelompok-kelompok untuk diarahkan agar dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan serta pengalaman kolaborasi memudahkan siswa berkomunikasi secara baik dengan orang lain (Nagari et al., 2019).
5) Transferring (Memindahkan) 
Tahap ini dilakukan siswa dengan mentransfer pengetahuan sebelumnya terkait dengan materi yang dibahas tetapi siswa menyelesaikan pokok permasalahan yang berbeda  (Nagari et al., 2019).
Adapun sintak penerapan model pembelajaran REACT yang diadaptasi dari (Crawford, 2001) harus diterapkan dalam proses pembelajaran terdapat di dalam Tabel 2.2 berikut.
Tabel 2.2 Sintak Model REACT 
	Tahapan-tahapan
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa

	Relating (mengaitkan)
	Mengajukan pertanyaan pemantik pada siswa dan mengaitkan dengan situasi nyata.

	Mengaitkan kosep-konsep materi pokok laju reaksi seperti menjawab guru bertujuan untuk merangsang siswa menyampaikan pendapat.

	Experiencing (mengalami)
	Mendampingi dan membimbing siswa dalam aktivitas. eksplorasi
	Siswa melakukan kegiatan yang memudahkan dalam penemuan konsep materi laju reaksi yang dipelajari

	Applying (menerapkan)
	Menyuguhkan sebuah permasalahan untuk dipecahkan.
	Siswa mengerjakan permasalahan yang disajikan dengan menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya.

	Cooperating (bekerjasama)
	Menjadi mediator dalam pembentukan kelompok.
	Membentuk kelompok-kelompok untuk melakukan kerjasama serta melakukan berbagai aktivitas untuk memecahkan permasalahan yang disajikan.

	Transferring (memindahkan)
	Memberikan latihan soal  berupa permasalahan yang baru terkait materi laju reaksi.
	Siswa memecahkan permaasalahan yang  berbeda tetapi masih dalam materi yang sama.



b. Kelemahan dan kelebihan model pembelajaran REACT yang digunakan selama proses pembelajaran, menurut 
 Cahyono et al., (2017) sebagai berikut:
1) Memudahkan siswa menjadi lebih paham dari materi yang dipelajari secara mendalam. Selain itu, siswa memperoleh pengalaman secara langsung selama kegiatan proses belajar. 
2) Melatih siswa untuk terus bertumbuh dan berkembang dan menumbuhkan sikap menghargai orang lain.
3) Melatih siswa dalam bekerjasama satu sama lain untuk memecahkan permasalahan yang disajikan.  
4) Menumbuhkan sikap mencintai lingkungan.
5) Siswa memperoleh lingkungan dan suasaba dalam kegiatan belajar yang menyenangkan.
Kelemahan dari penerapan model REACT sebagai berikut:
1) Siswa tidak mampu dalam memberikan contoh-contoh penerapan materi yang dipelajari dalam kehidupan nyata. 
2) Proses aktivitas belajar sangat membutuhkan durasi waktu yang lama dan memerlukan persiapan lebih extra.
3) Memerlukan kemampuan pendidik yang inovatif, kreatif agar terjadinya pembelajaran interaktif bagi siswa.
Setiap tahapannya dalam model pembelajaran REACT akan membantu siswa dalam pemahaman konseptual yang serta mencapai kompetensi argumentasi ilmiah. Jika terdapat tahapan yang terlewati tentu akan berdampak pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa. Maka dari itu, model pembelajaran REACT disusun secara sisematis karena tahapan-tahapannya saling memiliki keterkaitan agar keterampilan argumentasi ilmiah siswa meningkat.
3. Argumentasi Ilmiah
a. Pengertian dan Pentingnya Argumentasi Ilmiah
Argumen dalam  hubungannya dengan  strategi pengajaran yang tepat dapat mengembangkan penalaran siswa (Admoko et al., 2023). Tujuan dari argumentasi yakni untuk meyakinkan orang lain dengan aktivitas verbal berupa kritik yang masuk akal sehingga pandangannya dapat diterima secara rasional dengan baik (Roviati & Widodo, 2019). Oleh sebab itu, keterampilan argumentasi ilmiah perlu dimiiki siswa.  
Keterampilan argumentasi ilmiah  memiliki peranan penting bagi siswa bertujuan mendapatkan informasi yang relevan, data, verifikasi informasi dan argumen (Fakhriyah et al., 2022). Keterampilan ini mampu merangsang keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, melalui proses argumentasi ilmiah membantu dalam pengambilan keputusan berlandaskan data-data. Seperti dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 81 di bawah ini. 
وَقُلْ جَاۤءَ الْحَقُّ وَزَهَقَ الْبَاطِلُۖ اِنَّ الْبَاطِلَ كَانَ زَهُوْقًا
Artinya: Dan Katakanlah, “Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap”. Sesungguhnya yang batil itu pasti lenyap.
Ayat di atas menekankan pentingnya kebenaran ketika menyampaikan informasi yang tertulis dalam Al-Qur’an. Hal ini juga sejalan dengan konsep dari argumentasi ilmiah yaitu setiap claim atau pernyataan yang harus didukung oleh bukti kuat. Sementara itu, dalam bidang keilmuan sebuah kebenaran tidak hanya sebatas pada asumsi semata melainkan harus dibuktikan dengan proses pengamatan, eksperimen dan analisis. Dengan demikian, kebenaran dan pembuktian dalam konteks agama maupun keilmuan harus disampaikan dengan sebenar-benarnya agar tidak terjadi penyebaran informasi yang salah. 
b. Komponen Argumentasi Ilmiah
Komponen seperti claim, data, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal merupakan indikator keterampilan argumentasi berdasarkan Toulmin’s Argument Pattern (Zairina & Hidayati, 2022). Tabel 2.3 di bawah ini merupakan komponen dari argumentasi ilmiah siswa. 
Tabel 2.3 Komponen Argumentasi Ilmiah
	Komponen
	Keterangan

	Claim
	Pendapat atau pernyataan berdasarkan pengamatan ilmiah.

	Data
	Pernyataan yang didukung dengan sebuah data.

	Warrant
	Pernyataan yang berisi hubungan antara data dan claim.

	Backing
	Data yang didukung dengan dugaan atau pembenaran teoritis.

	Modal Qualifier
	Prasayarat atau batasan dari claim

	Rebuttal
	pengecualian atau penyagahan dari claim. 


(Taufik et al., 2023)
c. Level Argumentasi Ilmiah
	Toulmin’s Argument Pattern (TAP) menjadi rujukan kualitas argumentasi yang dimodifikasi dan diadaptasi dari (Erduran et al., 2004; Roviati & Widodo, 2019). Level argumentasi yang terdiri atas komponen indikator argumentasi ilmiah menjadi penting untuk mengukur kemampuan penalaran secara individu. Kualitas komponen argumentasi ilmiah dikategorikan menjadi 5 level seperti dalam Tabel 2.4 dibawah ini. 
Tabel 2.4 Level Argumentasi Ilmiah 
	Level
	Keterangan

	1
	Claim yang lebih sederhana

	2
	Claim yang terdiri dengan data 

	3
	Serangkaian hubungan antara claim, data dan warrant 

	4
	Claim, data, warrant backing, dan rebuttal/qualifier

	5
	Claim, data, warrant, rebuttal, dan modal qualifier


Sumber: (Erduran et al., 2004; Roviati & Widodo, 2019)
Berdasarkan uraian di atas yang telah dijabarkan dapat ditarik kesimpulkan bahwa argumentasi ilmiah digunakan pada kepenulisan akademis, penelitian atau riset, dan debat ilmiah untuk menyakinkan audiens atau pembaca tentang kebenaran atau validitas suatu pendapat atau temuan. Argumentasi ilmiah juga membantu dalam pemahaman konsep berdasarkan data-data ilmiah. Penelitian ini dibatasi hanya level 1 sampai dengan level 3 yaitu argumentasi yang mengandung claim, data dan warrant. Hal ini dikarenakan ketiga komponen tersebut menjadi struktur dasar dalam menyusun argumentasi ilmiah.
4. Materi Pokok Laju Reaksi 
Materi pokok laju reaksi menjadi materi dalam pelajaran kimia yang membutuhkan pemahaman konsep lebih mendalam terkait fenomena yang terjadi pada konteks nyata. Capaian pembelajaran dalam materi ini meliputi teori tumbukan. Selain itu, penentuan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil eksperimen. Kemudian, menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan dari materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan rancangan yang telah dilakukan dari materi pokok laju reaksi. 
Materi pokok laju reaksi merupakan berkurangnya pereaksi atau laju bertambahnya produk per satuan waktu reaksi (Permana et al., 2023). adalah molaritas (M) atau mol per liter (mol. L-1) menjadi satuan konsentrasi yang digunakan. Selain itu, satuan waktu yang digunakan adalah detik (dt). Jadi, laju reaksi memiliki satuan mol per liter per detik (mol. L-1 . dt-1 atau M.dt-1 ) (Utami et al., 2009). Contohnya pembentukan produk C yang berasal dari reaksi A+2B dengan persamaan sebagai berikut: 
A+2B ⟶ C 
Berdasarkan pemaparan di atas terkait konsep dari laju reaksi, materi ini juga tersusun atas konsep orde reaksi dan hukum laju reaksi. Menurut Chang (2005) persamaan yang menghubungkan antara laju reaksi dengan konstanta laju (k) merupakan pengertian dari hukum laju. Maka, reaksi dapat diuraikan seperti berikut ini:
aA + bB → cC + dD
Penulisan hukum lajunya sebagai berikut.
v = k [A]x [B]y
Keterangan:
V = laju reaksi (mol dm-3 det-1) 
k = tetapan laju reaksi
x = tingkat reaksi terhadap A (orde reaksi) 
y = tingkat reaksi terhadap B (orde reaksi) 
[A] = konsentrasi awal A (mol dm-3) 
[B] = konsentrasi awal B (mol dm-3)

Penjelasan di atas membahas mengenai hukum laju reaksi yang memiliki keterkaitan dengan orde reaksi. Pengertian orde reaksi adalah sebuah angka yang menunjukkan dari konsentrasi reaktan yang mempunyai pengaruh terhadap laju reaksi. Selain itu, orde reaksi atau tingkat reaksi total bisa dihitung dengan menjumlahkan tingkat reaksi dari setiap reaktan yang terlibat (Sudarmo, 2014). Disamping itu, materi pokok laju reaksi juga menjabarkan terkait konsep teori tumbukan, energi aktivasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi terdiri dari suhu, konsentrasi katalis, serta luas permukaan. Oleh sebab  itu, penerapan materi laju reaksi dapat diselaraskan pada model pembelajaran yang digunakan seperti model pembelajaran REACT.
5. Kesesuaian Materi Laju Reaksi dengan Model Pembelajaran REACT
Salah satu materi pelajaran kimia yang mempelajari dipercepat atau diperlambat dari suatu reaksi kimia serta perubahan dari konsentrasi reaktan atau produk per satuan waktu terdapat pada materi laju reaksi (Siregar, 2023). Materi tersebut dapat diimplementasikan dengan model pembelajaran REACT. Hal ini bertujuan meningkatkan potensi siswa agar berkembang secara maksimal salah satunya dengan merangsang keterampilan argumentasi ilmiah dari setiap tahapannya.
Model pembelajaran yang hanya menekankan pada latihan soal membuat pemahaman konsep siswa menjadi rendah (Susanti & Iskandar, 2019). Penerapan model pembelajaran REACT memberikan siswa pengalaman yang bermakna dengan konsep pembelajaran yang menarik. Sebagai contoh pada tahapan Relating yang berisi kegiatan siswa dalam mengaitkan permasalahan di kehidupan nyata dengan konsep materi yang dipelajari. Jika tahapan tersebut dikaitkan dengan materi pokok laju reaksi berpotensi kemampuan siswa dalam berpikir kritis menjadi meningkat (Aulia et al., 2022).
Konsep orde reaksi pada materi pokok laju reaksi terdiri atas penentuan orde reaksi yang diperoleh berdasarkan hasil data percobaan dengan melakukan praktikum sederhana. Pemahaaman konsep siswa dapat dilakukan melalui kegiatan eksperimen atau praktikum untuk mencapai tujuan pembelajaran (Minarni et al., 2022). Hal tersebut dapat dirasakan siswa dalam tahapan experiencing dari implementasi model pembelajaran REACT. Oleh sebab itu, setiap tahapan dari model pembelajaran REACT memiliki kesesuaian jika diterapkan dengan materi laju reaksi.
B. [bookmark: _Toc171766437][bookmark: _Toc199164411]Kajian Penelitian yang Relevan
Menurut Jumadi et al., (2021) menunjukkan bahwa keterampilan argumentasi ilmiah siswa rendah. Dibuktikan dengan siswa tidak mampu memberikan pendapat untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan di kehidupan nyata. Selaras dengan hasil temuan PISA yaitu negara Indonesia berada pada urutan 73 dari 78 negara pada tahun 2018 (Amiroh & Admoko, 2020). 
Temuan PISA di atas yang telah diuraikan terkait rendahnya keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Hal tersebut menjadi bukti teoritis bagi peneliti bahwa keterampilan argumentasi ilmiah siswa masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Novanda et al., (2024) diperoleh hasil LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang dikembangkan oleh peneliti efektif dalam meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Hasil penelitian Novanda et al., (2024) menyebutkan bahwa keterampilan argumentasi ilmiah dapat dirangsang dengan menggunakan penggunaan alat bantu pembelajaran seperti LKPD.  Namun, penggunaan LKPD tersebut menjadi kurang optimal untuk merangsang keterampilan argumentasi ilmiah karena masih terdapat siswa yang kesulitan untuk memahami data dan menjabarkan penjelasan yang tepat. Kemudian, penggunaan media pembelajaran dapat didukung dengan model pembelajaran yang tepat sehingga membantu peningkatan argumentasi ilmiah siswa. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang menggunakan media pembelajaran, penelitian ini menerapkan model pembelajaran REACT untuk mengukur keterampilan argumentasi ilmiah siswa. 
Hasil penelitian Zahroh & Setiyawati (2023) menemukan bahwa model pembelajaran berbasis TGT (Team, Game and Tournament)  dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan argumentasi siswa. Model pembelajaran TGT dirancang bagi siswa untuk mengungkapkan pendapat, meningkatkan rasa ingin tahu dan berpartisipasi penuh ketika proses pembelajaran. Perbedaan riset sebelumnya dengan penelitian ini yaitu terletak pada model pembelajarannya yang digunakan. Riset dari Zahroh & Setiyawati (2023) mengunakan model TGT sedangkan penelitian ini menerapkan model pembelajaran REACT. 
Penelitian lain melaporkan kegiatan diskusi yang diterapkan ketika proses pembelajaran dapat berpotensi untuk peningkatan argumentasi ilmiah siswa. Menurut Pitorini et al., (2020) menyatakan bahwa kegiatan diskusi yang diterapkan dalam model pembelajaran inkuri pada tahapan eksplorasi melatih siswa berpikir secara eksplisit. Kegiatan proses diskusi ini juga mendorong siswa terhadap pengembangan kognitif melalui presentasi hasil penyelidikan dan umpan balik dari siswa lainnya. Namun, siswa masih perlu dilatih dalam tahap pengetahuan awal (conceptualization) yang terdiri atas kegiatan menyusun rumusan masalah atau hipotesis. Berbeda dengan penelitian Pitorini et al., (2020) pada penelitian ini mengatasi keterbatasan tersebut dengan menerapkan model pembelajaran REACT. 
Hasil penelitian yang ditulis Pitorini et al., (2020) menyatakan bahwa argumentasi ilmiah dapat dirangsang dengan merumuskan masalah. Kegiatan merumuskan masalah tersebut juga dapat ditemukan pada model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL). Penelitian Riwayani et al., (2019) menunjukkan potensi model PBL dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Hasil riset ditemukan terdapat siswa yang sudah mampu menyusun pernyataan, memberikan data, alasan dan sanggahan terkait materi yang dipelajari. Berdasarkan temuan tersebut, model PBL digunakan untuk mengukur siswa terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa yang kurang optimal menyajikan isi argumentasi secara akurat. Namun, dalam penelitian ini yang menjadi letak perbedaanya dengan menerapkan model pembelajaran REACT untuk mengukur keterampilan argumentasi ilmiah siswa. 
Terdapat model pembelajaran lain yang dapat mendukung argumentasi ilmiah untuk menguraikan data ilmiah secara rinci yaitu model pembelajaran berbasis argumentasi atau Argument-Driven Inquiry (ADI). Hasil penelitian dari artikel Widiyowati et al., (2023) diperoleh hasil yakni model pembelajaran ADI memudahkan siswa dalam melatih penalaran logis, dan penjelasan sudut pandang yang rasional. Model pembelajaran REACT yang diterapkan pada penelitian ini menjadi pembeda dengan riset sebelumnya yaitu model ADI dalam mengukur keterampilan argumentasi ilmiah siswa melalui proses penyelidikan ilmiah dan berpikir logis. 
Sementara itu, penelitian lain menunjukkan bahwa dengan penerapan pendekatan kontekstual juga dapat memberikan data ilmiah secara rinci. Salah satu penerapan pendekatan kontekstual yaitu model pembelajaran REACT. Penelitian  Hadinugrahaningsih et al., (2019) membuktikan model REACT  mendorong siswa dalam kegiatan mengaitkan konsep materi pembelajaran dengan konteks nyata untuk mencari informasi berlandaskan data-data ilmiah. Meskipun siswa menjadi terlatih untuk merekonstruk sendiri konsep materi yang akan dipelajarinya tetapi tidak semua siswa berhasil menghubungkan antara materi dengan kehidupan nyata. Jika penelitian sebelumnya berfokus untuk mengukur literasi kimia siswa dengan menggunakan model REACT. Maka, dalam penelitian ini menerapkan model yang sama akan tetapi dengan mengukur variabel berbeda yaitu keterampilan argumentasi ilmiah siswa.
Hasil penelitian dari Hadinugrahaningsih et al., (2019) selaras dengan penelitian Hamid (2021) yang menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar dan pemahaman konsep materi yang dipelajari oleh siswa  dapat dilakukan dengan menghubungkan materi pada kehidupan nyata. Penelitian tersebut menerapkan model pembelajaran kontekstual berbasis REACT. Namun, penelitian tersebut menggunakan model pembelajaran REACT untuk menganalisis pemahaman konsep fisika siswa sehingga berbeda dengan penelitian ini. Hal tersebut mendorong peneliti memperluas batasan ilmu pengetahuan dengan menerapkan model pembelajaran REACT untuk mengukur keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada pelajaran kimia yaitu materi pokok laju reaksi.  
Pemaparan hasil temuan yang ditulis di atas didukung dengan ungkapan Orosz et al., (2022) yang menjelaskan tentang siswa kurang optimal dalam mencari relevansi materi dengan kehidupan nyata. Hal ini berdampak pada siswa sehingga tidak mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan nyata. Penelitian tersebut menerapkan model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran ini menuntut siswa berhipotesis, melakukan percobaan dan menganalisis data pada topik yang sudah ditentukan untuk merangsang keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Namun, penelitian dari Orosz et al., (2022) tidak memberikan kesempatan siswa untuk berargumentasi atau menanggapi permasalahan yang baru. Padahal, permasalahan yang baru akan melatih keterampilan berargumentasi. Oleh sebab itu, riset ini menggunakan model pembelajaran REACT yang dipilih karena memberikan ruang bagi siswa berargumentasi melalui permasalahan baru yang disajikan. Harapannya, keterampilan argumentasi ilmiah siswa menjadi lebih baik. 
C. [bookmark: _Toc171766438][bookmark: _Toc199164412]Kerangka Berpikir
Diperoleh informasi berdasarkan hasil wawancara dengan guru di salah satu kota Semarang faktanya kegiatan proses pembelajaran hanya berfokus pada guru saat menjelaaskan materi. Guru lebih sering memakai pendekatan konvensional dibandingkan model pembelajaran yang inovatif. Model pembelajaran yang sering digunakan belum maksimal dalam melibatkan siswa aktif ketika belajar. Situasi tersebut berdampak pada rendahnya tingkat keterampilan siswa berargumentasi ilmiah.
Berdasarkan situasi di atas dibutuhkan pembelajaran yang berpotensi merangsang keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Salah satu cara guru dapat merangsang keterampilan argumentasi ilmiah siswa dengan menggunakan model pembelajaran REACT. Implementasi model pembelajaran REACT tersebut diharapkan mampu mendorong dan merangsang keterampilan argumentasi ilmiah siswa ketika proses pembelajaran di kelompok. Berdasarkan fakta yang ditemukan, maka kerangka pemikiran diatas dapat dijabarkan pada Gambar 2.1



















Analisis permasalahan di sekolah

Fakta dan Masalah di Lapangan
1. Guru kurang optimal merangsang keterampilan argumentasi ilmiah
2. Pembelajaran masih bersifat teacher centered
3. Siswa cenderung mudah bosan dan lelah serta kurang terlibat aktif dalam pembelajaran
4. Siswa kurang mendapatkan kesempatan melatih keterampilan argumentasi ilmiah
5. Siswa kurang minat pada pelajara kimia
6. Siswa tidak mampu membedakan antara fakta dan opini
7. Siswa belum mampu mencari relevansi antara materi dengan kehdupan nyata


Kondisi Ideal
1. Guru menerapkan model pembelajaran inovatif
2. Guru merangsang  untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah













Solusi


Menggunakan Model Pembelajaran REACT Untuk Merangsang Keterampilan  Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Materi Laju Reaksi


Harapan

Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa Meningkat



Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir Penelitian”
D. [bookmark: _Toc171766439][bookmark: _Toc199164413]Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ha:	Model pembelajaran REACT berpengaruh terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi
H0: Model pembelajaran REACT tidak berpengaruh terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi











[bookmark: _Toc171766440][bookmark: _Toc199164414]BAB III
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc160915312][bookmark: _Toc171766441][bookmark: _Toc199164415]Jenis Penelitian
Penelitian ini dengan jenis penelitian kuantitatif. Quasi Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design menjadi desain penelitian. Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh dari model pembelajaran REACT terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa. 
Penelitian ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Problem Based Learning (PBL) diterapkan pada kelompok kontrol sedangkan model pembelajaran REACT digunakan pada kelompok eksperimen. Setiap kelompok tersebut soal pre-test diberikan siswa sebelum dilakukan treatment. Tujuannya untuk mengetahui keterampilan argumentasi ilmiah siswa di tahap awal. Setelah diberikan treatment, siswa diberikan soal post-test yang akan menjadi hasil akhir dari peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah. Adapun, skema dalam penelitian ini ditunjukkan  Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Skema Penelitian
	Kelompok
	Nilai Pre-test
	Treatment 
	Nilai Post-test

	Kontrol
Eksperimen
	Y1
Y3
	X1
X2
	Y2
Y4




Keterangan:
Y 1   : Pre-test  kelompok kontrol.
Y 2   : Post-test kelompok kontrol.
Y 3   : Pre-test kelompok eksperimen.
Y4   : Post-test kelompok eksperimen.
X1   : Perlakuan kelompok kontrol menggunakan PBL.
X2   : Perlakuan kelompok eksperimen dengan model  REACT. 
B. [bookmark: _Toc160915313][bookmark: _Toc171766442][bookmark: _Toc199164416]Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Kota Semarang yang berlokasi di Jl. Raya Tugu, Tambakaji, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa Tengah 
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan  pada tanggal 5 – 21 November 2024 tahun ajaran 2024/2025.  
C. [bookmark: _Toc160915315][bookmark: _Toc171766444][bookmark: _Toc199164417]Definisi Operasional Variabel
Variabel bebas dan variabel terikat menjadi komponen dalam penelitian ini. Model pembelajaran REACT menjadi variabel bebas dan variabel terikat yaitu keterampilan agumentasi ilmiah. Maka dari itu, definisi operasional berdasarkan variabel dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (Bebas)
Salah satu faktor yang memiliki kemampuan untuk berdampak pada variabel lain disebut variabel bebas (Sugiyono, 2016). Model pembelajaran REACT menjadi variabel bebas dalam penelitian ini.  
2. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel yang mengalami perubahan akibat pengaruh dari variabel lain disebut variabel terikat (Sugiyono, 2016). Varibel terikat tidak mampu berdiri sendiri. Varibel terikat dalam penilitian ini adalah keterampilan argumentasi ilmiah siswa.
D. [bookmark: _Toc160915314][bookmark: _Toc171766443][bookmark: _Toc160915316][bookmark: _Toc171766445][bookmark: _Toc199164418]Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Penelitian ini dapat dilakukan di sekolah mana saja dengan karakteristik yang sama. Namun, karena keterbatasan waktu dan lokasi penelitian maka populasi pada penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Semarang.
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian berasal dari dua kelompok siswa dari kelompok XI yang dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan jumlah 36 siswa di masing-masing kelompok. Kelas XI-1 menjadi kelompok kontrol sedangkan kelas XI-2 sebagai kelompok eksperimen. Metode cluster random sampling digunakan untuk menentukan sampel. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penelitian dalam memilih sampel secara acak berdasarkan kelompok-kelompok yang ada sehingga menghasilkan sampel yang lebih representatif dari populasi penelitian.
E. [bookmark: _Toc199164419]Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
	Kegiatan observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati proses belajar mengajar. Sasaran pada kegiatan observasi yang dilakukan adalah siswa dan guru. Lokasi pengamatan langsung dilakukan di SMA Negeri 8 Semarang.  
b. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam terkait jenis model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, hambatan yang dialami oleh guru dan siswa serta ketersediaan fasilitas di sekolah. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian dengan jenis semi-terstruktur. Harapannya dengan dilakukan wawancara dalam penelitian ini dapat mengumpulkan informasi  secara akurat dan mendalam dari prespektif guru dan siswa. 

c. Dokumentasi
Pengumpulan catatan peristiwa yang sudah berlaku, baik dalam bentuk tulisan, foto, atau karya besar, dikenal sebagai dokumentasi (Sugiyono, 2020). Tujuannya membantu peneliti dalam memahami dan menganalisis terkait perkembangan bahan ajar yang digunakan seiring waktu. Hal ini dapat dilihat berbagai aspek diantaranya modul ajar yang digunakan, nilai-nilai siswa pada mata pelajaran kimia, instrumen penilaian siswa dan LKPD.
d. Teknik tes
Teknik tes menjadi metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini. Teknik tes merupakan sebuah pengukuran yang obyektif dan terstandar (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan soal uraian bertujuan mengetahui keterampilan siswa dalam berargumentasi ilmiah.   
2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Soal Tes Keterampilan Argumentasi Ilmiah 
Tujuh soal uraian digunakan dalam penelitian ini. Data hasil pre-test digunakan sebagai data awal sedangkan data hasil post-test sebagai data akhir yang digunakan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengukur keterampilan argumentasi ilmiah pada materi laju reaksi. Kemudian, data tersebut dianalisis untuk menguji hasil dari hipotesis penelitian. 
b. Pedoman Wawancara
Tujuannya untuk mengatahui informasi lebih lengkap dan mendalam di SMA Negeri 8 Semarang yang dijadikan sebagai data pra-penelitian. Daftar pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini digunakan sebagai pedoman wawancara. Narasumber dalam wawancara pada penelitian ini adalah guru dan siswa. 
c. Dokumentasi 
Tujuan dokumentasi penelitian adalah untuk mendapatkan data penting tentang kondisi di SMA Negeri 8 Semarang. Adapun dokumentasi yang dikumpulkan seperti foto, nilai siswa, modul ajar dan LKPD pada pelajaran kimia. Salah satu langkah penting dalam penelitian adalah mengumpulkan informasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang subjek penelitian.



3. Instrumen Penelitian 
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian disebut sebagai instrumen penelitian yang digunakan diantaranya:
a.  Soal tes
Teknik tes dalam penelitian dilakukan menggunakan dua cara yaitu dengan memberikan  pre-test dan  post-test. Tes yang diberikan pada siswa sebanyak 7 butir soal. Sebelum memasuki pokok bahasan dalam materi laju reaksi siswa diberikan soal pre-test. Setelah selesai pokok bahasan siswa diberikan soal post-test. Soal-soal yang diberikan disesuaikan dengan materi laju reaksi untuk mengukur keterampilan argumentasi ilmiah siswa. 
b. Modul ajar
Penelitian ini menggunakan dua modul ajar dari model pembelajaran REACT dan model PBL. Penggunaan modul ajar dijadikan sebagai rujukan melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelompok. Selain itu, memudahkan peneliti dalam mengkoordinir siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Lembar Kerja Peserta Didik   
Penelitian ini menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdiri atas LKPD untuk model pembelajaran REACT pada kelompok eksperimen. Sementara itu, kelompok kontrol menggunakan LKPD untuk model pembelajaran PBL. Isi dari LKPD disesuaikan dengan tahapan dari model pembelajaran yang digunakan pada setiap kelompok dengan materi pokok laju reaksi. Tujuan dari siswa diberikan LKPD  untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah.     
F. [bookmark: _Toc160915317][bookmark: _Toc171766446][bookmark: _Toc199164420]Validasi dan Realibilitas Instrumen
Instrumen-instrumen yang akan divalidasi terdiri dari modul ajar, LKPD dan instrumen tes. Instrumen tersebut divalidasi oleh ahli sebelum digunakan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Tujuannya adalah untuk memperoleh instrumen yang akurat agar dapat digunakan untuk pengambilan data dari keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Setelah dinyatakan valid dilakukan ke kelompok uji coba yang tidak digunakan sebagai sampel penelitian.  
1. Validitas Modul ajar dan LKPD
Modul ajar dan LKPD perlu dikonsultasikan dan sebelum digunakan dalam penelitian ini, divalidasi terlebih dahulu oleh dosen pembimbing. Validasi dari modul ajar dan LKPD bertujuan agar bahan ajar yang digunakan berkualitas dari segi isi dan desain. Setelah dinyatakan valid dapat digunakan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Langkah berikutnya, dapat melakukan validasi soal tes melalui uji coba instrumen tes. 
2. Validitas Instrumen Tes 
Uji validitas instrumen tes yang dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan instrumen yang digunakan dalam penelitian. Sebanyak 36 siswa diberi soal uraian sebanyak 13 butir yang dirancang untuk mengukur keterampilan argumentasi ilmiah yang  telah disesuaikan dengan materi pokok laju reaksi. Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini meliputi: 
a. Validitas Konstruk
Soal-soal yang digunakan dalam penelitian dilakukan validitas secara isi. Soal tersebut dianalisis isinya secara rasional oleh dosen pembimbing. Tujuan validitas isi dalam penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian antara soal dengan konsep materi kimia yang diukur yaitu laju reaksi. Kemudian, soal tes dalam penelitian dilakukan validitas konstruk oleh pakar atau dosen validator untuk meninjau kesesuaian instrumen tes secara kesuluruhan antara konsep materi dengan variabel yang diukur. Pengujian ini menggunakan rumus koefisien korelasi product moment pearson seperti berikut ini:

𝑟𝑥𝑦= 
Keterangan
	rxy
	:
	Koefisien validitas antara x dan y

	x
	:
	Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

	Y
	:
	Skor total

	∑ x
	:
	Jumlah nilai perbutir soal  

	∑y
	:
	Jumlah nilai total

	∑x2
	:
	Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x

	∑ y2
	:
	Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y

	N
	:
	Banyaknya responden



Interpretasi koefisien korelasi dijabarkan Tabel 3.2 berikut.
Tabel 3.2 Tingkat Klasifikasi Nilai Koefisien Koerlasi
	Nilai r
	Interpetasi

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,200 – 0,399
	Rendah

	0,400 – 0,599
	Sedang

	0,600 – 0,799
	Kuat

	0,800 – 1,00
	Sangat Kuat


(Sugiyono, 2016)



b. Validitas Isi
Validitas isi mempunyai tujuan guna mengetahui apakah instrumen yang digunakan membandingkan antara isi dengan teori dengan konsep materi yang diukur yaitu materi laju reaksi. Pengujian ini dibantu dengan kisi-kisi instrumen yang digunakan sebagai tolak ukur yang dijabarkan dengan indikator dari argumentasi ilmiah. Soal tes yang akan digunakan dilakukan uji coba instrumen dengan tabel interpretasi pada Tabel 3.3 berikut ini.
Tabel 3.3 Interpetasi Uji Validitas Isi
	Nilai “r” product moment (rxy)
	Interpretasi

	rxy ≥ 0,329
	Valid

	rxy ≤ 0,329
	Tidak Valid


(Arikunto, 2010)
Nilai rtabel dengan signifikansi 5% digunakan untuk pengambilan keputusan. Jika nilai koefisien korelasi lebih besar dari rtabel, soal dianggap valid sedangkan jika nilainya lebih rendah dari rtabel soal dianggap tidak valid. Jika rxy lebih besar dari r tabel, kriteria dianggap valid dan apabila rxy kurang dari r tabel, kriteria dianggap tidak valid. 

3. Uji Realiabilitas Soal
Reliabilitas digunakan untuk menguji stabilitas hasil pengukuran suatu instrumen ketika diterapkan berulang kali pada subjek yang sama.  Tujuan dilakukan uji reliabilitas adalah untuk mengukur konsistensi suatu instrumen penelitian. Jika hasil tes dalam beberapa kali pengujian relatif sama, tes tersebut dianggap reliabel (Suharsimi, 2013). Rumus alpha digunakan untuk menganaisis reliabilitas soal seperti berikut:

Keterangan:
	N
	: ”banyaknya item

	r11
	: ”reliabilitas tes secara keseluruhan

	
	: ”varians total

	 
	: ” jumlah varians skor tiap item


Interpretasi dari kriteria realibilitas ditunjukkan Tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria realibilitas
	Nilai Reliabilitas
	Interpretasi

	0,80 – 1,00
	Sangat tinggi

	0,60 – 0,79
	Tinggi

	0,40 – 0,59
	Cukup

	0,20 – 0,39
	Rendah

	0,00 – 0,19
	Sangat rendah


(Arikunto, 2013)
4. Daya Pembeda Soal
Menurut Sudijono (2015) daya pembeda adalah kemampuan item tes hasil belajar untuk membedakan siswa yang berprestasi tinggi dari siswa yang berprestasi rendah. Analisis daya pembeda soal bentuk objektif dan bentuk uraian dapat dilakukan dengan berbagai cara, dan rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung daya pembeda:
“Diskrimination index


Tabel 3.5 Klasifikasi Index Daya Pembeda Soal
	Nilai IDP
	Interpretasi

	0,00≤ D    0,20
	Lemah

	0,20 ≤ D    0,40
	Cukup 

	0,40 ≤ D    0,70
	Baik

	0,70 ≤ D   1,00
	Baik sekali 

	Negatif
	Tidak ada daya pembeda


(Boopathiraj & Chellamani, 2013)
5. Tingkat Kesukaran Soal
Indeks kesukaran, juga dikenal sebagai indeks kesulitan, menunjukkan seberapa mudah atau sulit setiap soal bagi siswa (Sugiyono, 2016). Maka dapat digunakan rumus sebagai berikut:
Difficulty index =     (Johari et al., 2011)
Kriteria tingkat kesukaran soal dapat dilihat dalam Tabel 3.6 berikut:
Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
	Index Kesukaran Soal
	Interpretasi

	0,00 ≤ DI   0,30
	Kategori sukar

	0,31 ≤ DI  0,70
	Kategori sedang

	0,71 ≤ DI  1,00
	Kategori mudah



6. Klasifikasi Keterampilan Argumentasi Ilmiah 
Tujuan dilakukannya pengkategorian ini yaitu untuk mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat keterampilan siswa dalam beragumentasi. Klasifikasi keterampilan argumentasi ilmiah siswa terbagi dalam kategori rendah, sedang dan tinggi. Adapun, rumus klasifikasi argumentasi ilmiah siswa ini seperti yang tercantum Tabel 3.7 di bawah ini.
Tabel 3.7 Klasifikasi Keterampilan Argumentasi Ilmiah
	Rumus
	Kategori

	X < ( µ - 1σ )
	Rendah

	( µ - 1σ ) ≤ X < ( µ + 1σ )
	Sedang

	X ≥ ( µ + 1σ )
	Tinggi


(Azwar, 2012)
Keterangan : 
X : Nilai siswa 
µ : Rata-rata distribusi 
σ : Deviasi standar
G. [bookmark: _Toc160915318][bookmark: _Toc171766447][bookmark: _Toc199164421]Teknik Analisis Data
Instrumen-instrumen yang dipakai perlu diuji coba kelayakannya sebelum digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil distribusi data sampel penelitian, uji prasayarat harus dilakukan terlebih dahulu sebelum analisis uji hipotesis. Uji tersebut dapat dilakukan dengan cara berikut:
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui jumlah data yang diteliti apakah telah berdistribusi normal atau tidak. Sebelum treatment, kelompok kontrol dan eksperimen diuji untuk menentukan apakah data sudah terdistribusi normal. Sebagai pengujian normalitas, penelitian ini menggunakan Kolmogrov-Smirnov yang tersedia dalam software SPSS 25.0. Nilai pre-test dan post-test adalah data yang dianalisis. Jika nilai sig. lebih dari 0,05 data dianggap berdistribusi normal sedangkan nilai sig. kurang dari 0,05 data dianggap tidak berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas 
	Penelitian ini menggunakan uji homogenitas yang bertujuan dalam menguji kesamaan sampel yang telah diberikan treatment apakah memiliki kesamaan karaktertistik atau homogen. Uji levene dipakai dalam menguji kesamaan varians pada beberapa populasi.  Acuan dasar uji homogenitas menunjukkan bahwa data dianggap homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 dan sebaliknya jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji-t
	Teknik analisis data dalam penelitian ini mennggunakan uji-t dengan Independent T-test. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran REACT memengaruhi kemampuan kelompok penelitian untuk membuat argumentasi ilmiah. Selanjutnya, hasil rata-rata dari kelompok eksperimen dan kontrol dibandingkan. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis ditunjukkan sebagai berikut: 
Apabila Ho diterima dan Ha ditolak dengan t hitung <  t Tabel  
Apabila Ho ditolak dan Ha diterima dengan t hitung > t Tabel  
b. Uji N-Gain
N-Gain adalah perbedaan selisih dari nilai post-test dan pre-test. Uji N-Gain dilakukan setelah data diolah dan telah diketahui skor peningkatan nilai rata-rata keterampilan argumentasi ilmiah siswa dari pre-test dan post-test.  Analisis uji N-Gain yang dilakukan menggunakan SPSS ditunjukkan dalam Tabel 3.8 di bawah ini. 
Tabel 3.8 Kategori N-Gain 
	Rentang N-Gain
	Interpretasi

	0,00 – 0,30
	Rendah

	0,31 – 0,70
	Sedang

	0,71 – 1,00
	Tinggi 


(Arikunto, 2013)
c. Uji Effect Size
Uji effect size merupakan uji statistik yang menunjukkan seberapa besar suatu variabel mempengaruhi variabel lain, termasuk perbedaan dan hubungan, tanpa terpengaruh oleh ukuran sampel (Olejnik & Algina, 2003). Seberapa besar pengaruh perlakuan dapat diukur melalui uji effect size. Maka, dapat digunakan rumus Cohen’s untuk menghitung effect size sebagai berikut: 
d = 
 = 
Keterangan:
	M1
	: Rata-rata kelompok eksperimen.

	M2
	: Rata-rata kelompok kontrol.

	
	: Standar deviasi gabungan.

	
	: Standar deviasi eksperimen.

	
	: Standar deviasi kontrol.

	
	: Jumlah sampel eksperimen.

	
	: Jumlah sampel kontrol.


Interpretasi ukuran effect size terdapat pada Tabel 3.9 sebagai berikut:
Tabel 3.9 Kasifikasi Effect Size
	Effect Size (ES) 
	Klasifikasi

	ES ≤ 0,15
	Diabaikan

	0,15 < ES ≤ 0,40
	Efek kecil

	0,40 < ES ≤ 0,75
	Efek sedang

	0,75 < ES ≤ 1,10
	Efek tinggi

	1,10 < ES ≤ 1,45
	Efek sangat tinggi

	1,45 < ES
	Pengaruh tinggi


[bookmark: _Toc171766448](Tamur & Juandi, 2020)

125
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc199164423]Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Coba Soal
Data empiris dalam penelitian ini didapatkan dengan melakukan uji coba instrumen pada siswa kelas XII-2 di SMA Negeri 8 Semarang yang telah mempelajari materi tentang laju reaksi. Soal dengan jumlah 13 butir soal diberikan kepada 36 siswa untuk mengukur keterampilan argumentasi ilmiah. Setelah mendapatkan data uji coba instrumen, langkah berikutnya adalah menganalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Hasilnya adalah sebagai berikut:
a. Hasil Analisis Uji Validitas
Tujuan uji validitas adalah mengidentifikasi kelayakan butir soal  berdasarkan hasil uji coba. Soal-soal yang memenuhi kriteria  valid dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Analisis uji validitas ini memakai software SPSS 25.0.
Penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment dalam menganalisis validitas soal. Instrumen dapat dinyatakan valid jika rhitung > rTabel.  Sehubungan dengan hal tersebut nilai rTabel pada taraf signifikasi 5% dengan 36 jumlah siswa dalam uji coba yaitu sebesar 0,329. Berdasarkan hasil analisis terhadap validitas soal, data yang diperoleh disajikan dalam Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Uji Validitas Soal 
	Butir Soal
	Nilai r Tabel
	Nilai r Hitung
	Kriteria

	Soal 1
	0,329
	0,383
			Valid

	Soal 2
	0,329
	0,437
	Valid

	Soal 3
	0,329
	0,603
	Valid

	Soal 4
	0,329
	0,685
	Valid

	Soal 5
	0,329
	0,682
	Valid

	Soal 6
	0,329
	0,717
	Valid

	Soal 7
	0,329
	0,644
	Valid

	Soal 8
	0,329
	0,413
	Valid

	Soal 9
	0,329
	0,465
	Valid

	Soal 10
	0,329
	0,465
	Valid

	Soal 11
	0,329
	0,000
	Tidak Valid

	Soal 12
	0,329
	0,000
	Tidak Valid

	Soal 13
	0,329
	0,000
	Tidak Valid


Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa sepuluh butir soal, dengan nomor dari 1 hingga 10 dinyatakan vali dan 3 butir soal yang tersisa dinyatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria uji validitas soal. 
b. Hasil Analisis Uji Realibilitas
	Analisis uji realibilitas merupakan proses yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen penelitian. Tujuan uji relibilitas adalah untuk mengetahui konsistensi hasil yang diperoleh apabila instrumen diberikan berulang kepada subjek yang sama. Hasil perhitungan reliabilitas soal menunjukkan sebesar 0,737. Hasil perhitungan reliabilitas soal menggunakan Cronbach’s Alpha seperti Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Reliabilitas
	Reliabilitas
	Interpretasi

	0,737
	Reliabel


	
c. Hasil Analisis Uji Daya Pembeda Soal
Tujuan dari analisis uji daya pembeda soal adalah untuk mengetahui setiap aspek soal untuk membedakan siswa dengan tingkat kemampuan yang lebih tinggi dan yang lebih rendah. Hasil uji coba dikategorikan ke dalam beberapa kategori jelek, cukup, baik, atau baik sekali. Hasil analisis daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
	Butir Soal
	Daya Beda
	Kategori

	Soal 1
	0,219
	Cukup

	Soal 2
	0,300
	Cukup

	Soal 3
	0,435
	Baik

	Soal 4
	0,534
	Baik

	Soal 5
	0,543
	Baik

	Soal 6
	0,572
	Baik

	Soal 7
	0,479
	Baik

	Soal 8
	0,278
	Cukup

	Soal 9
	0,447
	Baik

	Soal 10
	0,367
	Cukup


Sebanyak 6 butir soal dalam kategori baik dan 4 soal dalam kategori cukup, menurut hasil uji daya pembeda soal yang disajikan dalam Tabel 4.3.
d. Hasil Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal 
	Soal-soal dikategorikan sebagai mudah, sedang, atau sulit melalui analisis uji tingkat kesukaran. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan apakah setiap elemen soal berada pada tingkat yang mudah atau sulit bagi siswa. Tabel 4.4 berikut menunjukkan hasil analisis uji tingkat kesukaran untuk soal uji coba.
Tabel 4.4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
	Butir Soal
	Daya Sukar
	Kategori

	Soal 1
	0,728
	Mudah

	Soal 2
	0,658
	Sedang

	Soal 3
	0,522
	Sedang

	Soal 4
	0,634
	Sedang

	Soal 5
	0,734
	Mudah

	Soal 6
	0,456
	Sedang

	Soal 7
	0,344
	Sedang

	Soal 8
	0,144
	Sukar

	Soal 9
	0,060
	Sukar

	Soal 10
	0,056
	Sukar


Diketahui bahwa ada 3 butir soal dalam kategori mudah, 4 butir soal dalam kategori sedang dan 3 butir soal dalam kategori sukar. Berdasarkan hasil analisis uji tingkat kesukaran soal yang disajikan pada Tabel 4.4.

2. Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan proses pembelajaran pada kelompok eksperimen menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating and Transferring) pada materi laju reaksi. LKPD ini dirancang memfasilitasi siswa guna merangsang keterampilan argumentasi ilmiah. Selain itu, LKPD berbasis REACT yang digunakan memiliki beberapa keunggulan dalam tahapannya sebagai berikut:
1. Tahapan Relating membuat pembelajaran lebih relevan dan kontekstual bagi siswa karena konsep tentang laju reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dapat dikaitkan dengan hal-hal yang terjadi di situasi nyata. 
2. Tahapan Experiencing siswa melakukan kegiatan percobaan langsung atau praktikum sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mengalami dan membuktikan sendiri terkait konsep laju reaksi. Tahapan ini memberikan pembelajaran menjadi lebih mendalam dan bermakna bagi siswa. 
3. Tahapan Applying bertujuan agar siswa mengimplementasikan pemahaman yang sudah didapatkan pada tahap sebelumnya tentang materi pokok konsep laju reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
4. Tahapan Cooperating dalam LKPD mendorong siswa agar saling bergotong-royong atau bekerjasama di dalam kelompok sehingga siswa mempunyai kesempatan berdiskusi dan membagikan ide antar sesama. 
5. Tahapan Transferring yang ada di dalam LKPD bertujuan untuk melatih siswa merangsang berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis dan  kemampuan analitis berdasarkan soal dengan konteks baru dari konsep laju reaksi yang sudah dipelajari. 
Penggunaan LKPD berbasis REACT dalam penelitian ini mampu melatih tingkat pemahaman siswa pada materi pokok laju reaksi. Selain itu, siswa juga berpotensi mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah. Adapun, LKPD berbasis REACT dalam penelitian ini digambarkan pada Lampiran 16. 
3. Hasil Pre-test dan Post-test
Sebelum perlakuan (treatment) diberikan pada kelompok eksperimen dan kontrol, soal pre-test dikerjakan oleh siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai keterampilan argumentasi ilmiah terhadap materi laju reaksi. Selain itu, siswa mengerjakan soal post-test untuk memperoleh data akhir. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada kelompok kontrol dan eksperimen didapatkan nilai rata-rata argumentasi ilmiah siswa yang termuat pada Tabel 4.5 berikut.
Tabel 4.5 Hasil Nilai Pre-test dan Post-test 
	Kelompok
	Jenis Tes
	Nilai
	Rata-rata

	
	
	Terendah
	Tertinggi
	

	Kontrol
	Pre-test
	1
	18
	8,1

	
	Post-test
	7
	30
	17,3

	Eksperimen
	Pre-test
	4
	23 
	12,8

	
	Post-test
	20
	31
	26,5


Berdasarkan hasil dalam Tabel 4.5 diketahui bahwa nilai pre-test terendah pada kelompok kontrol lebih kecil yaitu 1 dibandingkan dengan nilai pre-test pada kelompok eksperimen yang memperoleh nilai 4. Sementara itu, nilai pre-test tertinggi lebih unggul pada kelompok eksperimen yang memperoleh nilai 23 dibandingkan kelompok kontrol mendapatkan nilai 18. Disamping itu, nilai post-test terendah di kelompok kontrol memperoleh nilai 7 sedangkan kelompok ekspermen mendapatkan nilai 20. 
Berdasarkan hasil nilai post-test tertinggi diraih pada kelompok eksperimen diperoleh nilai 31 sedangkan kelompok kontrol mendapatkan nilai sebesar 30. Adapun, rata-rata hasil pre-test dan post test pada kelompok kontrol masing-masing adalah sebesar 8,1 dan 17,3. Sementara itu, kelompok eksperimen memperoleh rata-rata nilai hasil pre-test dan post-test sebesar 12,8 dan 26,5.  Perbandingan hasil nilai pre-test dan post-test siswa yang telah diuraikan dapat digambarkan pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Hasil Perbandingan Nilai Rata-rata Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen Terhadap Keterampilan Argumentasi Ilmiah
4. Klasifikasi Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa
Keterampilan argumentasi ilmiah siswa diklasifikasikan ke dalam 3 kategori   yakni   rendah,   sedang,   dan tinggi. Berdasarkan klasifikasi tingkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa termuat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Klasfikasi Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa
	Ketentuan
	Kategori
	Jumlah Siswa

	X < 23
	Rendah
	4

	23 ≤ X ≤ 30
	Sedang
	27

	X > 30
	Tinggi
	5

	Jumlah
	36


 Berdasarkan klasifkasi tingkatan keterampilan argumentasi ilmiah diketahui bahwa terdapat sebanyak 4 siswa berada pada kategori rendah. Dilanjutkan dengan kategori sedang yang memperoleh hasil paling tinggi sebanyak 27 siswa. Sementara itu, sebanyak 5 siswa berada pada kategori tinggi. Adapun, kategori keterampilan argumentasi ilmiah siswa tercantum dalam Gambar 4.2 berikut.   






Gambar 4.2 Kategori Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa

5. Rata-rata Level Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa
	Tujuan adanya level argumentasi ilmiah guna mengelompokkan tingkat kemampuan siswa dalam menyusun argumentasi. Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa yang terbagi dalam Gambar 4.3 dan 4.4 di bawah ini menunjukkan peningkatan rata-rata level argumentasi ilmiah siswa di beberapa level yaitu level 1, level 2, dan level 3. Gambar 4.3 Nilai Rata-rata Peningkatan Level Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Kelompok Eksperimen“

Keterangan Level:Gambar 4.4 Nilai Rata-rata Peningkatan Level Argumentasi Ilmiah Siswa Kelompok Kontrol“

	Lv 0: Tidak ada jawaban
	Lv 2: Claim dan data

	Lv 1: Claim
	Lv 3: Claim, data dan warrant


Berdasarkan Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 diketahui hasil nilai rata-rata peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa menunjukkan perbedaan hasil yang signifikan dari persentase level argumentasi ilmiah. Hal ini ditunjukkan dengan perbandingan nilai pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada di level 1, level 2 dan level 3. Siswa yang hanya dapat membuat pernyataan (claim) termasuk ke dalam level 1, kemudian jika siswa dapat menyusun argumentasi dengan data relevan berada di level 2 dan siswa yang mampu menghubungkan pernyataan (claim) dengan data di level 3. Berdasarkan nilai pre-test dan post-test pada level 1 kelompok eksperimen mendapatkan persentase sebesar 16% dan 13% sedangkan kelompok kontrol 10% dan 16%. Selain itu, argumentasi ilmiah pada level 2 dari kelompok eksperimen diperoleh persentase 19% dan 16% sedangkan kelompok kontrol sebesar 16% dan 27%. Sementara itu, pada level 3 diperoleh persentase nilai rata-rata pre-test  dan post-test terjadi peningkatan sebesar 22% dan 64% pada kelompok eksperimen sedangkan kelompok kontrol sebesar 11% dan 30%. 
6. Peningkatan Indikator Argumentasi Ilmiah Siswa
Analisis peningkatan indikator argumentasi ilmiah dilakukan bertujuan untuk membandingkan ketercapaian indikator argumentasi ilmiah antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu, dapat dijadikan sebagai evaluasi efektivitas pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa.  Indikator argumentasi ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya claim, data dan warrant. Hasil analisis peningkatan indikator argumentasi ilmiah siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol digambarkan pada Gambar 4.5 dan 4.6 berikut. 




Gambar 4.5 Peningkatan Indikator Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Kelompok Eksperimen




Gambar 4.6 Peningkatan Indikator Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Kelompok Kontrol

Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6 terlihat adanya peningkatan signifikan pada indikator argumentasi ilmiah (claim, data dan warrant) pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mengalami peningkatan indikator claim dari 57% menjadi 92%, data dari 41% menjadi 79% dan warrant dari 22% menjadi 64%. Sementara itu, pada kelompok kontrol peningkatan yang terjadi lebih rendah yaitu pada indikator claim dari 38% menjadi 73%, data dari 27% menjadi 56% dan warrant dari 11% menjadi 30%. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi penggunaan model pembelajaran REACT yang diberikan kepada kelompok eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa mampu berargumentasi menggunakan data yang relevan dan mengembangkan penalaran (warrant) dengan baik. 
B. [bookmark: _Toc199164424]Hasil Uji Hipotesis
1. Hasil Analisis Uji Prasyarat 
Sebelum uji hipotesis dilakukan, uji prasyarat dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis terdistribusi normal dan homogen. Uji normalitas dan homogenitas digunakan, dan hasilnya adalah sebagai berikut:

a. Analisis Data Populasi
Tujuan analisis data populasi dalam penelitian ini adalah untuk  menarik kesimpulan yang akurat dan menyeluruh mengenai karakteristik seluruh anggota populasi yang diteliti, tanpa perlu melakukan generalisasi dari sampel. Adapun analisis data populasi yang dilakukan yaitu: 
1) Analisis Uji Normalitas
Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas XI SMAN 8 Semarang dengan total 180 siswa. Sebelum memilih sampel dalam kelompok, populasi harus saling lepas (Sugiyono, 2022). Sebanyak lima kelompok dilakukan analisis uji normalitas sebelum digunakan sebagai kelompok penelitian. Nilai ujian tengah semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 digunakan untuk menguji normalitas seluruh kelompok populasi. Pengujian homogenitas dan normalitas dengan IBM SPSS Statistics 25. Analisis populasi dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Gambar 4.7 berikut ini.
[image: ]Gambar 4.7 Analisis Uji Normalitas Populasi





Berdasarkan kelima kelas yaitu XI-1, XI-2, XI-3, XI-8 dan XI-9 dilakukan analisis data uji normalitas Shapiro Wilk yang menunjukkan bahwa data dengan distribusi normal memperoleh nilai signifikansi 0,05 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.7 di atas. Adapun, kelas yang berdistribusi normal diantaranya kelas XI-1, XI-2, XI-3 yang dapat digunakan sebagai sampel penelitian.
2) Analisis Uji Homogenitas
Tujuan analisis homogenitas populasi dalam penelitian adalah untuk mengetahui apakah varians data antar kelompok dalam populasi memiliki kesamaan atau tidak. Adapun hasil analisis populasi dapat dilihat pada Gambar 4.8 berikut ini.
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	                             Gambar 4.8 Analisis Uji Homogenitas Populasi
Berdasarkan Gambar 4.8 di atas diketahui bahwa data populasi telah berdistribusi homogen dengan memperoleh nilai signifikansi 0,348 lebih dari 0,05. 


b. Analisis Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test
Analisis uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan memiliki distribusi normal. Hasilnya menunjukkan distribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, dan tidak normal jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Analisis uji normalitas dalam penelitian ini mengunakan Kolmogorov-Smirnov pada tingkat kesalahan 5% dengan berbantuan software SPSS 25.0. Hasil analisis uji normalitas data pre-test dan post-test didapatkan hasil yang disajikan pada Tabel 4.7 sebagai berikut. 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji Normalitas
	Kelompok
	Kolmogorov-Smirnov

	
	statistic
	df
	Sig.

	Pre-test Kontrol
	.116
	36
	.200

	Post-test Kontrol 
	.142
	36
	.065

	Pre-test Eksperimen
	.110
	36
	.200

	Post-test Eksperimen
	.119
	36
	.189


Hasil analisis uji normalitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa data pre-test berdistribusi normal, dengan nilai sig. 0,200 lebih dari 0,05 dan nilai sig. 0,065 lebih dari 0,05 dari data post-test pada kelompok kontrol. Di sisi lain, data kelompok eksperimen juga berdistribusi normal, seperti yang ditunjukkan data pre-test diperoleh nilai sig. 0,200 lebih dari 0,05 dan nilai sig. 0,189 lebih dari 0,05 pada data post-test dari kelompok kontrol. 
c. Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Pre-Test dan Post-Test
Penelitian ini menggunakan Levene's Test of Equality of Error Variances digunakan untuk melakukan analisis uji homogenitas untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan memiliki varians yang sama sehingga dapat dinyatakan sebagai distribusi homogen. Jika nilai sig. lebih dari 0,05 data tersebut dianggap homogen, sedangkan jika nilai sig. kurang dari 0,05, data tersebut dianggap tidak homogen. Hasil dari analisis uji homogenitas penelitian ini disajikan dalam Tabel 4.8 di bawah ini. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Based on Mean
	3.744
	1
	70
	.068


Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4.8 diketahui bahwa data yang diperoleh menunjukkan nilai sig. 0,068 lebih dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan berdistribusi homogen. Dengan demikian, data yang diperoleh dalam peneltian ini, selanjutnya dapat dilakukan analisis uji hipotesis. 

2. Uji Hipotesis
Uji-t, uji N-Gain dan uji Effect Size menjadi analisis yang dilakukan setelah memenuhi prasayatan uji prasyarat. Hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Analisis Uji – t
Analisis uji-t yang digunakan adalah uji independent t-test. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan setelah diberikan perlakuan. Analisis ini menggunakan nilai post-test pada masing-masing kelompok. Hasil analisis uji independent t-test pada penelitian ini dicantumkan dalam Tabel 4.9 di bawah ini.
Tabel 4.9 Hasil Analisis Independent T-test
	Independent t-test

	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Taraf Signifikansi

	-9.609
	70
	.000
	0,05


Hasil analisis menunjukkan bahwa Ha diterima H0 ditolak mengindikasikan model pembelajaran REACT memberikan pengaruh terhadp keterampilan siswa dalam berargumentasi ilmiah. Berdasarkan hasil uji independent t-test yang ditunjukkan pada Tabel 4.9 didapatkan nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor keterampilan argumentasi ilmiah rata-rata pre-test dan post-test berbeda. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan setelah siswa diberikan perlakuan.  
b. Hasil Analisis Uji N-Gain
Analisis uji N-Gain digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan nilai rata-rata siswa. Hasil analisis uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut. 
Tabel 4.10 Hasil Analisis Uji N-Gain
	Keterangan
	Kelompok Kontrol
	Kelompok Eksperimen

	Skor N-Gain
	0,327
	0,597

	% N-Gain
	32,7%
	59,7%

	Kategori
	Sedang 
	Sedang


Seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji N-Gain yang disajikan pada Tabel 4.10 kelompok kontrol memperoleh skor N-Gain sebesar 0,327 dengan persentase 32,7%, sedangkan kelompok eksperimen memperoleh skor N-Gain yang lebih tinggi, yaitu 0,597 dengan persentase peningkatan 59,7%. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa di kelompok eksperimen meningkat. 
c. Hasil Analisis Uji Effect Size
Hasil analisis uji effect size digunakan untuk menentukan tingkat pengaruh perlakuan terhadap hasil yang diperoleh. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai cohen's d sebesar 1,41 termasuk dalam kategori efek yang sangat tinggi.
C. [bookmark: _Toc199164425]Pembahasan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan model pembelajaran REACT berdampak pada kemampuan siswa untuk berargumentasi secara ilmiah mengenai materi pokok laju reaksi. Selain itu, analisis juga dilakukan guna mengidentifikasi seberapa signifikansi penggunaan model pembelajaran REACT terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi. Adapun, hipotesis pada penelitian ini yaitu apabila Ha diterima dan H0 ditolak, maka menunjukkan bahwa model pembelajaran REACT memiliki pengaruh terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Sebaliknya, Ha ditolak dan H0 diterima, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran REACT tidak memiliki pengaruh terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Selain itu, penelitian ini menggunakan Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design.
Populasi sampel penelitian ini adalah semua siswa SMA Negeri 8 Semarang. Penelitian ini menggunakan cluster random sampling menjadi teknik pengambilan sampel. Tedapat 10 kelompok yang tersedia pada kelas XI yang dipilih secara acak dan menjadi sampel penelitian dengan jumlah siswa sebanyak 72 siswa. Berdasarkan hasil tersebut terpilih dua kelompok yang ditetapkan oleh peneliti sebagai kelompok penelitian yaitu kelas XI-1 sebagai kelompok kontrol sedangkan kelas XI-2 menjadi kelompok eksperimen. Selain itu, hasil temuan dalam penelitian ini didapatkan melalui serangkaian uji coba soal dan uji hipotesis sebagai berikut: 
1. Analisis Hasil Uji Coba Soal
Sebelum melakukan uji coba instrumen, peneliti melakukan persiapan sebagai tahapan awal untuk memperoleh data. Adapun beberapa hal yang dipersiapkan meliputi intsrumen tes, modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Sebelum hal-hal tersebut digunakan dalam penelitian modul ajar dan LKPD divalidasi oleh dosen pembimbing terlebih dahulu sedangkan instrumen tes divalidasi oleh validator. Segala aspek yang dibutuhkan untuk penelitian tersebut disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran, indikator dari materi laju reaksi dan soal mencakup indikator argumentasi ilmiah. Selain itu, langkah awal prosedur penelitian ini yaitu uji coba instrumen selain pada sampel penelitian yaitu di kelas XII. Kemudian, hasil data yang diperoleh dilakukan analisis uji instrumen untuk menghitung validitas soal, uji reliabilitas, uji daya pembeda soal dan uji tingkat kesukaran soal. Software SPSS 25.0 digunakan dalam penelitian ini guna analisis data uji coba instrumen dan uji hipotesis sebagai berikut: 
a. Analisis Hasil Uji Validitas Soal
Instrumen soal tes disusun guna memperoleh data dalam mengukur keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa soal telah memenuhi kriteria dengan variabel yang ingin diukur dan dengan sesuai materi pembelajaran. Selain itu, kisi-kisi soal dan kunci jawaban soal mejadi bagian dari instrumen soal. Setiap butir soal memiliki bobot skor maksimal 5 poin. 
Berdasarkan hasil validasi oleh validator instrumen terdapat beberapa soal yang diperbaiki secara isi maupun gambar. Hasil analisis validasi instrumen dengan uji korelasi product moment pearson yaitu sebesar 0,979 < 1. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji korelasi sebesar 0,979 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara keterampilan argumentasi ilmiah terhadap materi laju reaksi. Hasil analisis valdasi ahli dapat dilihat pada Lampiran 11. Setelah validator menyatakan bahwa soal dapat digunakan, sebanyak 13 soal dapat digunakan dalam tahap uji coba instrumen. Contoh perbaikan soal yang telah dilakukan oleh peneliti ditampilkan Gambar 4.9 dan Gambar 4.10 di bawah ini. 
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Gambar 4.9 Butir Soal Sebelum Diperbaiki”
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Gambar 4.10 Butir Soal Setelah Diperbaiki”


Hasil analisis validitas soal menunjukkan bahwa 10 butir soal adalah valid, dan 3 butir soal tidak memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, 7 butir soal valid digunakan untuk menilai kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada sampel penelitian, yang merupakan indikator materi laju reaksi. Tabel 4.1 dan Lampiran 7 menyajikan hasil analisis validitas terhadap butir soal dalam penelitian ini. 
b. Analisis Uji Reliabilitas Soal
Hasil uji reliabilitas soal pada instrumen penelitian memiliki tingkat reliabel yang tinggi. Hal ini dibuktikan hasil analisis uji reliabilitas soal berada dalam interval 0,60 – 0,79.  Diperoleh hasil  Cronbach Alpha sebesar 0,737 mengindikasikan bahwa instrumen dalam penelitian ini bersifat reliabel. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Zaroh et al., (2022) diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,777. Maka dari itu, instrumen tes keterampilan argumentasi ilmiah siswa dapat dipakai dalam penelitian ini. Tabel 4.2 dan Lampiran 8 menunjukan hasil analisis reliabilitas soal pada penelitin ini. 
c. Analisis Uji Daya Pembeda Soal
Analisis uji daya pemebeda soal bertujuan mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa yang terbagi dalam kemampuan rendah atau kemampuan tinggi dalam memahami materi yang sama. Berdasarkan analisis uji daya pembeda soal diketahui bahwa soal yang termasuk dalam ketgori baik sebanyak 6 butir soal dan kategori cukup sebanyak 4 butir soal. Analisis data tersebut ditunjukkan dalam Tabel 4.3 dan Lampiran 9.
d. Analisis Uji Tingkat Kesukaran Soal
Selama tahap uji coba instrumen, analisis data tingkat kesulitan menjadi analisis terakhir. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa sulit siswa menjawab soal. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal termasuk dalam kategori mudah dengan 3 butir soal, kategori sedang dengan 4 butir soal, dan kategori sukar dengan 3 butir soal. Analisis uji tingkat kesulitan soal disajikan dalam Lampiran 10 dan Tabel 4.4. 
2. Uji Hipotesis
1. 
2. 
2.1. Pengaruh Model Pembelajaran REACT Terhadap Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa
Sebelum melanjutkan ke tahap analisis uji hipotesis, uji normalitas dan homogenitas harus dianalisis terlebih dahulu. Berdasarkan analisis uji normalitas diperoleh data pre-test pada kelompok kontrol dengan sig. lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,200  sedangkan post-test sebesar 0,065. Sementara itu, hasil uji normalitas pada kelompok eksperimen diperoleh nilai sig. pada data pre-test dan post-test secara berurutan sebesar 0,200 dan 0,189 lebih besar dari 0,05. Maka dari itu, hasil data tersebut berdistribusi normal. Perhitungan analisis uji normalitas termuat dalam Tabel 4.7 dan Lampiran 30. Disamping itu, berdasarkan hasil analisis uji homogenitas diperoleh nilai sig. 0,068 lebih dari 0,05 dengan menggunakan uji levene’s. Dengan demikian, dapat disimpulkan yaitu data telah berdistribusi homogen. Sejalan dengan riset Nasution (2019) yang mengukur keterampilan argumentasi ilmiah siswa memperoleh hasil uji Levene’s sebesar 0,572. Tabel 4.8 dan Lampiran 30 menyajikan hasil analisis uji homogenitas. 
Setelah uji prasayarat telah dilakukan, maka tahap selanjutnya uji hipotesis yaitu uji-t dengan independent t-test nilai sig. (2-tailed) memperoleh sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Data tersebut mennjukkan Ha diterima dan H0 ditolak sehingga dapat dikatakan penerapan model pembelajaran REACT memiliki pengaruh terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Hasil analisis uji hipotesis ini dilampirkan pada Tabel 4.9 dan Lampiran 31.
Sementara itu, pada penelitian ini melaksanakan pertemuan sebanyak empat kali pada kelompok kontrol dan eksperimen. Pertemuan pertama siswa diberikan soal pre-test sebanyak 7 soal sebelum melaksanakan pembelajaran pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Tujuannya adalah guna memperoleh data awal keterampilan argumentasi ilmiah sebelum siswa diberikan treatment (perlakuan). Pertemuan kedua dan ketiga menyampaikan materi laju reaksi yang terbagi ke dalam dua sub bab yaitu konsep laju reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Kemudian, pertemuan akhir soal post-test dikerjakan oleh siswa. Tujuannya adalah memperoleh data akhir dari keterampilan argumentasi ilmiah siswa. 
Berdasarkan pemaparan hasil analisis uji hipotesis yang telah diuraikan di atas diperoleh bahwa terdapat pengaruh menggunakan model pembelajaran REACT terhadap keterampilan argumentasi ilmiah pada kelompok eksperimen. Peningkatan keterampilan argumentasi disebabkan karena model pembelajaran REACT dirancang secara sistematis karena tahapannya saling berkaitan. Selaras dengan temuan riset Haetami et al., (2024) yang menjelaskan bahwa model pembelajaran REACT tidak hanya menerapkan teori akan tetapi mengintegrasikan praktik untuk mengasah berbagai keterampilan siswa seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi dan komunikasi yang efektif. 
Model pembelajaran REACT yang digunakan pada kelompok eksperimen merupakan pengembangan dari pembelajaran kontekstual. Selaras dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Crawford (2001) dan Trisnowati et al., (2022) model pembelajaran REACT menerapkan pendekatan kontekstual dan konstruktif serta menekankan pembelajaran bermakna. Selain mengajarkan siswa pada konsep dan fakta saat menggunakan model pembelajaran REACT tetapi juga membantu siswa menemukan makna dalam pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Hasanah & Anwar (2024) yang menjelaskan bahwa siswa mampu mengaitkan konsep materi, menghubungkan informasi yang didapatkan, bekerjasama dan mentransfer pengatahuan melalui model pembelajaran REACT. Adapun, model pembelajaran yang diterapakan pada kelompok eksperimen terdiri atas lima tahapan sebagai berikut: 
1. Relating
	Tahap “Relating” menjadi tahapan awal dengan siswa melakukan kegiatan mengaitkan antara konsep materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata. Adapun, aktivitas kegiatan siswa pada tahap ini mengamati wacana yang berisi contoh proses pelunakan daging dengan buah nanas dan gula merah yang dipotong-potong menjadi bagian kecil saat memasak. Wacana tersebut dikaitkan pada konsep materi laju reaksi dan faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu terkait faktor luas permukaan. 
Aktivitas pada tahapan relating ini menghubungkan konsep dari pembelajaran dengan konteks nyata sehingga memudahkan siswa menemukan relevansi materi pelajaran pada kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yusuf (2024) yang menyatakan bahwa model pembelajaran REACT mengarahkan siswa menemukan konsep pembelajaran berdasarkan pengalaman yang relevan. Selain itu, siswa dapat mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah pada tahap relating saat menjawab pertanyaan. Tahapan relating dalam model pembelajaran REACT merangsang siswa untuk memberikan jawaban yang variatif (Panjaitan et al., 2023). Adapun,  jawaban yang disampaikan oleh siswa seperti di bawah ini.
	Guru
	:
	“Disekitar kita sering ditemukan besi yang berkarat, mengapa bisa terjadi perkaratan pada besi?”.

	Siswa 
	:
	“Proses berkaratnya besi disebabkan karena adanya reaksi kimia dengan udara”.

	Guru
	:
	“Apa yang menyebabkan daging lebih cepat lunak ketika ditambahkan nanas?”.

	Siswa 
	:
	“Daging lebih cepat lunak karena enzim bromelain”.

	Guru
	:
	“Mengapa gula lebih cepat larut pada kopi yang masih panas dibandingkan kopi saat dingin?”.

	Siswa 1
	:
	“Gula pasir berukuran kecil”.

	Siswa 2
	:
	“Suhu menjadi faktor utama gula lebih mudah larut saat panas”.


2. Experiencing
Kegiatan eksplorasi dengan hands-on experience dapat diperoleh pada tahap “Experiencing”. Tahapan tersebut siswa melakukan aktivitas penyelidikan dengan kegiatan eksperimen. Percobaan praktikum dilakukan siswa pada konsep materi pokok laju reaksi yaitu mereaksikan larutan HCl 1M dan 2M dengan larutan Na2S2O3 pada konsentrasi 0,1M dan 0,5M untuk menentukan orde reaksi. Selain itu, percobaan praktikum pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu melakukan reaksi logam magnesium dan HCl 1M. Ukuran logam yang digunakan dibuat dengan ukuran 1 cm dan 3 cm. Selama praktikum ini, siswa membandingkan ukuran logam yang digunakan untuk mengetahui logam yang cepat habis bereaksi. Adapun, kegiatan praktikum dapat sebagaimana [image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2025-01-20 at 19.55.53.jpeg]ditunjukkan pada Gambar 4.11.



Gambar 4.11 Aktivitas Praktikum Pada Tahap Experiencing”

Berdasarkan Gambar 4.11 diketahui melalui tahapan “Experiencing” siswa tidak hanya dapat menemukan konsep ilmiah dan bukti ilmiah pada kegiatan praktikum akan tetapi mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran (Student Centered Learning). Temuan ini sejalan dengan riset Idris et al., (2022) menjelaskan bahwa siswa menjadi pembelajar aktif melalui eksperimen sains. Disamping itu, kegiatan praktikum secara eksplisit dapat melatih siswa mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah. Dengan demikian, kegiatan praktikum membantu siswa dalam memberikan pernyataan berlandaskan bukti ilmiah. 


3. Applying
Tahap “Applying” yaitu siswa mengaplikasikan pemahaman yang telah diperoleh sebelumnya. Berdasarkan tahapan ini siswa melakukan aktivitas dalam menganalisis data kegiatan praktikum secara sistematis untuk mendukung argumentasi. Melalui tahapan ini siswa mengaplikasikan konsep laju reaksi dalam menentukan persamaan hukum laju dan menghitung orde laju reaksi. Dilanjutkan dengan siswa mengerjakan soal berisi narasi perbandingan ukuran luas permukaan cangkang telur terhadap laju reaksi pada sub bab materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi .
Kegiatan siswa di atas pada tahap “Applying” menerapkan konsep yang telah didapatkan. Penggunaan penalaran konsep yang baik mampu mendorong siswa dalam menyusun argumentasi dengan efektif. Selain itu, kemampuan siswa untuk menyusun argumentasi dapat melibatkan bukti yang relevan, interpretasi data serta pemahaman fenomena berdasarkan materi yang dipelajari. Sejalan dengan penelitian Nagari et al., (2019) tahap applying merupakan tahapan yang dilakukan siswa dengan menerapkan konsep-konsep materi yang telah dipelajari kedalam pemanfaatannya di kehidupan nyata.
4. Cooperating
Tahap “Cooperating” merupakan tahapan yang berisi kegiatan yang mengharuskan siswa untuk saling bekerjasama dan diskusi dengan rekan kelompok atau siswa lainnya. Tahap ini membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang berisikan 4 anggota dalam satu kelompok. Selain itu, tahapan “Cooperating” berpotensi mengasah kemampuan siswa dalam berkolaborasi. Sejalan dengan riset yang dituliskan oleh Rahayu Fitri et al., (2023) diperoleh hasil yaitu penerapan model pembelajaran REACT mampu meningkatkan keterampilan siswa berkolaborasi pada siklus II dengan rata-rata sebesar 77,58% sedangkan siklus I sebesar 53,96% rata-rata yang diperoleh pada kategori cukup. Melalui tahapan ini siswa dapat memberikan respon atau tanggapan untuk melatih argumentasi dengan menerapkan konsep materi laju reaksi yang telah didapatkan. Bukti siswa melaksanakan kegiatan diskusi yakni seperti di bawah ini. 
	Guru
	:
	“Mengapa semakin kecil luas permukaannya, semakin cepat dalam mempengaruhi laju reaksi?”.”

	Siswa 
	:
	 “Karena semakin kecil permukaannya, semakin besar luas bidang sentuhnya”.”

	Guru
	:
	“Bagaimana tumbukan efektif bisa terjadi?”.

	Siswa 1
	:
	“Tumbukannya terjadi jika posisinya antar molekul tepat”.  

	Siswa 2
	:
	“Partikel reaktan saling bertumbukan”.


5. Transferring
Tahap “Transferring” menjadi tahapan terakhir dalam model pembelajaran REACT. Kegiatan siswa pada tahapan ini adalah mengerjakan latihan soal dengan menyelesaikan permasalahan dalam konteks  baru. Adapun permasalahan dalam situasi baru tersebut dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu terkait proses perkaratan paku pada konsep laju reaksi. Selain itu, pada sub bab faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi mengenai pengaruh suhu terhadap laju reaksi. Setelah siswa menyelesaikan soal pada permasalahan yang telah disajikan dan kemudian hasil jawabannya dipresentasikan di depan kelompok lain. Akan tetapi, saat mempresentasikan hasil jawabannya, tidak terjadi proses diskusi. Tahapan “Transferring” pada proses pembelajaran dapat digambarkan Gambar 4.8 berikut.
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Gambar 4.12 Aktivitas Presentasi Pada Tahap Transferring”


Serangkaian tahapan model pembelajaran REACT di atas diterapkan untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa berbantuan LKPD berbasis REACT. Maka, menerapkan model pembelajaran REACT dalam proses pembelajaran siswa dapat melatih proses pemecahan masalah secara optimal. Tujuan dari model pembelajaran REACT yaitu tidak hanya menghafalkan konsep-konsep dari materi yang dipelajari akan tetapi memberikan pembelajaran melalui pengalaman. 
Sementara itu, keberhasilan model pembelajaran REACT dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya materi ajar yang kontekstual mudah dihubungkan  dengan kehidupan nyata siswa. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan praktikum, berdiskusi dan bekerjasama menjadi kunci keberhasilan penerapan model pembelajaran REACT dalam melatih berpikir kritis dan kolaborasi. Disamping itu, penggunaan bahan ajar yang tepat dapat menarik minat siswa untuk belajar sehingga dapat menstimulus keterampilan 4C. Sejalan dengan penelitian Nurul Anisa et al., (2025) modul ajar berbasis REACT menstimulus 4C yaitu pada tahap applying dan transferring berhasil merangsang keterampilan communication, collaboration dan creative thingking sedangkan tahap transferring menstimulus critical thingking. Fasilitas yang mendukung untuk aktivitas praktikum turut berperan menjadi faktor keberhasilan model pembelajaran REACT. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran REACT dengan tepat berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran secara meneyeluruh. 
Berbeda dengan kelompok eksperimen, model PBL dibelajarkan pada kelompok kontrol dalam penelitian ini. Orientasi siswa pada masalah menjadi fase awal dari model PBL. Kegiatan pada fase tersebut adalah siswa menyimak permasalahan yang disajikan terkait proses perkaratan besi, apel yang mengalami oskidasi dan proses pelunakan daging. Hal ini berkaitan dengan konsep laju reaksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Disamping itu, tujuan fase orientasi siswa terhadap permasalahan yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran dan mendorong siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis sehingga mampu mengaitkan topik pembelajaran dengan konteks nyata. Selaras dengan hasil riset Muspiroh et al., (2024) yang menyatakan bahwa permaslahan yang dipelajari oleh siswa melalui model pembelajaran PBL dapat ditemukan di kehidupan nyata. Kemudian, dilanjutkan dengan fase mengorganisasi siswa untuk belajar yang berisikan aktivitas siswa yang terbagi ke dalam kelompok kecil sebanyak 9 kelompok. Aktivitas ini ditunjukkan pada Gambar 4.13.
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 Gambar 4.13 Mengorganisasi Siswa dalam Kelompok Kecil”

Berdasarkan Gambar 4.13 diketahui bahwa tujuan dari pembentukan kelompok agar siswa dapat berdiskusi dalam kelompok untuk menyelidiki permasalahan yang telah disajikan. Selanjutnya, fase membimbing penyelidikan individu maupun kelompok yaitu siswa melakukan eksplorasi melalui eksperimen sederhana. Selaras dengan penelitian Jumaeni (2024) yang menyatakan pembelajaran praktikum efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Namun, faktanya proses pembelajaran yang dilakukan masih minim keterlibatan siswa dalam kegiatan praktikum. Oleh karena itu, siswa masih kurang terlatih dalam mengimplementasikan konsep materi pada kegiatan praktikum. Situasi ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara teori dengan keadaan di lapangan dalam proses pembelajaran. Gambar 4.14 di bawah ini menunjukkan aktivitas siswa dalam melakukan praktikum. 
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Berdasarkan Gambar 4.14 di atas adalah kegiatan praktikum yang dilanjutkan dengan tahap mengembangkan dan menyajikan hasil. Fase ini mendorong siswa untuk  turut aktif dalam aktivitas pembelajaran seperti mengerjakan soal dalam LKPD secara kelompok dan hasil yang telah dikerjakan dan dipresentasikan di depan kelas. Temuan yang dituliskan oleh Yusfiani et al., (2022) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dengan penerapan model PBL. Namun, berdasarkan pengamatan selama proses kegiatan pembelajaran pada fase mengembangkan dan menyajikan hasil masih ditemukan sebagian siswa kesulitan menyelesaikan soal. Oleh karena itu, mengindikasikan bahwa siswa masih membutuhkan pendampingan secara komprehensif. Gambar 4.14 Membimbing Penyelidikan Pada Kegiatan Praktikum

Siswa melakukan analisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah adalah langkah terakhir dalam model pembelajaran PBL. Fase ini siswa dilatih melakukan kerjasama dengan rekan lainnya untuk menemukan solusi dari permasalahan yang disajikan sehingga meciptakan lingkungan belajar yang interaktif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Almagribi et al., (2024) yang menunjukkan bahwa model PBL meningkatkan lingkungan belajar bagi siswa dengan memfasilitasi manajemen belajar yang efisien melalui hubungan interaktif antara siswa.  Akan tetapi, fakta di lapangan siswa belum sepenuhnya terlibat dalam diskusi yang disebabkan karena kurangnya motivasi dan kurang mampu memahami materi pelajaran. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Wijnia et al., (2024) yang menjelaskan bahwa model PBL memberikan kebebasan pada siswa untuk mengeksplorasi sumber informasi namun siswa masih kesulitan dalam mencari solusi dari permasalahan yang disajikan. 
	Secara kesuluruhan tentang tahapan terkait dengan model PBL yang diterapkan dalam penelitian ini efektif dalam mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Dibuktikan dengan hasil penelitian (Anisa et al., 2021; Muspiroh et al., 2024). Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh pada keterampilan argumentasi ilmiah siswa dengan model PBL. Dengan demikian, model PBL mampu merangsang argumentasi ilmiah siswa.  Akan tetapi, dalam penelitian ini kelompok kontrol yang menerapkan model PBL tidak maksimal merangsang keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Hal tersebut disebabkan karena siswa hanya mampu mengajukan claim akan tetapi masih kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan dan menghubungkan data atau bukti dalam mencari solusi. Namun, temuan yang diperoleh tersebut tidak selaras dengan penelitian (Kim et al., 2022). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa keterampilan argumentasi ilmiah membantu siswa  dalam mengolah informasi yang diperoleh berdasarkan bukti sebagai solusi dari permasalahan yang disajikan.
	Berdasarkan penjabaran tentang model pembelajaran REACT dan PBL bentuk keterlibatan aktif pada proses pembelajaran dapat dilihat ketika siswa saling bekerjasama. Sejalan dengan penelitian Setiawan & Fadilah (2023) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran yang kolaboratif berpotensi meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Kegiatan kolaborasi ini mewadahi siswa untuk saling bertukar informasi. Selain itu, kegiatan praktikum menjadi keterlibatan aktif siswa untuk merangsang argumentasi ilmiah siswa. Selaras dengan penelitian Widiyowati et al., (2023) menjelaskan bahwa kegiatan belajar-mengajar terkhusus saat kegiatan penyelidikan ilmiah dapat berpartisipasi aktif sehingga kognitif siswa terlatih dalam berargumentasi. 
2.2. Efektivitas Model Pembelajaran REACT Terhadap Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa 
	Berdasarkan temuan penelitian ini, ada perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil skor N-Gain sebesar 59,7% pada kelompok eksperiemen sedangkan kelompok kontrol sebesar 32,7% menjadi bukti perbedaan yang signifikan. Disamping itu, penerapan model pembelajaran REACT pada kelompok eksperimen memiliki efek sangat tinggi dengan nilai cohen’s d sebesar 1,42 terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa.  Tabel 4.10 dan Lampiran 31 menunjukkan hasil analisis uji N-Gain. 
Berdasarkan hasil peningkatan level argumentasi ilmiah yang termuat di Gambar 4.2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan pada argumentasi ilmiah siswa antara level 1 sampai level 3. Perkembangan jawaban siswa pada penelitian ini dapat diamati berdasarkan sebelum perlakuan, selama proses pembelajaran dan setelah perlakuan diberikan. Adapun, contoh jawaban siswa pada kategori rendah, sedang dan tinggi dijabarkan pada Tabel 4.11 di bawah ini.

Tabel 4.11 Perkembangan Jawaban Siswa
	Klasfikasi
	Soal
	Sebelum Treatment
	Saat Proses Pembelajaran
	Setelah Treatment

	Rendah
	· Gula manakah yang lebih cepat larut?
· Berikan alasan dari jawaban
· Hubungkan pendapat Anda berdasarkan teori tumbukan yang mempengaruhi laju kelarutannya!
	Tidak ada jawaban

	Cangkang telur yang dihancurkan lebih cepat bereaksi dengan asam cuka disebebkan luas permukaan yang dimiliki lebih besar.
	· Gula pasir
· Karena ukuran luas permukaan lebih besar jika partikelnya kecil  
· Luas permukaan besar meningkatkan tumbukan air dengan gula menjadi lebih cepat larut. 

	Tinggi
	· Sampel manakah yang paling cepat bereaksi?  
· Jelaskan alasan dari jawaban Anda menggunakan data percobaan!
· Bagaimana peningkatan konsentrasi H2SO4 dapat mempengaruhi laju reaksi yang terjadi pada sampel?
	· Sampel pada konsentrasi 5M.
· Konsentrasi tinggi meningkatkan jumlah partikel menyebabkan tumbukan efektif menjadi lebih sering.
· Peningkatan konsentrasi yang besar memberikan peluang tumbukan antar partikel reaktan yang menghasilkan reaksi sehingga mempercepat laju reaksi. 
	Tabung A memiliki durasi waktu lebih singkat dibandingkan tabung B. Hal ini disebabkan karena luas permukaan pita magnesium yang digunakan. Pita magnesium 1 cm lebih cepat habis bereaksi daripada pita magnesium 3 cm. Maka, dapat disimpulkan bahwa perbedaan luas permukaan atau panjang pita magnesium menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan perbedaan laju reaksi antara kedua tabung.  
	· Sampel dengan konsentrasi H2SO4 5M lebih cepat bereaksi.
· Konsentrasi H2SO4 yang lebih tinggi meningkatkan jumlah partikel reaktan dalam larutan sehingga tumbukan efektif lebh sering terjadi.
· Peningkatan konsentrasi meningkatkan jumlah partikel sehingga mempercepat laju reaksi. 


Berdasarkan penjabaran hasil perkembangan jawaban siswa dalam Tabel 4.11 menunjukkan bahwa jawaban siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan memiliki perbedaan yang signifikan. Perkembangan jawaban siswa tersebut selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 24. Berdasarkan kategori rendah, sebelum siswa diberikan perlakuan hanya mampu memberikan claim tanpa disertai data dan alasan yang menghubungkan claim tersebut. Kategori rendah ini memiliki hasil jawaban siswa yang menunjukkan pemahaman mendasar dan terbatas setelah diberi perlakuan. Tidak seperti pada kategori rendah, jawaban siswa pada kategori sedang hanya mampu menyertai bukti untuk mendukung claim akan tetapi tidak bisa menghubungkannya. Berbeda dengan kategori rendah dan sedang, pada kategori tinggi perlakuan berhasil memiliki jawaban lebih komprehensif dan mampu mengevaluasi informasi yang disajikan karena claim didukung dengan data yang relevan. Selain itu, siswa dapat menghubungkan argumentasi ilmiah secara terstruktur, logis dan mudah dipahami. Hasil klasifikasi level argumentasi ilmiah siswa ditunjukkan dalam Lampiran 25.
Kemampuan siswa dalam menyusun argumentasi yang melatih pemahaman konsep secara ilmiah berlandaskan bukti serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Bima & Fauziah, 2023; Dianti et al., 2023). Hal ini dibuktikan dengan keterampilan argumentasi ilmiah siswa yang diklasifikasikan menjadi kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan klasifikasi ini dari 36 siswa pada keterampilan argumentasi ilmiah siswa paling banyak pada kategori sedang berjumlah 27 siswa. Dilanjutkan dengan keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada kategori yang tinggi diperoleh sebanyak 5 siswa dan paling sedikit adalah kategori rendah berjumlah 4 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam pengerjaan soal keterampilan argumentasi ilmiah yang mengharuskan siswa untuk menganalisis dan pemahaman konsep ilmiah sudah cukup baik. 
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2025-02-04 at 20.28.52.jpeg]Penggunaan LKPD dan model pembelajaran yang diterapkan menjadi faktor dalam mempengaruhi peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Asfiyah & Setyo, 2025; Wibowo et al., 2024) yang menjelaskan terkait keberhasilan belajar mengajar disebabkan karena media pembelajaran yang digunakan salah satunya LKPD. Selain itu, perbandingan hasil agumentasi siswa sebelum maupun sesudah perlakuan, dapat ditemukan pada Gambar 4.15 dan Gambar 4.16 berikut.
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Gambar 4.16 Hasil Argumentasi Ilmiah Siswa Setelah Treatment”

Berdasarkan pemaparan terkait penggunaan LKPD yang mempengaruhi argumentasi ilmiah siswa di atas, pada Gambar 4.5 dan 4.6 diketahui bahwa terjadi peningkatan inikator argumentasi ilmiah. Hal ini mengindikasikan  siswa mampu berargumentasi dengan baik. Ditunjukkan dengan kemampuan siswa kelompok eksperimen menggunakan data relevan dengan persentase 41% menjadi 79% sedangkan kelompok kontrol 27% menjadi 56%. Selain itu, peningkatan yang signifkan pada indikator warrant yaitu sebesar 22% menjadi 64% pada kelompok eksperimen sedangkan kelompok kontrol sebesar 11% menjadi 30%. Berbeda dengan indikator data dan warrant yang mengalami peningkatan secara signifikan sedangkan pada indikator claim antara kelompok kontrol  dan kelompok eksperimen memiliki selisih yang sama yaitu sejumlah 35%. 
Kesamaan persentase indikator claim di atas disebabkan karena menyusun claim (pernyataan) paling sering digunakan dalam berargumentasi tanpa perlu perlakuan khusus. Selain itu, indikator claim lebih dominan antara kedua kelompok karena siswa menjawab soal cenderung membuat claim secara ringkas tanpa perlu menunjukkan data atau menghubungkannya. Siswa memiliki tingkat literasi yang baik turut berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam menyusun claim. Sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan Zain Syaifudin Nakrowi et al., (2024) literasi menjadi hal penting dalam menulis argumen. 
Peningkatan indikator argumentasi ilmiah siswa di atas disebabkan penerapan model pembelajaran yang digunakan untuk merangsang siswa beragumentasi. Selaras dengan pernyataan Riswandani & Safrina (2024) menjelaskan bahwa model pembelajaran yang tepat dan efektif dipilih oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen memiliki kemampuan argumentasi ilmiah yang lebih baik pada indikator data dan warrant dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Sejalan dengan teori Toulmin (2003) konsep argumentasi ilmiah terdiri atas indikator claim, data, warrant, backing, qualifier and rebuttal. Akan tetapi, penelitian ini membatasi indikator tersebut hanya pada tiga komponen yaitu claim, data dan warrant. Hal ini disebabkan ketiga indikator tersebut adalah komponen dasar dan struktur argumen serta secara eksplisit mendukung konstruksi ilmiah siswa. Selain itu, model pembelajaran REACT berjalan baik bagi siswa yang belum pernah melatih argumentasi ilmiah berlandaskan bukti. Selaras dengan penelitian Jin & Kim (2021) menyatakan bahwa struktur argumentasi ilmiah yang sederhana dapat untuk memperkenalkan argumen ilmiah kepada siswa. Maka dari itu, penelitian selanjutnya ada terjadinya peluang argumentasi yang meningkat dengan menggunakan komponen rebuttal sebagaimana yang disarankan oleh Roviati & Widodo (2019). Penelitian Roviati & Widodo (2019) mengemukakan bahwa kualitas argumen yang lebih baik ditunjukkan pada level argumentasi yang lebih tinggi ditandai dengan penggunaan komponen  rebuttal. 	   Berdasarkan hasil nilai pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen menunjukkan hasil rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa disebabkan karena penerapan model pembelajaran yang tepat dalam merangsang siswa untuk berargumentasi. Model pembelajaran REACT menekankan siswa dalam pembelajaran secara langsung dengan kegiatan diskusi dan praktikum. Sementara itu, sebagai kelompok kontrol model PBL mendorong siswa pada pemecahan masalah untuk mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah. Hal tersebut terdapat pada kegiatan siswa untuk mengumpulkan informasi secara akurat melalui penyelidikan. 
Perbandingan argumentasi siswa yang menerapkan PBL pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran REACT dapat dilihat pada jawaban siswa yang terjadi peningkatan argumentasi pada level 1 sampai level 3. Hal ini dapat dibuktikan dengan persentase argumetasi ilmiah siswa sebelum dan setelah treatment salah satunya pada level tertinggi yaitu level 3. Diperoleh hasil pada kelompok kontrol sebelum treatment sebesar 11% sedangkan setelah treatment memperoleh sebesar 30%. Dibandingkan kelompok kontrol, pada level 3 di kelompok eksperimen lebih tinggi persentasenya yaitu sebelum treatment sebesar 22% dan setelah treatment memperoleh sebesar 64%.  Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini bahwa model pembelajaran REACT yang digunakan berpengaruh secara signfikan terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut pada penerapan model pembelajaran REACT dengan materi kimia yang lain dengan mengukur keterampilan siswa pada aspek lain.
D. [bookmark: _Toc199164426]Keterbatasan Penelitian
Batasan penelitian yang dapat diberikan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Ruang lingkup dalam penelitian ini terbatas pada indikator keterampilan argumentasi ilmiah yang digunakan  yaitu claim, data dan warrant. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian yang diperoleh kemungkinan akan berbeda apabila menggunakan indikator pada komponen claim, data, warrant, backing, qualifier dan rebuttal. 
2. Waktu yang dibutuhkan lebih lama untuk mempersiapkan model pembelajaran REACT. 


[bookmark: _Toc199164427]BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. [bookmark: _Toc199164428]Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Penerapan model pembelajaran REACT terbukti memberikan pengaruh terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi laju reaksi. 
2. Hasil temuan menunjukkan model pembelajaran REACT memberikan pengaruh yang tinggi terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa dengan nilai cohens’d 1,41 dan N-Gain sebesar 59,7%.
B. [bookmark: _Toc199164429]Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi sebagai berikut:
1. Model pembelajaran REACT memberikan dampak terhadap peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa.
2. Pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada materi kimia yang bertujuan meningkatkan proses pembelajaran dalam memberikan wawasan baru bagi siswa pada konteks kehidupan sehari-hari.
C. [bookmark: _Toc199164430]Saran
Merujuk pada temuan penelitian ini, peneliti memberikan sejumlah saran diantaranya:
1. Bagi Guru
Guru membutuhkan membutuhkan waktu, kreativitas dan inovasi ketika merancang kegiatan pembelajaran untuk menerapkan semua tahapan dari model pembelajaran REACT. Selain itu, guru dapat mengintegrasikan model pembelajaran REACT pada materi kimia yang lain. Oleh sebab itu, disarankan bagi guru agar mengelola waktu secara efisien agar tujuan pembelajaran tercapai.  
2. Bagi Siswa
Siswa disarankan untuk berpartisipasi secara aktif seperti berdiskusi, praktikum dan mengerjakan latihan soal selama proses pembelajaran jika model pembelajaran REACT digunakan untuk merangsang keterampilan argumentasi ilmiah. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti lanjutan perlu mengadaptasi model pembelajaran REACT untuk memperluas cakupan pengetahuan dengan mengeksplorasi variabel yang diukur, materi pembelajaran, dan media pembelajaran yang digunakan. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes
 KISI-KISI INSTRUMEN TES
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA PADA MATERI LAJU REAKSI

	Capaian Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian; memahami kimia organik. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global

	Acuan Tingkat Taksonomi Bloom Instrumen
	Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian mengacu pada taksonomi Bloom revisi atau terbaru untuk mengukur keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik. 

	Alur Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian.

	Tujuan Pembelajaran
	1) Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan teori tumbukan.
2) Menjelaskan hubungan teori tumbukan dan hubungannya dengan faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

	
	3) Menuliskan ungkapan laju reaksi.
4) Menentukan persamaan laju reaksi dan orde reaksi. 
5) Menganalisis data untuk menentukan orde reaksi dan laju reaksi





	Tingkat Kognitif
	Aspek yang diukur
	Indikator Soal
	No. 
	Butir soal
	Soal
	Jawaban

	C4
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu faktor luas permukaan berdasarkan wacana yang disajikan
	1
	
	Perhatikan gambar berikut ini!
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Arya, Yanto, Karina dan Sinta baru saja menerima daging Qurban dari masjid yang terletak di dekat rumah mereka. Mereka berencana memasak daging menjadi sate. Potongan daging berukuran kecil diperlukan selama proses memasak sate. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sate matang secara merata. Ternyata, ketika mereka memasak sate, reaksi kimia Maillard terjadi yang mengubah warna sate menjadi coklat dan meningkatkan cita rasanya. Daging yang digunakan memiliki massa yang sama tetapi ukuran potongan  daging  berbeda. Ukuran daging sate milik Arya paling kecil dan Sinta lebih besar darinya. Akan tetapi, daging sate milik Yanto dan Karina lebih besar dari milik Arya.  Berdasarkan wacana tersebut 
a. Sate mana yang akan lebih cepat matang? (Claim)
b. Jelaskan alasan untuk jawaban yang anda buat! (Data) 
c. Mengapa ukuran potongan daging mempengaruhi kecepatan pematangan! (Warrant)
	Terlampir

	C4
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu faktor konsentrasi berdasarkan wacana yang disajikan
	2
	
	Budi sedang melakukan percobaan di laboratorium dengan  mereaksikan serbuk Fe dengan H2SO4. Ia melakukan empat percobaan dengan konsentrasi H2SO4 setiap tabung reaksi yang berbeda-beda yaitu 2,5 M, 2M, 1,5M, 1M pada suhu 25. Kemudian, Budi mengamati setiap perubahan dalam kurun waktu 0 menit, 3 menit, dan 5 menit. Seperti ilustrasi berikut ini.
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Konsentrasi H2SO4 2,5 M  
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Konsentrasi H2SO4 2 M  
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Konsentrasi H2SO4 1,5 M
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Konsentrasi H2SO4 1 M





Keterangan:
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\Serbuk Fe (4).jpg]= Serbuk Fe
= Larutan H2SO4

A : 0 menit 
B : 3 menit
C : 5 menit 

Jawablah pertanyaan berikut
a. Tabung reaksi mana yang menghasilkan gas lebih cepat? (Claim)
b. Berikan alasanmu pada pernyataan yang telah dibuat! (Data)
c. Jelaskan mengapa peningkatan konsentrasi H2SO4 mempercepat laju berdasarkan teori tumbukan !   (Warrant)
	Terlampir

	C4
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu faktor katalis berdasarkan wacana yang disajikan
	3
	
	Reza melakukan suatu percobaan kimia yaitu eksperimen untuk mengamati pengaruh katalis terhadap laju reaksi antara hidrogen peroksida (H₂O₂) dan iodida (I⁻).
Perhatikan percakapan teks di bawah ini.
Reza: "Nanda, kamu tahu tidak apa itu katalis?"
Nanda: "Iya, aku pernah dengar. Itu zat yang bisa mempercepat reaksi kimia, kan?"
Reza: "Benar! Tapi yang menarik, katalis itu tidak habis dalam reaksi. Misalnya, kalau kita punya reaksi yang biasanya butuh waktu lama, dengan katalis, reaksi itu bisa selesai jauh lebih cepat."
Nanda: "Oh, jadi katalis itu kayak membantu reaksi, tapi tidak  ikut berubah atau habis?"
Reza: "Tepat sekali!."
Nanda: "Wah, keren juga ya! Jadi bisa lebih efisien dong kalau pakai katalis?"
Reza: "Iya, itulah kenapa katalis sering dipakai di industri. Reaksinya jadi lebih cepat dan hemat energi!
Berikut adalah data yang diperoleh dari eksperimen tersebut:

	Eksperimen
	Konsentrasi H₂O₂ (M)
	Konsentrasi I⁻ (M)
	Katalis
	Laju Reaksi (mol/L.s)

	1
	0,05
	0,05
	-
	0,0015

	2
	0,05
	0,05
	Ada
	0,0100

	3
	0,05
	0
10
	-
	0,0030

	4
	0,10
	
,05
	A
a
	0,003


Jawablah soal berikut ini. 
a. Bagaimana katalis dapat mempengaruhi laju reaksi pada sampel? (Claim)
b. Jelaskan alasan dari jawabanmu berdasarkan data! (Data)
c. Berikan pendapatmu, mengapa penambahan katalis dapat mempengaruhi laju reaksi? (Warrant)
	Terlampir

	C4
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu faktor suhu berdasarkan wacana yang disajikan
	4
	
	Nina melakukan percobaan reaksi antara Zink (Zn) dan asam klorida (HCl) di laboratorium. Ia ingin mengetahui bagaimana pengaruh suhu terhadap laju reaksi. Nina membandingkan pada dua suhu berbeda yaitu suhu kamar (25°C) dan suhu yang lebih tinggi (60°C). Berdasarkan percobaan ini, jumlah volume HCl 5 mL dan massa Zn yang digunakan 3 gram untuk setiap sampel. Ketika direaksikan dengan persamaan reaksi sebagai berikut 
Zn(s) + 2HCl(aq) → ZnCl2(aq) + H2(g)
Reaksi tersebut dapat digambarkan seperti ilustrasi berikut ini.
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Berdasarkan percobaan, Nina mencatat waktu yang diperlukan untuk magnesium habis bereaksi dengan HCl pada kedua suhu tersebut. Hasil pengamatannya adalah sebagai berikut:
	Sampel 
	Suhu ()
	Waktu Reaksi (detik)

	1
	25
	120

	2
	60
	40


Jawablah pertanyaan berikut ini.
· Sampel manakah yang mengalami reaksi lebih cepat? (Claim)
· Jelaskan alasan pada jawaban yang Anda buat menggunakan data percobaan! (Data)
· Mengapa suhu dapat mempengaruhi laju reaksi pada sampel? (Warrant)
	Terlampir

	C4
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat menjelaskan konsep laju reaksi
	5
	
	Sandy melakukan percobaan untuk mengukur laju reaksi antara natrium tiosulfat (Na2S2O3) dan asam sulfat (H2SO4). Kemudian, menggunakan konsentrasi asam sulfat yang berbeda-beda untuk mereaksikannya. Dia juga mencatat waktu yang diperlukan sampai berubah warna kuning keruh berasal dari Na2​SO4 seperti ilustrasi di bawah ini.





Larutan Na2SO4 (aq)


[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-10-28 at 09.01.05.jpeg]Berdasarkan hasil percobaan pada sampel, diperoleh data sebagai berikut:
	No.
	H2SO4 (M)
	Waktu Reaksi (Detik)

	1
	0,5
	120

	2
	1,0
	60

	3
	1,5
	40

	4
	3,0
	20

	5
	5,0
	5



Jawablah pertanyaan berikut ini
a. Sampel manakah yang paling cepat bereaksi?  (Claim)
b. Jelaskan alasan dari jawaban Anda menggunakan data percobaan! (Data)
c. Bagaimana peningkatan konsentrasi H2SO4 dapat mempengaruhi laju reaksi yang terjadi pada sampel? (Warrant)
	Terlampir

	C4
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat menjelaskan konsep laju reaksi
	6
	
	Seorang peneliti melakukan percobaan untuk mempelajari laju reaksi antara Magnesium (Mg) dan larutan Asam Klorida (HCl). Percobaan dilakukan dengan mencatat waktu yang diperlukan untuk menghasilkan gas hidrogen (H₂) pada konsentrasi HCl yang berbeda. Selain itu, siswa juga  mencatat massa Mg sebelum dan setelah reaksi untuk mengukur berkurangnya jumlah reaktan. Reaksi tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut.
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Konsentrasi HCl 2M



Keterangan:
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Data hasil percobaan pada sampel adalah sebagai berikut:

	No.
	[HCl] (M)
	Waktu Reaksi 
	Massa Mg Sebelum Reaksi (g)
	Massa Mg Setelah Reaksi (g)
	Produk 

	1
	0,5
	240 second
	0,50
	
0,35
	0,0082

	2
	1,0
	120 second
	0,50
	0,20
	0,0123

	3
	1,5
	80 second
	0,50
	0,10
	0,0165

	4
	2,0
	60 second
	0,50
	0,05
	0,0185



Jawablah pertanyaan berikut ini.
a. Sampel manakah yang lebih cepat menghasilkan produk gas hidrogen? (Claim)
b. Jelaskan hubungan antara konsentrasi HCl dengan jumlah reaktan dan produk! (Data)
c. Mengapa peningkatan konsentrasi HCl mempengaruhi laju reaksi? (Warrant)

	Terlampir

	C5
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat menuliskan persamaan laju reaksi berdasarkan data eksperimen.
	7
	
	Terdapat Reaksi kimia dari hasil percobaan dengan persamaan berikut:
H2(g) + I2(g)→ 2HI(g) 
Reaksi tersebut berdasarkan percobaan diperoleh data berikut 
	Eksperimen
	[H2] (M) 
	[I2] (M)
	v(M/s)

	1
	0,2
	0,1
	0,01

	2
	0,1
	0,1
	0,04

	3
	0,3
	0,1
	0,09


Berdasarkan reaksi tersebut
a. Apa yang dimaksud dengan tetapan laju reaksi? (Claim)
b. Tentukan orde reaksi pada H2 dan tuliskan persamaan laju reaksinya! (Data)
c. Interpretasikan data percobaan ke dalam bentuk grafik orde reaksi dan sertakan alasannya dalam jawabanmu! (Warrant)
	Terlampir

	C3
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat menuliskan persamaan laju reaksi berdasarkan data eksperimen.
	8
	
	Perhatikan reaksi dibawah ini.

2NO(g) + Br2(g)  2NOBr(g)

Berdasarkan hasil eksperimen diperoleh data sebagai berikut.

	Eksperimen
	[NO] (M) 
	[Br2] (M)
	t (menit)

	1
	0,10
	0,05
	4

	2
	0,10
	0,10
	2

	3
	0,20
	0,05
	1


Berdasarkan data di atas
a. Apa yang dimaksud dengan persamaan laju reaksi? (Claim)
b. Tentukan orde reaksi zat NO dan zat Br2 dan tuliskan persamaan laju reaksinya! (Data)
c. Mengapa konsentrasi zat NO mempengaruhi laju reaksi? (Warrant)
	Terlampir

	C4
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat mengindentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan teori tumbukan
	9
	
	Terdapat suatu tumbukan antara partikel HCl 2M, yang menyebabkan pelepasan ion H+ dan Cl-. Tumbukan tersebut di ilustrasikan sebagai berikut. 
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\Suhu 100 (2).jpg] 

HCl
HCl

Ilustrasi di bawah ini menggambarkan tumbukan ion Na+ dan OH- dalam larutan NaOH 3M. 
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-10-02 at 09.28.45.jpeg]



NaOH
NaOH


Ketika larutan HCl 2M dan NaOH 3M dicampurkan, partikel-partikel dari ion-ion dalam larutan tersebut mengalami tumbukan seperti ilustrasi di bawah ini. 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini.
a. Berdasarkan ilustrasi, apakah semua tumbukan  antara partikel reaktan pada ilustrasi akan menghasilkan produk reaksi? (Claim)
b. Berdasarkan ilustrasi, manakah yang akan menghasilkan tumbukan yang efektif? (Data)
c. Jelaskan alasanmu berdasarkan teori tumbukan! (Warrant)
	Terlampir

	
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat mengindentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan teori tumbukan 
	10
	
	Seorang pedagang "Es Teh Kekinian" melakukan perbandingan antara berbagai jenis gula yang akan digunakannya. Hal ini dilakukan dengan beberapa kali percobaan untuk memastikan rasa teh yang akan dijualnya cukup manis. Sementara jenis gula yang digunakan di ilustrasikan sebagai berikut:


[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-09-10 at 20.37.49.jpeg][image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-09-10 at 20.37.49.jpeg][image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-09-10 at 20.37.49.jpeg]Gula Pasir (B)
Gula Batu (A)

Kemudian, ia melarutkan kedua jenis gula tersebut dengan suhu yang sama pada 60. Berdasarkan wacana tersebut, jawablah pertanyaan dibawah iniGula Merah (C)

a. Gula manakah yang lebih cepat larut? (Claim)
b. Berikan alasan dari jawabanmu! (Data)
c. Hubungkan pendapat Anda berdasarkan teori tumbukan yang mempengaruhi laju kelarutannya! (Warrant)
	Terlampir

	C5
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat menentukan orde reaksi berdasarkan data percobaan 
	11
	A
	Perhatikan gambar berikut!
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Kota Semarang menjadi salah satu kota yang menghasilkan gas emisi kendaraan yang lebih tinggi dari kota-kota di sekitarnya. Hal ini menunjukan bahwa masalah lingkungan harus mendapatkan perhatian cukup serius dan telah didudukkan sebagai prioritas dalam pembangunan transportasi perkotaan yang berkelanjutan (Substainable Urban Transport Development). Berdasarkan hasil penelitian Kota Semarang menghabiskan 70% dari total konsumsi bahan bakar untuk kebutuhan transportasi. Bahan bakar yang digunakan pada kendaraan Bus yaitu solar mengandung senyawa sulfur. Ketika dibakar pada mesin kendaraan, akan bereaksi dengan oksigen dari udara dan lalu dilepaskan pada knalpot kendaraan. Reaksi pembakaran bahan bakar solar (diesel) yang mengandung senyawa sulfur (S) dapat menghasilkan gas polutan. Berikut adalah reaksi kimia pembentukan gas polutan dari pembakaran bahan bakar solar:
S(s) + O2(g)→ SO2(g) 
Jika diketahui data eksperimen laju reaksi seperti pada Tabel dibawah ini
	Eksperimen
	Laju Awal (mol/L.S)
	[S] awal (molL)
	[O2] awal (mol/L)

	1
	0,0050
	0,10
	0,10

	2
	0,0800
	0,40
	0,10

	3
	0,0050
	0,10
	0,20


Jawablah soal berikut ini.
a. Apa sumber utama polusi udara? (Claim)
b. Mengapa perlu dilakukan pengendalian emisi gas kendaraan di kota Semarang? Buktikan jawabanmu dengan menetukan orde reaksi dari S (m)! (Data)
c. Jelaskan hubungan antara laju reaksi kimia dalam gas buang kendaraan dan pentingnya pengendalian emisi gas kendaraan di Kota Semarang? (Warrant)
	Terlampir

	C5
	Claim, Data, Warrant
	Siswa dapat menentukan orde reaksi berdasarkan data percobaan
	11
	B
	Berdasarkan soal di atas, hasil orde reaksi S terdapat pernyataan sebagai berikut:
1. Laju reaksi orde (m) kenaikan laju reaksi akan sebanding dengan kenaikan konsentrasi pangkat 2
2. Laju reaksi orde (m) kenaikan laju reaksi selalu konstan dan bergantung pada fase gas beriringan dengan konsentrasi pangkat 2
3. Laju dari reaksi orde (m) adalah lajunya yang konstan dan tidak dipengaruhi oleh perubahan konsentrasi reaktan. 
4. Laju reaksi dari orde (m) berbanding lurus dengan konsentrasi reaktan. 
Berdasarkan pernyataan di atas
a. Pernyataan manakah yang paling tepat? (Claim) 
b. Buktikan jawabanmu dengan membuat grafik orde reaksi dari soal sebelumnya! (Data) 
c. Jelaskan alasannya berdasarkan jawaban yang telah Anda buat! (Warrant)
	

	C6
	Claim, Data dan Warrant
	Siswa dapat menjelaskan konsep laju reaksi
	12
	
	Siswa melakukan dua percobaan dengan Reaksi A dan Reaksi B. Reaksi A memiliki reaktan dengan konsentrasi awal 4M, dan persamaan lajunya adalah v = k [A]2. Sedangkan, Reaksi B memiliki reaktan dengan konsentrasi awal 1,5M dan persamaan lajunya adalah v = k [B]1. 
Berdasarkan narasi di atas jawablah pertanyaan berikut ini.
a. Reaksi manakah yang reaktannya akan lebih cepat habis, Reaksi A atau Reaksi B? Jelaskan!
b. Jika konsentrasi reaktan dalam Reaksi B ditingkatkan dua kali lipat, tuliskan persamaan laju reaksi berdasarkan peningkatan konsentrasi tersebut!
c. Bagaimana jika kedua reaksi tersebut berlangsung pada suhu yang rendah? Jelaskan hubungannya dengan konsep laju reaksi. 
	







RUBRIK PENSKORAN INSTRUMEN TES
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH 
	No. Soal
	Butir Soal
	Aspek yang diukur
	Jawaban yang diharapkan
	Total Skor

	1.
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Arya (1 poin)
b. Karena potongan daging  yang lebih kecil menyebabkan sate menjadi lebih cepat matang (2 poin) 
c. Potongan daging yang kecil menyebabkan daging mempunyai  luas permukaan yang lebih besar sehingga memiliki lebih banyak bidang sentuh dan menyebabkan daging lebih cepat matang  (2 poin)
	5

	2.
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Tabung reaksi dengan konsentrasi H2SO4 2,5M (1 Poin)
b. Hal ini dikarenakan konsentrasi  H2SO4 2,5M lebih tinggi dari konsentrasi  H2SO4 yang lain sehingga reaksi kimia lebih cepat terjadi. (2 Poin) 
c. Konsentrasi  pereaksi adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi laju reaksi kimia.  Ketika konsentrasi pereaksi meningkat, jumlah partikel dalam volume tertentu juga meningkat sehingga meningkatkan peluang terjadinya tumbukan yang efektif. (2 Poin)
	5

	3.
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Penggunaan katalis dapat mempercepat jalannya reaksi. (1 Poin)
b. Katalis dapat mempercepat laju reaksi dengan memilih jalur lain yang Energi aktivasinya lebih rendah. Gelembung gas oksigen yang dihasilkan lebih cepat muncul dibandingkan tanpa katalis."  (2 Poin)
c. Penambahan katalis hanya berperan untuk mempercepat jalannya reaksi tanpa memengaruhi reaktan atau produk sehingga katalis menjadi faktor yang mempengaruhi laju reaksi yang dapat meningkatkan frekuensi tumbukan efektif antara molekul pereaksi untuk menghasilkan produk. Hal ini mengakibatkan peningkatan laju reaksi pada eksperimen. (2 Poin)
	5

	4.
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Sampel no. 2 (1 Poin)
b. Hal ini disebabkan laju reaksi antara HCl dan Zn menjadi meningkat dengan bertambahnya suhu. (2 Poin)
c. Karena tumbukan efektif terjadi disebabkan energinya cukup dan posisi antar partikel tepat. Maka, meyebabkan pergerakan molekul menjadi lebih cepat.  Oleh karena itu, suhu tinggi menjadi faktor  laju reaksi meningkat, yang terlihat dari waktu reaksi yang lebih singkat pada suhu 60°C dibandingkan dengan 25°C. (2 Poin)
	5

	5.
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Sampel yang paling cepat bereaksi adalah sampel No. 5. (1 Poin) 
b. Laju reaksi menjadi meningkat disebabkan peningkatan konsentrasi  H2SO4 sehingga waktu yang dibutuhkan menjadi lebih singkat. (2 Poin)
c. Peningkatan konsentrasi H2SO4 meningkat dari 0,5 M ke 3,0 M, waktu yang diperlukan untuk mereaksikan berkurang dari 120 detik menjadi 20 detik. Hal ini menunjukkan bahwa laju reaksi berbanding terbalik dengan waktu reaksi, semakin singkat waktu reaksi semakin cepat laju reaksi. (2 Poin)
	5

	6.
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Sampel yang paling cepat menghasilkan produk gas hidrogen adalah No. 4. (1 poin) 
b. Laju reaksi antara magnesium dan asam klorida meningkat dengan bertambahnya konsentrasi HCl, yang ditunjukkan oleh lebih cepatnya pembentukan produk (gas H₂) dan lebih cepatnya berkurang reaktan (Mg). (2 poin)
c. Karena konsentrasi HCl meningkat dari 0,5 M ke 2,0 M, waktu yang diperlukan untuk menghasilkan gas hidrogen berkurang dari 240 detik menjadi 60 detik. Pada konsentrasi yang lebih tinggi, lebih banyak massa magnesium yang bereaksi berkurang dari 0,35 g menjadi 0,05 g. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya konsentrasi HCl, laju reaksi menjadi lebih cepat, ditandai dengan lebih cepatnya pembentukan gas hidrogen dan lebih cepatnya pengurangan massa magnesium. (2 poin)
	5

	7.
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Tetapan laju reaksi adalah konstanta laju suatu reaksi yang bergantung pada suhu dan konsentrasi zat-zat yang bereaksi. (1 poin)
b. [image: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: C:\Users\Hadi\Downloads\orde.png]Mencari orde reaksi H2


 
m=1 (1 poin)
Persamaan laju reaksinya adalah r = k[H₂]1[I₂] (1 poin)

Grafik orde 1 (1 Poin)
c. Grafik orde 1 (1 poin)

Berdasarkan grafik dari reaksi orde 1 mekanisme reaksinya menunjukkan bahwa laju reaksi bergantung pada kedua konsentrasi reaktan. Artinya, peningkatan konsentrasi H₂ atau I₂ akan menyebabkan peningkatan laju reaksi. (1 Poin) 
	5

	8.
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Persamaan laju reaksi adalah persamaan yang menunjukkan hubungan antara konsentrasi zat pereaksi dan laju reaksinya (1 poin)
b. Mencari orde x  dengan data percobaan 1 dan 3 sebagai berikut:


  
x = 2 (1 poin)
Mencari orde y dengan data percobaan 1 dan 2


  
y = 1 (1 poin)
maka, orde totalnya x + y = 2+1 = 3
Persamaan laju reaksinya adalah r = k[NO]2[Br2​]1 (1 poin)
c. Karena persamaan laju reaksi ini menggambarkan hubungan laju suatu reaksi antara NO (Nitogren) dan Br2 (Bromida). Hal ini menunjukkan orde reaksi berpengaruh  pada perubahan konsentrasi suatu rekatan terhadap laju. Disampi ng itu, persamaan laju reaksi yang diperoleh berdasarkan eksperimen.  (1 poin)
	5

	9.
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Tidak semua tumbukan menghasilkan reaksi. (2 poin)
b. 1 dan 4. (1 poin)
c. Berdasarkan teori tumbukan, hanya tumbukan yang memiliki energi yang cukup  dan posisi antar partikel yang tepat yang bisa disebut tumbukan efektif dan menghasilkan reaksi seperti ilustrasi 1 dan 4.  Sedangkan ilustrasi 2 dan 3 adalah tumbukan yang tidak efektif.  Hal ini dikarenakan atom-atom yang terlibat dalam tumbukan tidak berada dalam posisi yang tepat untuk membentuk senyawa baru. Selain itu, konsentrasi juga turut mempengaruhi untuk menghasilkan lebih banyak tumbukan sehingga peluang terjadinya tumbukan efektif  juga meningkat. (2 poin)
	5

	10.
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Gula pasir akan lebih cepat larut (1 poin)
b. Karena disebabkan pada gula B yang memiliki bentuk serbuk sehingga mempengaruhi kelarutan gula. Faktor luas permukaan yang besar menjadi faktor utama gula dengan partikel yang lebih kecil menjadi larut lebih cepat dibandingkan dengan gula yang berbentuk butiran besar. (2 poin)
c. Menurut teori tumbukan, laju suatu reaksi bergantung pada frekuensi tumbukan partikel. Luas permukaan yang lebih besar pada gula B memungkinkan lebih banyak molekul air untuk berinteraksi dengan partikel gula, sehingga meningkatkan frekuensi tumbukan. Akibatnya, gula B akan larut lebih cepat. (2 poin)
	5

	11.
	A
	Claim, Data, Warrant
	a. Sumber utama polusi dari paparan gas buang yang mengandung CO, CO2, dan NO2. (1 poin)
b. Gas buang kendaraan mengandung zat-zat berbahaya seperti karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx). Paparan terhadap polutan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti penyakit pernapasan. Selain itu, dapat merusak lingkungan dan ekosistem. Maka dari itu, perlu dilakukan pengendalian pada emisi gas buang. (1 poin)
Mencari orde m  dengan data percobaan 1 dan 2 sebagai berikut:
 
 
 
m = 2
Maka, orde reaksi dari NO2 adalah 2 (1 poin)
c. Laju reaksi kimia dalam gas buang kendaraan memiliki peran penting dalam pembentukan polutan berbahaya yang berdampak negatif terhadap kualitas udara di Kota Semarang. Pengendalian emisi gas buang kendaraan diperlukan untuk mengurangi dampak tersebut. (2 poin)
	5

	11.
	B
	Claim, Data, Warrant
	a. Pernyataan yang tepat adalah nomor 2. (1 poin)
b. Grafik orde 2 (1 poin)
[image: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: C:\Users\Hadi\Documents\FOLDER MATKUL\SKRIPSI\DUAR DUAR SEMPRO JUNI\sejenis.jpg]



c. Jika konsentrasi reaktan digandakan, laju reaksi akan menjadi empat kali lebih cepat. Hal ini terjadi karena peluang tumbukan antara partikel-partikel reaktan akan meningkat secara signifikan. (3 poin)

	5

	12
	
	Claim, Data, Warrant
	a. Reaksi A yang akan cepat habis bereaksi karena orde reaksi menentukan bagaimana konsentrasi reaktan memengaruhi laju reaksi. Semakin tinggi orde reaksi, semakin cepat reaktan habis pada konsentrasi tinggi. (1 poin)
b. Reaksi B: r = k [3]1 (2 poin)
c. Laju reaksi merupakan perubahan konsentrasi pereaksi atau produk per satuan waktu. Ketika suhu suatu reaksi diturunkan, laju reaksi akan melambat. Hal ini disebabkan karena suhu yang rendah, energi kinetik partikel-partikel zat akan menurun sehingga gerakan partikel menjadi lambat. Selain itu, peluang terjadinya tumbukan akan semakin kecil. (2 poin)

	






Lampiran 2. Lembar Validasi Instrumen
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
INSTRUMEN TES ARGUMENTASI ILMIAH

	Judul Penelitian
	: Pengaruh Model Pembelajaran REACT  Terhadap  Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Materi Laju Reaksi

	Nama Validator
	:

	Tanggal Validasi
	:



A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli instrumen.
B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon Bapak/Ibu validator untuk memberikan penilaian terhadap butir-butir instrumen di bawah ini berdasarkan aspek-aspek yang tersedia. Berikan penilaian dengan mengisi point pada kolom yang  telah disediakan.
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar/saran dituliskan pada kolom yang disediakan.

C. Aspek Validasi Instrumen

	No.
	Aspek Penilaian
	Penilaian Soal

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11 a
	11 b
	12

	Penyajian Materi
	

	1.
	Insturmen penilaian argumentasi ilmiah dilengkapi kunci jawaban
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Kejelasan redaksi soal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Kebenaran konsep dalam soal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Kejelasan instruksi soal / tidak menimbulkan tafsiran ganda
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Butir soal sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi soal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Isi soal sesuai dengan tujuan pengukuran indikator argumentasi ilmiah (claim, data dan warrant)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Konstruksi
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Soal dituliskan menggunakan kalimat tanya secara jelas dan tegas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Konsisten dalam menggunakan istilah simbol / lambang dan satuan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Tabel dan gambar disajikan dengan jelas dan terbaca
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Bahasa
	

	10.
	Bahasa yang digunakan dalam soal sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Kalimat yang digunakan efektif dan tidak bertele-tele
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



D. Saran, Komentar dan Masukan
…………………………………………………………………………………………………..………………………………………………………………………………………………….………………………………………………………….

E. Rekomendasi Validator:
Berilah tanda silang pada salah satu pilihan dibawah ini berdasarkan hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen yang dikembangkan oleh peneliti.
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Memerlukan revisi besar
d. Tidak layak digunakan

	Semarang, ………2024

	Validator,

	



	NIP. 







RUBRIK PENILAIAN
INSTRUMEN TES ARGUMENTASI ILMIAH
	No
	Aspek Penilaian
	Skor
	Keterangan

	1.
	Instrumen penilaian argumentasi ilmiah dilengkapi kunci jawaban
	4
	Jika instrumen penilaian terdapat kunci jawaban yang sepenuhnya sesuai dengan soal yang disajikan. Setiap butir soal memiliki jawaban yang jelas dan spesifik.

	
	
	3
	Jika instrumen penilaian terdapat kunci jawaban sebagian besar sesuai dengan soal yang disajikan. Namun, ada beberapa bagian yang kurang detail atau bisa lebih spesifik.

	
	
	2
	Jika instrumen penilaian terdapat kunci jawaban sesuai dengan soal tetapi kurang rinci atau ada beberapa jawaban yang kurang sesuai dengan konteks soal.

	
	
	1
	Jika instrumen penilaian penilaian terdapat kunci jawaban yang tidak sesuai dengan soal atau banyak jawaban yang tidak relevan.

	2.
	Kejelasan redaksi soal
	4
	Jika pernyataan soal dituliskan secara jelas.

	
	
	3
	Jika pernyataan soal dituliskan secara cukup jelas.

	
	
	2
	Jika pernyataan soal dituliskan secara kurang jelas.

	
	
	1
	Jika pernyataan soal dituliskan secara tidak jelas.

	3.
	Kebenaran konsep
	4
	Jika soal ditulis dengan konsep yang tepat 

	
	
	3
	Jika soal ditulis dengan konsep cukup tepat

	
	
	2
	Jika soal ditulis dengan konsep kurang tepat

	
	
	1
	Jika soal ditulis dengan konsep tidak tepat

	4.
	Kejelasan instruksi soal / tidak menimbulkan tafsiran ganda
	4
	Instruksi soal disusun dengan bahasa yang mudah dipahami, kalimatnya ringkas, dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.

	
	
	3
	Instruksi soal disusun dengan bahasa yang cukup mudah dipahami, tetapi terdapat bebarapa kalimat yang bisa dibuar lebih ringkas agar tidak menimbulkan penafsiran ganda.

	
	
	2
	Instruksi soal agak sulit dipahami karena ada kalimat yang terlalu panjang, rumit atau membingungkan serta menimbulkan penfsiran ganda.

	
	
	1
	Instruksi soal sangat sulit dipahami karena banyak kalimat yang membingungkan dan tidak sesuai dengan konteks soal.

	5.
	Butir soal sesuai dengan capaian  pembelajaran dan materi soal
	4
	Jika soal sesuai dengan indikator tujuan pembelajaran dan materi soal.

	
	
	3
	Jika soal cukup sesuai dengan indikator tujuan pembelajaran dan materi soal.

	
	
	2
	Jika soal kurang sesuai dengan indikator tujuan pembelajaran dan materi soal.

	
	
	1
	Jika soal tidak sesuai dengan indikator tujuan pembelajaran dan materi soal.

	6.
	Isi soal sesuai dengan tujuan pengukuran indikator argumentasi ilmiah (claim, data dan warrant)
	4
	Jika soal memenuhi kriteria berikut:
a. mendorong untuk menyusun claim yang jelas dan spesifik.
b. menggunakan data yang relevan untuk mendukung claim.
c. menghubungkan klaim dengan data secara jelas.

	
	
	3
	Jika soal hanya memenuhi 2 kriteria.

	
	
	2
	Jika soal hanya memenuhi 1 kriteria.

	
	
	1
	Jika soal tidak memenuhi kriteria.

	7.
	Soal dituliskan menggunakan kalimat tanya secara jelas dan tegas
	4
	Kalimat tanya dalam soal bersifat tegas, langsung, dan tidak berbelit-belit.

	
	
	3
	Kalimat tanya cukup tegas, tetapi masih perlu diringkas agar to the point.

	
	
	2
	Kalimat tanya kurang tegas atau berbelit.

	
	
	1
	Kalimat tanya tidak tegas dan berbelit.

	.8.
	Konsisten dalam menggunakan istilah simbol / lambang dan satuan

	4
	Semua simbol atau lambang yang digunakan dalam soal konsisten.

	
	
	3
	Semua simbol atau lambang yang digunakan dalam soal cukup konsisten.

	
	
	2
	Semua simbol atau lambang yang digunakan dalam soal kurang konsisten.

	
	
	1
	Semua simbol atau lambang yang digunakan dalam soal tidak konsisten.

	9.
	Tabel dan gambar disajikan dengan jelas dan terbaca
	4
	Jika dalam soal menggunakan Tabel dan gambar dengan jelas.

	
	
	3
	Jika dalam soal menggunakan Tabel dan gambar dengan cukup jelas.

	
	
	2
	Jika dalam soal menggunakan Tabel dan gambar dengan kurang jelas.

	
	
	1
	Jika dalam soal menggunakan Tabel dan gambar dengan tidak jelas.

	10.
	Bahasa yang digunakan dalam soal sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
	4
	Jika soal menggunakan bahasa  Indoenesia yang baik dan benar.

	
	
	3
	Jika soal menggunakan bahasa Indonesia cukup baik dan benar.

	
	
	2
	Jika soal menggunakan bahasa Indonesia kurang baik dan benar.

	
	
	1
	Jika soal menggunakan bahasa Indonesia tidak baik dan benar.

	11.
	Kalimat yang digunakan efektif dan tidak bertele-tele
	4
	Kalimat dalam soal sangat efektif dan mudah dipahami.

	
	
	3
	Kalimat dalam soal cukup efektif dan mudah dipahami.

	
	
	2
	Kalimat dalam soal kurang efektif dan agak sulit dipahami.

	
	
	1
	Kalimat dalam soal tidak efektif dan sulit dipahami.
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Lampiran 4. Instrumen Uji Coba Soal
SOAL TES KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH
MATERI LAJU REAKSI
1. Perhatikan gambar berikut ini!
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Arya, Yanto, Karina dan Sinta baru saja menerima daging Qurban dari masjid yang terletak di dekat rumah mereka. Mereka berencana memasak daging menjadi sate. Potongan daging berukuran kecil diperlukan selama proses memasak sate. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sate matang secara merata. Ternyata, ketika mereka memasak sate, reaksi kimia Maillard terjadi yang mengubah warna sate menjadi coklat dan meningkatkan cita rasanya. Daging yang digunakan memiliki massa yang sama tetapi ukuran potongan  daging  berbeda. Ukuran daging sate milik Arya paling kecil dan Sinta lebih besar darinya. Akan tetapi, daging sate milik Yanto dan Karina lebih besar dari milik Arya.  Berdasarkan wacana tersebut 
a. Sate mana yang akan lebih cepat matang?
b. Jelaskan alasan jawaban yang telah Anda buat berdasarkan konsep luas permukaan terhadap laju reaksi!
c. Mengapa ukuran potongan daging mempengaruhi kecepatan pematangan?

2. Bacalah narasi di bawah ini!
Budi sedang melakukan percobaan di laboratorium dengan  mereaksikan serbuk Fe dengan H2SO4. Ia melakukan empat percobaan dengan konsentrasi H2SO4 setiap tabung reaksi yang berbeda-beda yaitu 2,5 M, 2M, 1,5M, 1M pada suhu 25. Kemudian, Budi mengamati setiap perubahan dalam kurun waktu 0 menit, 3 menit, dan 5 menit. Seperti ilustrasi berikut ini.
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Konsentrasi H2SO4 2,5 M A
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Konsentrasi H2SO4 2 M
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Konsentrasi H2SO4 1,5 M
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Konsentrasi H2SO4 1 M


Keterangan
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\Serbuk Fe (4).jpg]= Serbuk Fe
= Larutan H2SO4

A : 0 menit 
B : 3 menit
C : 5 menit 
Jawablah pertanyaan berikut
a. Tabung reaksi mana yang menghasilkan gas lebih cepat? 
b. Berikan alasanmu pada pernyataan yang telah dibuat! (Data)
c. Jelaskan mengapa peningkatan konsentrasi H2SO4 mempercepat laju berdasarkan teori tumbukan!   



3. Bacalah teks berikut dengan cermat!
Reza melakukan suatu percobaan kimia yaitu eksperimen untuk mengamati pengaruh katalis terhadap laju reaksi antara hidrogen peroksida (H₂O₂) dan iodida (I⁻)
Perhatikan percakapan teks di bawah ini.
Reza	: "Nanda, kamu tahu tidak apa itu katalis?"
Nanda	: "Iya, aku pernah dengar. Itu zat yang bisa mempercepat reaksi kimia, kan?"
Reza	: "Benar! Tapi yang menarik, katalis itu tidak habis dalam reaksi. Misalnya, kalau kita punya reaksi yang biasanya butuh waktu lama, dengan katalis, reaksi itu bisa selesai jauh lebih cepat."
Nanda	: "Oh, jadi katalis itu kayak membantu reaksi, tapi tidak  ikut berubah atau habis?"
Reza	: "Tepat sekali!."
Berikut adalah data yang diperoleh dari eksperimen tersebut.
	Eksperimen
	Konsentrasi H₂O₂ (M)
	Konsentrasi I⁻ (M)
	Katalis 
	Laju Reaksi (mol/L.s)

	1
	0,05
	0,05
	-
	0,0015

	2
	0,05
	0,05
	Ada
	0,0100

	3
	0,05
	0,10
	-
	0,0030

	4
	0,10
	0,05
	Ada
	0,003



Jawablah pertanyaan berikut ini. 
a. Apa fungsi penggunaan katalis?
b. Bagaimana katalis mempengaruhi laju reaksi pada eksperimen? 
c. Jelaskan bagaimana penambahan katalis tidak mengubah hasil akhir reaksi?

4. Bacalah teks berikut ini!
Nina melakukan percobaan reaksi antara Zink (Zn) dan asam klorida (HCl) di laboratorium. Ia ingin mengetahui bagaimana pengaruh suhu terhadap laju reaksi. Kemudian, Nina membandingkan pada dua suhu berbeda yaitu suhu kamar (25°C) dan suhu yang lebih tinggi (60°C). Berdasarkan percobaan ini, jumlah volume HCl 5 mL dan massa Zn yang digunakan 3 gram untuk setiap sampel. Ketika direaksikan dengan persamaan reaksi sebagai berikut 
Zn(s) + 2HCl(aq) → ZnCl2(aq) + H2(g)
Reaksi tersebut dapat digambarkan seperti ilustrasi berikut ini.
	

[image: C:\Users\Hadi\Downloads\Serbuk Fe (2).jpg]
Suhu 25 
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Berdasarkan percobaan, Nina mencatat waktu yang diperlukan untuk magnesium habis bereaksi dengan HCl pada kedua suhu tersebut. Hasil pengamatannya adalah sebagai berikut:
	Sampel 
	Suhu ()
	Waktu Reaksi (detik)

	1
	25
	120

	2
	60
	40


Jawablah pertanyaan berikut ini.
a. Sampel manakah yang mengalami reaksi lebih cepat? 
b. Jelaskan alasan pada jawaban yang Anda buat menggunakan data percobaan! 
c. Mengapa suhu dapat mempengaruhi laju reaksi pada sampel?

5. Bacalah teks berikut ini!
Sandy melakukan percobaan untuk mengukur laju reaksi antara natrium tiosulfat (Na2S2O3) dan asam sulfat (H2SO4). Kemudian, menggunakan konsentrasi asam sulfat yang berbeda-beda untuk mereaksikannya. Dia juga mencatat waktu yang diperlukan sampai berubah warna kuning keruh berasal dari Na2​SO4 seperti ilustrasi di bawah ini
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-10-28 at 09.01.05.jpeg]Larutan Na2SO4 (aq)






Berdasarkan hasil percobaan pada sampel, diperoleh data sebagai berikut:
	No.
	H2SO4 (M)
	Waktu Reaksi (Detik)

	1
	0,5
	120

	2
	1,0
	60

	3
	1,5
	40

	4
	3,0
	20

	5
	5,0
	5



Jawablah pertanyaan berikut ini
a. Sampel manakah yang paling cepat bereaksi?  
b. Jelaskan alasan dari jawaban Anda menggunakan data percobaan! 
c. Bagaimana peningkatan konsentrasi H2SO4 dapat mempengaruhi laju reaksi yang terjadi pada sampel?

6. Bacalah teks berikut ini!
Seorang peneliti melakukan percobaan untuk mempelajari laju reaksi antara Magnesium (Mg) dan larutan Asam Klorida (HCl). Percobaan dilakukan dengan mencatat waktu yang diperlukan untuk menghasilkan gas hidrogen (H₂) pada konsentrasi HCl yang berbeda. Selain itu, siswa juga  mencatat massa Mg sebelum dan setelah reaksi untuk mengukur berkurangnya jumlah reaktan. Reaksi tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut
	
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\Salinan dari OH.jpg]Konsentrasi HCl 0,5M
	[image: C:\Users\Hadi\Downloads\Salinan dari OH.jpg]Konsentrasi HCl 1M
	Konsentrasi HCl 1,5M [image: C:\Users\Hadi\Downloads\Salinan dari OH.jpg]
	Konsentrasi HCl 2M [image: C:\Users\Hadi\Downloads\Salinan dari OH.jpg]




Keterangan
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\Salinan dari OH (3).jpg]



Berdasarkan data hasil percobaan pada sampel adalah sebagai berikut:
	No.
	Konsentrasi HCl (M)
	Waktu Reaksi (detk)
	Massa Mg Sebelum Reaksi (gram)
	Massa Mg Setelah Reaksi (gram)
	Produk (mol H2)

	1.
	0,5
	240
	0,50
	0,35
	0,0082

	2.
	1,0
	120
	0,50
	0,20
	0,0123

	3.
	1,5
	80
	0,50
	0,10
	0,0165

	4.
	2,0
	60
	0,50
	0,05
	0,0185


Jawablah pertanyaan berikut ini.
d. Sampel manakah yang lebih cepat menghasilkan produk gas hidrogen? 
e. Jelaskan hubungan antara konsentrasi HCl dengan jumlah reaktan dan produk! 
f. Mengapa peningkatan konsentrasi HCl mempengaruhi laju reaksi? 
7. Amatilah soal di  bawah ini dengan cermat!
Terdapat Reaksi kimia dari hasil percobaan dengan persamaan berikut:
H2(g) + I2(g)→ 2HI(g) 
Reaksi tersebut berdasarkan percobaan diperoleh data berikut 
	Eksperimen
	[H2] (M) 
	[I2] (M)
	v(M/s)

	1
	0,2
	0,1
	0,01

	2
	0,1
	0,1
	0,04

	3
	0,3
	0,1
	0,09


Berdasarkan reaksi tersebut, maka jawablah pertanyaan berikut 
a. Apa yang dimaksud dengan tetapan laju reaksi? 
b. Tentukan orde reaksi pada H2 dan tuliskan persamaan laju reaksinya! 
c. Interpretasikan data percobaan ke dalam bentuk grafik orde reaksi dan sertakan alasannya dalam jawabanmu! 



8. Perhatikan reaksi dibawah ini!
2NO(g) + Br2(g)  2NOBr(g)
Berdasarkan hasil eksperimen diperoleh data sebagai berikut.

	Eksperimen
	[NO] (M) 
	[Br2] (M)
	t (menit)

	1
	0,10
	0,05
	4

	2
	0,10
	0,10
	2

	3
	0,20
	0,05
	1



Berdasarkan data di atas, jawablah pertanyaan berikut
a.  Apa yang dimaksud dengan persamaan laju reaksi?
b. Tentukan orde reaksi zat NO dan zat Br2 serta tuliskan persamaan laju reaksinya! 
c. Mengapa konsentrasi zat NO mempengaruhi laju reaksi?

9. Cermatilah gambar dengan teliti!
Terdapat suatu tumbukan antara partikel HCl 2M, yang menyebabkan pelepasan ion H+ dan Cl-. Tumbukan tersebut diilustrasikan sebagai berikut. 
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-10-02 at 09.28.45.jpeg] 
NaOH
NaOH

Ilustrasi di bawah ini menggambarkan tumbukan ion Na+ dan OH- dalam larutan NaOH 3M. 
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\Suhu 100 (2).jpg]

HCl
HCl

Ketika larutan HCl 2M dan NaOH 3M dicampurkan, partikel-partikel dari ion-ion dalam larutan tersebut mengalami tumbukan seperti ilustrasi di bawah ini.
	[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-10-02 at 09.27.46.jpeg]



(1)
	[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-10-02 at 09.27.46.jpeg]



(2)

	
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-10-02 at 09.27.46.jpeg] 


(3)
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(4)


Jawablah pertanyaan di bawah ini.
a. Berdasarkan ilustrasi, apakah semua tumbukan  antara partikel reaktan pada ilustrasi akan menghasilkan produk reaksi? 
b. Berdasarkan ilustrasi, manakah yang akan menghasilkan tumbukan yang efektif? 
c. Jelaskan alasanmu berdasarkan teori tumbukan!

10. Perhatikan soal berikut ini!
Seorang pedagang "Es Teh Kekinian" melakukan perbandingan antara berbagai jenis gula yang akan digunakannya. Hal ini dilakukan dengan beberapa kali percobaan untuk memastikan rasa teh yang akan dijualnya cukup manis. Sementara jenis gula yang digunakan diilustrasikan sebagai berikut:
	[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-09-10 at 20.37.49.jpeg]




Gula Batu (A)

	[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-09-10 at 20.37.49.jpeg]




Gula Pasir (B)

	




[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-09-10 at 20.37.49.jpeg]Gula Merah (C)



Kemudian, ia melarutkan kedua jenis gula tersebut dengan suhu yang sama pada 60. Berdasarkan wacana tersebut, jawablah pertanyaan dibawah ini
a. Gula manakah yang lebih cepat larut? 
b. Berikan alasan dari jawabanmu! 
c. Hubungkan pendapat Anda berdasarkan teori tumbukan yang mempengaruhi laju kelarutannya!

11. [image: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: C:\Users\Hadi\Documents\FOLDER MATKUL\SKRIPSI\DUAR DUAR SEMPRO JUNI\BRT.jpg]Perhatikan gambar berikut!

Kota Semarang menjadi salah satu kota yang menghasilkan gas emisi kendaraan yang lebih tinggi dari kota-kota di sekitarnya. Hal ini menunjukan bahwa masalah lingkungan harus mendapatkan perhatian cukup serius dan telah didudukkan sebagai prioritas dalam pembangunan transportasi perkotaan yang berkelanjutan (Substainable Urban Transport Development). Berdasarkan hasil penelitian Kota Semarang menghabiskan 70% dari total konsumsi bahan bakar untuk kebutuhan transportasi. 
Bahan bakar yang digunakan pada kendaraan Bus yaitu solar mengandung senyawa sulfur. Ketika dibakar pada mesin kendaraan, akan bereaksi dengan oksigen dari udara dan lalu dilepaskan pada knalpot kendaraan. Reaksi pembakaran bahan bakar solar (diesel) yang mengandung senyawa sulfur (S) dapat menghasilkan gas polutan. Berikut adalah reaksi kimia pembentukan gas polutan dari pembakaran bahan bakar solar:
S(s) + O2(g)→ SO2(g) 
Jika diketahui data eksperimen laju reaksi seperti pada Tabel dibawah ini
	Eksperimen
	Laju Awal (mol/L.S)
	[S] awal (molL)
	[O2] awal (mol/L)

	1
	0,0050
	0,10
	0,10

	2
	0,0800
	0,40
	0,10

	3
	0,0050
	0,10
	0,20


Jawablah soal berikut ini.
a. Apa sumber utama polusi udara? 
b. Mengapa perlu dilakukan pengendalian emisi gas kendaraan di kota Semarang? Buktikan jawabanmu dengan menetukan orde reaksi dari S (m)! 
c. Jelaskan hubungan antara laju reaksi kimia dalam gas buang kendaraan dan pentingnya pengendalian emisi gas kendaraan di Kota Semarang?
12. Perhatikan soal berikut ini!
Berdasarkan soal di atas, hasil orde reaksi S terdapat pernyataan sebagai berikut:
1. Laju reaksi orde (m) kenaikan laju reaksi akan sebanding dengan kenaikan konsentrasi pangkat 2
2. Laju reaksi orde (m) kenaikan laju reaksi selalu konstan dan bergantung pada fase gas beriringan dengan konsentrasi pangkat 2
3. Laju dari reaksi orde (m) adalah lajunya yang konstan dan tidak dipengaruhi oleh perubahan konsentrasi reaktan. 
4. Laju reaksi dari orde (m) berbanding lurus dengan konsentrasi reaktan. 
Berdasarkan pernyataan di atas
a. Pernyataan manakah yang paling tepat?  
b. Buktikan jawabanmu dengan membuat grafik orde reaksi dari soal sebelumnya! 
c. Jelaskan alasannya berdasarkan jawaban yang telah Anda buat! 
13. Perhatikan soal berikut ini!
Siswa melakukan dua percobaan dengan Reaksi A dan Reaksi B. Reaksi A memiliki reaktan dengan konsentrasi awal 4M, dan persamaan lajunya adalah v = k [A]2. Sedangkan, Reaksi B memiliki reaktan dengan konsentrasi awal 1,5M dan persamaan lajunya adalah v = k [B]1. 
Berdasarkan narasi di atas jawablah pertanyaan berikut ini.
1. Reaksi manakah yang reaktannya akan lebih cepat habis, Reaksi A atau Reaksi B? Jelaskan!
1. Jika konsentrasi reaktan dalam Reaksi B ditingkatkan dua kali lipat, tuliskan persamaan laju reaksi berdasarkan peningkatan konsentrasi tersebut!
1. Bagaimana jika kedua reaksi tersebut berlangsung pada suhu yang rendah? Jelaskan hubungannya dengan konsep laju reaksi.


Selamat Mengerjakan 

	


Lampiran 5. Daftar Siswa Uji Coba Soal
	No. 
	Nama Siswa
	Kode 

	1
	Nandita Wulung
	UCB-01

	2
	Faza Dwi Nur Achmad
	UCB-02

	3
	Adam Surya Putra
	UCB-03

	4
	M. Faiq Ramadhan
	UCB-04

	5
	Nadia Dara
	UCB-05

	6
	Shahra Bunga D
	UCB-06

	7
	Fauzanfasha Defiano S
	UCB-07

	8
	Michelia Maura Maclunzie
	UCB-08

	9
	Amanda Cerly Asmarajati
	UCB-09

	10
	Novia Ayu F
	UCB-10

	11
	Naima Fayyaza Firdausi
	UCB-11

	12
	Amanda Nabilla Savitri
	UCB-12

	13
	Naesa Tabina Munis
	UCB-13

	14
	Nadia Keiza Mevira
	UCB-14

	15
	Najwa Markhamatun Nisa'
	UCB-15

	16
	Fasya Regta
	UCB-16

	17
	Miftakhul. J
	UCB-17

	18
	Risma Indah Cahyani
	UCB-18

	19
	Rizky Aderia Navasya
	UCB-19

	20
	Naiella Fahrilia
	UCB-20

	21
	Salsabilla Lailatul Aliyah
	UCB-21

	22
	Citra Ayu Wulandari
	UCB-22

	23
	Rizqi Ramadhan A.C
	UCB-23

	24
	Alfi Syakira R
	UCB-24

	25
	Ilma Nurul Fadillah
	UCB-25

	26
	Rachim Arya Pratama
	UCB-26

	27
	Farrel Rafie
	UCB-27

	28
	Faris Zufarn Madany
	UCB-28

	29
	Farrel Naufal
	UCB-29

	30
	Arkano
	UCB-30

	31
	Ihrar Bagusutama
	UCB-31

	32
	Kayla Raya
	UCB-32

	33
	Zainul Milla Fitriani
	UCB-33

	34
	Ridwan Hanafi
	UCB-34

	35
	Raihan Ananda 
	UCB-35

	36
	Abdul Ghoza
	UCB-36



Lampiran 6. Hasil Nilai Uji Coba Soal
	Kode
	No. Soal
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	

	UCB-01
	5
	5
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	11

	UCB-02
	3
	5
	3
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	20

	UCB-03
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	36

	UCB-04
	5
	5
	1
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	16

	UCB-05
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	38

	UCB-06
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	25

	UCB-07
	5
	1
	3
	5
	5
	5
	5
	3
	1
	5
	0
	0
	0
	39

	UCB-08
	5
	5
	1
	3
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	24

	UCB-09
	0
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	24

	UCB-10
	5
	5
	3
	5
	5
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	26

	UCB-11
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	26

	UCB-12
	3
	1
	1
	1
	5
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	14

	UCB-13
	1
	3
	0
	3
	5
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	23

	UCB-14
	5
	3
	0
	0
	5
	5
	3
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	26

	UCB-15
	0
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	28

	UCB-16
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	33

	UCB-17
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	28

	UCB-18
	5
	5
	3
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	23

	UCB-19
	3
	5
	0
	0
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	28

	UCB-20
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	33

	UCB-21
	3
	5
	5
	5
	5
	0
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	27

	UCB-22
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	28

	UCB-23
	5
	5
	5
	5
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	23

	UCB-24
	1
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	21

	UCB-25
	5
	5
	0
	0
	5
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	24

	UCB-26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	1
	5
	0
	0
	0
	45

	UCB-27
	3
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	6

	UCB-28
	3
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	6

	UCB-29
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	20

	UCB-30
	3
	5
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	13

	UCB-31
	1
	3
	1
	3
	3
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	12

	UCB-32
	1
	3
	0
	0
	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	9

	UCB-33
	5
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	6

	UCB-34
	5
	5
	3
	3
	5
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	24

	UCB-35
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	9

	UCB-36
	0
	1
	0
	1
	3
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	6




Lampiran 7. Hasil Uji Validitas
[image: ]
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Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas 

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.737
	10





	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Q1
	18.47
	89.285
	.219
	.741

	Q2
	18.14
	88.580
	.300
	.729

	Q3
	19.50
	78.257
	.435
	.710

	Q4
	18.94
	73.940
	.534
	.691

	Q5
	18.44
	75.625
	.543
	.690

	Q6
	19.83
	72.029
	.572
	.683

	Q7
	20.39
	75.673
	.479
	.702

	Q8
	21.39
	89.616
	.278
	.731

	Q9
	22.06
	97.540
	.447
	.738

	Q10
	21.83
	90.200
	.367
	.723







Lampiran 9. Hasil Uji Daya Beda Soal
	Item
	Corrected Item-Total Correlation
	Keterangan

	Soal No.1
	.219
	Cukup

	Soal No.2
	.300
	Cukup

	Soal No.3
	.435
	Baik

	Soal No.4
	.534
	Baik

	Soal No.5
	.543
	Baik

	Soal No.6
	.572
	Baik

	Soal No.7
	.479
	Baik

	Soal No.8
	.278
	Cukup

	Soal No.9
	.447
	Baik

	Soal No.10
	.367
	Cukup











Lampiran 10. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
	No. Soal
	Mean
	Tingkat Kesukaran
	Keterangan

	1
	3,64
	0,728
	Mudah

	2
	3,97
	0,658
	Sedang

	3
	2,61
	0,522
	Sedang

	4
	3,17
	0,634
	Sedang

	5
	3,67
	0,734
	Mudah

	6
	2,28
	0,456
	Sedang

	7
	1,72
	0,344
	Sedang

	8
	0,72
	0,144
	Sukar

	9
	0,06
	0,060
	Sukar

	10
	0,28
	0,056
	Sukar





	Statistics

	
	Q1
	Q2
	Q3
	Q4
	Q5
	Q6
	Q7
	Q8
	Q9
	Q10

	N
	Valid
	36
	36
	36
	36
	36
	36
	36
	36
	36
	36

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	3.64
	3.97
	2.61
	3.17
	3.67
	2.28
	1.72
	.72
	.06
	.28

	Maximum
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	5






Lampiran 11. Hasil Analisis Uji Validasi Ahli

	Correlations

	
	Total
	Skor_Total

	Total
	Pearson Correlation
	1
	.979**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	33
	33

	Skor_Total
	Pearson Correlation
	.979**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	33
	33

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).















Lampiran 12. Sampel Kelompok Kontrol

	No
	Nama
	Kode

	1
	Aditya Nurwidya Rahmawati
	KL-1

	2
	Ainur Zahrotusitta
	KL-2

	3
	Al Desta Raqilla Althaf
	KL-3

	4
	Alfino Ihsanul Fikri
	KL-4

	5
	Ardiyana Arga Rimba
	KL-5

	6
	Arka Udaya
	KL-6

	7
	Aulia Nissa Rohma
	KL-7

	8
	Aziz Saputra
	KL-8

	9
	Azrul Nafis
	KL-9

	10
	Cantika Sekar Nandani
	KL-10

	11
	Clarista Anindya Sari
	KL-11

	12
	Diah Eka Putri Ramadhani
	KL-12

	13
	Dio Tyo Saputra
	KL-13

	14
	Elsa Febrianti
	KL-14

	15
	Erlinda Fauziah
	KL-15

	16
	Faatir Ikmal Yasin
	KL-16

	17
	Fakhri Haidar Bahri
	KL-17

	18
	Fedrico Lintang Pardede
	KL-18

	19
	Fika Farina Agustin
	KL-19

	20
	I Gede Refaya Aqila
	KL-20

	21
	Indah Nur 'Aatikah
	KL-21

	22
	Kartika Yitnaning Cahya
	KL-22

	23
	Meri Sulis Setyani
	KL-23

	24
	Mohammad Tegar Arlis Saputra
	KL-24

	25
	Muhammad Zaim Abdur Rochman
	KL-25

	26
	Najwa Sastra Fitriana
	KL-26

	27
	Nayla Qothrunnada Soofi
	KL-27

	28
	Nayla Shifa Rifnaya
	KL-28

	29
	Nur Wakhidah Alfiani
	KL-29

	30
	Raffy Sinari Fajri
	KL-30

	31
	Raihan Nafi' Pratama
	KL-31

	32
	Riez Meyla  Sabil
	KL-32

	33
	Sabrina Fajar Aisah Putri
	KL-33

	34
	Wishnu Hafiz Saputra
	KL-34

	35
	Yasmine Firdausa Gravina Lucetta
	KL-35

	36
	Zahra Ashila Ramdhani
	KL-36





Lampiran 13. Sampel Kelompok Eksperimen

	No
	Nama
	Kode

	1
	Abigail Prameswari
	EXP-1

	2
	Adrian Harsandhi
	EXP-2

	3
	Ahmad Dhany Bima Saputra
	EXP-3

	4
	Alfredo Satria Mahendra
	EXP-4

	5
	Annisa Azzahra Putri
	EXP-5

	6
	Arfan Akhamd Fairus
	EXP-6

	7
	Arkananta Rega Widjajanto
	EXP-7

	8
	Ataurrahman Fattan
	EXP-8

	9
	Athaya Resendriya Susanto
	EXP-9

	10
	Atika Bhakti Diasyahrini
	EXP-10

	11
	Azri Fathin Mahdyllah
	EXP-11

	12
	Chika Fitria Octatianti
	EXP-12

	13
	Dimas Raditya Prasetyawan
	EXP-13

	14
	Elvienna Febriani
	EXP-14

	15
	Ernesta Chandra Pramadiko
	EXP-15

	16
	Ghani Bayu Arzhano
	EXP-16

	17
	Gita Rizky Salsabilla
	EXP-17

	18
	M. Raihan Putra Al-Hafis
	EXP-18

	19
	Margareta Finsy Asmara
	EXP-19

	20
	Marvella Nathania
	EXP-20

	21
	Matthew Kevin Putra Chrisnanto
	EXP-21

	22
	Monika Istianinda Widiasih
	EXP-22

	23
	Muhammaad Fadhilla Al-Karim
	EXP-23

	24
	Muhammad Raikhan Ramadhani
	EXP-24

	25
	Muhammad Yafi Prathama Putra
	EXP-25

	26
	Nadia Ayu Lestari
	EXP-26

	27
	Nafisa Nailal Husna
	EXP-27

	28
	Panggah Abdi Wibowo
	EXP-28

	29
	Rizqi Triya Marissa Putri
	EXP-29

	30
	Sanitya Gandari Novriyani
	EXP-30

	31
	Satriya Arya Pratama
	EXP-31

	32
	Shiva Az Zahra
	EXP-32

	33
	Tafdhilla Putra Irawan
	EXP-33

	34
	Tiyara Annova Selvy
	EXP-34

	35
	Vianna Puspita Wardhani
	EXP-35

	36
	Zahra Azizahtul Fadhila
	EXP-36




Lampiran 14. Modul Ajar Kelompok Kontrol
MODUL AJAR KELOMPOK KONTROL
MATERI LAJU REAKSI
	INFORMASI UMUM

	1. IDENTITAS MODUL

	Penyusun
	Mata Pelajaran
	Kelompok/ Fase
	Alokasi Waktu
	Tahun Ajaran
	Instansi

	Fadil
	Kimia
	11/ F
	10 JP
	2024 / 2025
	SMA N 8 Semarang

	INFORMASI KHUSUS 

	1. KOMPETENSI AWAL

	Peserta.

	1. PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Profil pelajar pancasila yang diharapkan akan tercapai yaitu Gotong Royong dan Berpikir Kritis

	1. MEDIA DAN SARANA PRASARANA

	Media Pembelajaran: PPT
Sarana dan Prasarana: Internet, Laptop, Handphone, LCD Proyektor

	1. TARGET PESERTA DIDIK

	Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam  mencerna dan memahami  materi ajar.

	1. MODEL PEMBELAJARAN

	Model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based Learning 

	KOMPONEN INTI 

	Tujuan Pembelajaran
	1. Memahami konsep dasar materi laju reaksi dengan menganalisis fenomena di kehidupan sehari-hari.
2. Menuliskan ungkapan laju reaksi, menentukan persamaan laju reaksi, dan orde reaksi.
3. Menganalisis data dan menentukan orde reaksi.

	Pemahaman Bermakna
	Siswa memahami relevansi materi laju reaksi pada kehidupan sehari-hari. 

	Pertanyaan Pemantik
	· Apa yang terjadi ketika kita mencampurkan gula pasir dengan air dingin dan air panas? Mana yang lebih cepat larut?
· Apa yang terjadi pada kecepatan reaksi jika suhu dinaikkan?



	KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Ke – 1

	Alokasi Waktu: 3 × 45 Menit  (2 JP)

	PRE-TEST

	Pendahuluan (10 Menit)

	Sintak
	Kegiatan Guru

	
	1. Guru memberi salam pada siswa. 
1. Guru meminta siswa untuk membaca doa menurut kepercayaan masing-masing.
1. Guru mengecek kesiapan siswa untuk pembelajaran dan melakukan presensi. 
1. Guru menyampaikan informasi terkait kegiatan yang akan dilakukan. 

	Kegiatan Inti (120 Menit)

	
	Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal pre-test.

	Kegiatan Penutup (5 Menit)

	
	· Guru memberikan informasi pada siswa untuk pertemuan selanjutnya yaitu mempelajari materi konsep laju reaksi. 
· Guru menutup pembelajaran di kelompok dengan doa bersama-sama dengan siswa. 



	KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Ke – 2

	Alokasi Waktu: 2 × 45 Menit  (2 JP)

	Konsep Laju Reaksi

	Pendahuluan (20 Menit)

	Sintak
	Aktivitas Pembelajaran

	
	1. Guru memberi salam pada siswa. 
1. Guru meminta siswa untuk membaca doa menurut kepercayaan masing-masing.
1. Guru melakukan presensi sebelum memulai pembelajaran.  
1. Guru melakukan diagnostik non kognitif.
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.  
1. Guru menjelaskan materi laju reaksi.
1. Guru mengecek pemahaman siswa.

	Kegiatan Inti (120 Menit)

	Orientasi peserta didik pada masalah
	· Guru menampilkan gambar terkait fenomena laju reaksi yang terjadi di kehidupan sehari-hari. 
[image: ]




Sumber Gambar: Kompas,com
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik dari gambar yang disajikan.
· Mengapa besi dapat mengalami perkaratan?

	Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar
	· Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan. Masing-masing kelompok beranggotakan 4 orang.

	Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok
	· Guru memnyampaikan prosedur kegiatan penyelidikan atau praktikum konsep laju reaksi.
· Siswa melakukan kegiatan praktikum konsep laju reaksi.
· Siswa mengumpulkan data melalui eksperimen dan studi literatur.
· Guru membimbing siswa dalam kegiatan praktikum.  

	Mengembangkan dan menyajikan
hasil diskusi
	· Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKPD konsep laju reaksi.
· Siswa melakukan presentasi hasil LKPD yang telah dikerjakan di depan kelompok. 
· Guru memfasilitasi diskusi di kelompok. 

	Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah
	· Siswa melakukan refleksi terhadap proses pemecahan masalah yang telah dilakukan.
· Guru bersama siswa mengevaluasi proses pemecahan yang sudah dilakukan. 

	Kegiatan Penutup (5 Menit)

	
	· Guru dan siswa bersama-sama merangkum poin-poin penting dari pembelajaran hari ini.
· Guru meminta ketua kelompok untuk memimpin doa bersama.
· Guru memberikan salam pada siswa.



	KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Ke – 3

	Alokasi Waktu: 3 × 45 Menit  (3 JP)

	Faktor-faktor Laju Reaksi

	Pendahuluan (20 Menit)

	Sintak
	Kegiatan Guru

	
	1. Guru memberi salam pada peserta didik. 
1. Guru meminta peserta didik untuk membaca doa menurut kepercayaan masing-masing.
1. Guru melakukan afirmasi positif dan memberikan diagnostik non kognitif.
1. Guru mengecek kesiapan peserta didk untuk pembelajaran dan melakukan presensi. 
1. Guru memaparkan materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

	Kegiatan Inti (120 Menit)

	Orientasi peserta didik pada masalah 
	· Guru menampilkan fenomena konsep faktor-faktor yang mempangaruhi laju reaksi seperti gambar berikut.
[image: ]




Sumber Gambar: Tampang.com 
· Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang siswa untuk berpikir tentang masalah yang akan dipecahkan. Adapun pertanyaan pemantik yang diajukan sebagai berikut:
· Mengapa daging lebih cepat lunak saat menggunakan nanas atau daun pepaya?

	Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar
	· Guru memfasilitasi siswa untuk berdikusi dengan membentuk kelompok yang terbagi dalam 9 kelompok.

	Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok
	· Guru menyampaikan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam kegiatan praktikum faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
· Siswa melakukan kegiatan praktikum faktor luas permukaan terhadap laju reaksi.
· Guru membimbing siswa dalam melakukan kegiatan praktikum 

	Mengembangkan dan menyajikan
hasil diskusi
	·  Guru meminta siswa menyelesaikan permasalahan yang disajikan di dalam LKPD.
·  Siswa memperesentasikan hasil jawaban yang telah dikerjakan. 
· Guru  memfasilitasi siswa untuk melakukan diskusi. 

	Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah
	·  Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi hasil yang telah dikerjakan 
·  Guru memberikan umpan balik pada siswa 

	Kegiatan Penutup (5 Menit)

	
	· Guru memberikan penguatan pemahaman konsep dari materi yang telah dipelajari.
· Guru menyampaikan informasi di pertemuan selanjutnya untuk kegiatan post-test.
· Guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan memberikan salam.



	KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Ke – 4

	Alokasi Waktu: 2 × 45 Menit  (2 JP)

	POST-TEST

	Pendahuluan (10 Menit)

	Sintak
	Kegiatan Guru

	
	1. Guru memberi salam pada peserta didik. 
1. Guru meminta peserta didik untuk membaca doa menurut kepercayaan masing-masing.
1. Guru mengecek kesiapan peserta didk untuk pembelajaran dan melakukan presensi. 

	Kegiatan Inti (120 Menit)

	
	Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal post-test. 

	Kegiatan Penutup (5 Menit)

	
	Guru menutup pembelajaran di kelompok dengan doa bersama-sama dengan siswa.





LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
Asesmen Diagnostik Non Kogintif
Survey/Observasi

	No.
	Informasi yang diharapkan
	Pertanyaan

	1.
	Mengetahui kondisi perasaan peserta didik
	Bagaimana perasaanmu hari ini?

	2.
	Mengetahui kegiatan yang diharapkan selama pembelajaran
	Kegiatan apa yang kamu harapkan untuk membantu dalam memahami pembelajaran yang akan dilaksanakan?

	3.
	Mengetahui manfaat yang diharapkan dari mengikuti pembelajaran
	Manfaat apa saja yang ingin kamu harapkan setelah mengikuti pembelajaran?



Aspek Sikap
LEMBAR PENILAIAN SIKAP PESERTA DIDIK
Nama		:
Kelompok		:
Materi Pokok	:

	No.
	Nama Siswa
	Gotong Royong
	Berpikir Kritis
	Jumlah Skor
	Nilai

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	



Rubrik Penilaian Sikap
	No.
	Aspek Penilaian
	Kriteria Penilaian
	Skor

	1.
	Gotong Royong
	· Mendengarkan pendapat anggota kelompok
· Terlibat aktif dalam bekerja kelompok
· Aktif dalam menanggapi pendapat sesama kelompok
· Bersedia membantu temannya dalam satu kelompok yang mengalami kesulitan
	4

	
	
	Hanya memnuhi 3 kriteria
	3

	
	
	Hanya memenuhi 2 kriteria
	2

	
	
	Hanya memenuhi 1 kriteria
	1

	2.
	Berpikir Kritis
	· Mampu merusukan permasalahan dengan cepat dan benar
· Aktif bertanya dalam mengidentifikasi masalah
· Mampu dalam mengidentifikasi informasi penting dan menarik kesimpulan.
	4

	
	
	Hanya memenuhi 2 kriteria
	3

	
	
	Hanya memenuhi 1 kriteria
	2

	
	
	Tidak memenuhi kriteria
	1

	Nilai = ×100



Aspek Psikomotorik
Lembar Penilaian Diskusi Kelompok
	Kriteria Penilaian
	Indikator
	SKOR

	
	
	1
	2
	3

	Kerjasama Tim
	Bekerja sama dengan baik, semua anggota terlibat aktif
	
	
	

	
	Kompak dalam menyelesaikan tugas dengan baik
	
	
	

	Keaktifan Berpartisipasi
	Aktif bertanya, menanggapi, dan memberikan ide-ide baru.
	
	
	

	
	Memperhatikan tanggapan orang lain
	
	
	

	
	Menjelaskan konsep dengan kata-kata sendiri
	
	
	


Keterangan: 
3: Sangat Baik ; 2 : Baik, 1 : Kurang Baik 
Petunjuk Penskoran: 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 3
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus = 
	No.
	Nama Siswa
	Kelompok
	Kerjsama Tim
	Keaktifan Berpartisipasi
	Skor Total

	1.
	
	K1
	
	
	

	2,
	
	K2
	
	
	



Lampiran 2
Bahan Bacaan Guru dan Siswa
1. Konsep laju reaksi 
Laju reaksi kimia adalah perubahan konsentrasi pereaksi atau produk dalam suatu satuan waktu. Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai laju berkurangnya konsentrasi suatu pereaksi atau laju bertambahnya konsentrasi suatu produk persatuan waktu 




Gambar 1. Konsep Laju Reaksi


Untuk lebih memahami konsep ini, coba amati gambarhasil reaksi antara bromin (Br2) dengan asam formiat (HCOOH) berikut : 

[image: ]
Gambar 2. Hasil Uji Reaksi Br2 dengan HCOOH
Awal reaksi, bromin berwarna cokelat kemerahan. Beberapa saat kemudian, bromin menjadi tidak berwarna. Hal ini menunjukan adanya pengurangan konsentrasi bromin dalam satu satuan waktu. 
Ungkapan laju reaksi dalam eksperimen ini adalah 
· Laju berkurangnya konsentrasi pereaksi (larutan Br2) dalam satu satuan waktu ditunjukkan oleh laju memudarnya warna larutan. 
· Laju bertambahnya konsentrasi produk (ion Br-) dalam satu satuan waktu ditunjukkan oleh laju terbentuknya larutan tidak berwarna. 

2. Persamaan Laju Reaksi	 
Laju reaksi dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi. Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan antara laju reaksi dengan konsentrasi dari pereaksi dipangkatkan bilangan tertentu. 
[image: ]
Keterangan: 
k : ketetapan laju reaksi 
x : orde reaksi terhadap A 
y : orde reaksi terhadap B 

Orde persamaan laju reaksi hanya dapat ditentukan secara eksperimen dan tidak dapat diturunkan dari koefisien persamaan reaksi. 
Contoh persamaan laju reaksi berdasarkan hasil eksperimen 
Reaksi kimia H2(aq) + I2(aq) → 2HI(aq)
Hasil eksperimen orde reaksi 		
H2 : 1, orde reaksi I2 : 1 
Persamaan laju reaksi 			
V = k [H2] [I2]
Orde reaksi dapat juga ditentukan dari data percobaan yang digambarkan dengan grafik sebagai berikut: 
a. Reaksi orde nol 
[image: Persamaan Laju Reaksi Halaman all - Kompas.com]




Laju reaksi tidak dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi pereaksi. Persamaan laju reaksinya ditulis, V = k.[A]0 . 
b. Reaksi orde satu 
[image: C:\Users\Hadi\Documents\FOLDER MATKUL\SKRIPSI\DUAR DUAR SEMPRO JUNI\images.png]





Laju reaksi dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi pereaksi. Persamaan laju reaksinya ditulis,V = k.[A]1 
c. 	Reaksi orde dua 
[image: C:\Users\Hadi\Documents\FOLDER MATKUL\SKRIPSI\DUAR DUAR SEMPRO JUNI\KLO.png]




Suatu reaksi orde dua, laju reaksi berubah secara kuadrat terhadap perubahan konsentrasinya. Persamaan lajunya dapat ditulis dengan V = k.[A]2
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Lampiran 15. Modul Ajar Kelompok Eksperimen
MODUL AJAR KELOMPOK EKSPERIMEN
MATERI LAJU REAKSI
IDENTITAS 
A. INFORMASI UMUM
	Fase
	Semester
	Kelompok
	Nama Sekolah
	Tahun Ajaran

	F
	Ganjil
	11
	SMAN 8 Semarang
	2024/2025



B. INFORMASI KHUSUS
	Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
	Profil Pelajar Pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu Bergotong royong dan Mandiri.

	Model / Metode Pembelajaran
	Model pembelajaran: REACT
Metode: paktikum, diskusi dan tanya jawab dan penugasan 

	Sarana dan Prasarana
	· Media pembelajaran: PPT 
· Alat: papan tulis, proyektor, laptop dan Hp
· Bahan ajar: Buku paket/LKS dan LKPD



C. KOMPONEN INTI
	Tujuan Pembelajaran
	Pada pembelajaran ini siswa diharapkan mampu:
4. Memahami konsep dasar materi laju reaksi dengan menganalisis fenomena di kehidupan sehari-hari.
5. Menuliskan ungkapan laju reaksi, menentukan persamaan laju reaksi, dan orde reaksi
6. Menganalisis data dan menentukan orde reaksi.


	Pertanyaan Pemantik
	1. Mengapa es batu lebih mudah mencair pada suhu ruang daripada di dalam pendingin es? 
2. Mengapa proses berkaratnya besi lebih cepat pada tempat yang lembab dibandingkan tempat yang kering? Apa faktor yang mempengaruhinya? 
3. Mengapa daging yang dapat lebih cepat lunak dengan daun pepaya atau nanas?



D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN 1
Pertemuan Ke –1
Alokasi waktu: 2 × 45 Menit  (2  JP)
PRE-TEST
	Kegiatan Pembelajaran
	Aktivitas
	Durasi Waktu

	Pendahuluan
	· Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam kepada siswa.
· Guru berdoa bersama siswa.
· Guru menyampaikan informasi terkait kegiatan yang akan dilakukan yaitu pre-test.
	10 Menit

	Kegiatan Inti
	· Guru menjelaskan hal-hal yang perlu dilakukan siswa.
· Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal pre-test.
	75 Menit

	Penutup
	· Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan di pertemuan selanjutnya tentang materi konsep laju reaksi.
· Guru menutup pembelajaran dan melakukan doa bersama siswa. 
	5 Menit



KEGIATAN 2
Pertemuan Ke –2
Alokasi waktu: 3 × 45 Menit  (3  JP)
Konsep Laju Reaksi

	Pendahuluan (20 Menit)

	Tahapan Model REACT
	Kegiatan

	
	· Guru memberikan salam pada siswa.
· Guru meminta peserta didik untuk membaca doa menurut kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek kesiapan peserta didk untuk pembelajaran dan melakukan presensi. 
Apresepsi
Guru mengajukan pertanyaan non kognitif dan memberikan afirmasi postif sebelum memulai pembelajaran.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
· Guru melakukan tanya jawab singkat terkait materi laju reaksi.
· Guru meminta peserta didik untuk membaca tentang materi yang akan dipelajari yaitu konsep laju reaksi. Adapun, link luterasi sebagai berikut.
https://acesse.one/8jpd6

[image: ]



· Guru menjelaskan materi konsep laju reaksi dan orde reaksi. 
· Guru mengecek pemahaman siswa terkait konsep laju reaksi.

	Kegiatan Inti (120 Menit)

	Relating
(Mengaitkan)
	· Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa.
· Disekitar kita sering ditemukan besi yang berkarat, mengapa bisa terjadi perkaratan pada besi?
· Guru merangsang siswa untuk memberikan pendapat dan mengaitkan materi laju reaksi dengan kehidupan sehari-hari.

	Experiencing (Mengalami)
	·  Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan. 
· Siswa berkumpul sesuai kelompok masing-masing yang beranggotakan 4 orang.
· Guru mempersiapkan bahan-bahan dan alat yang digunakan untuk praktikum dan mengarahkan siswa menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). 
· Guru menjelaskan prosedur kegiatan praktikum dan menghimbau siswa untuk berhati-hati dengan  bahan kimia yang digunakan.
· Siswa melakukan prosedur kegiatan praktikum yaitu mereaksikan larutan Na2S2O3 0,1M dengan HCl 1M. Lalu, mereaksikan dengan variasi konsentrasi berbeda Na2S2O3 0,5M dengan HCl 2M 
· Setelah siswa melaksanakan praktikum, guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal-soal yang disajikan di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

	Applying (Menerapkan)
	· Guru meminta siswa mengaplikasikan pemahaman yang telah didapatkannya untuk menyelesaikan soal di LKPD.

	Cooperating (Bekerjasama)
	· Guru meminta siswa untuk bekerjsamsa dalam kelompok untuk menemukan konsep dari masalah yang telah disajikan.

	Transferring (Memindahkan)
	· Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan soal yang disajikan di LKPD. 
· Siswa memindahkan pemahamannya yang diperoleh terkait konsep laju reaksi untuk memecahkan permasalahan yang berbeda.
· Guru mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil jawabannya di depan kelompok sebanyak 2 kelompok.   
· Guru membuka sesi diskusi antar kelompok.

	Penutup (5 Menit)

	
	·  Guru menyimpulkan bersama-sama dengan siswa tentang materi yang sudah dipelajari.
· Guru menyampaikan infomrasi untuk pertemuan berikutnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
· Guru menutup pembelajaran dan doa bersama.









KEGIATAN 3
Pertemuan Ke –3
Alokasi waktu	: 2 × 45 Menit  (2  JP)
Faktor-Faktor Laju Reaksi

	Pendahuluan (20 Menit)

	Tahapan Model REACT
	Kegiatan

	
	· Guru memberikan salam pada siswa.
· Guru meminta peserta didik untuk membaca doa menurut kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek kesiapan peserta didk untuk pembelajaran dan melakukan presensi. 
Apresepsi
Guru mengajukan pertanyaan non kognitif dan memberikan afirmasi postif sebelum memulai pembelajaran.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
· Guru melakukan tanya jawab singkat terkait materi laju reaksi.
· Guru meminta peserta didik untuk membaca tentang materi yang akan dipelajari yaitu konsep laju reaksi. Adapun, link literasi sebagai berikut.
https://acesse.one/Og7IG




[image: C:\Users\Hadi\Downloads\qrcode_136056416_344e2231ee6cf40701b162a412ff85d9.png]
· Guru menjelaskan materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
· Guru mengecek pemahaman siswa. Tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

	Kegiatan Inti (65 Menit)

	Relating
(Mengaitkan)
	· Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa.
· Apa yang menyebabkan daging lebih cepat lunak ketika ditambahkan nanas?
· Guru merangsang siswa untuk memberikan pendapat dan mengaitkan materi laju reaksi dengan kehidupan sehari-hari.

	Experiencing (Mengalami)
	·  Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan. 
· Siswa berkumpul sesuai kelompok masing-masing yang beranggotakan 4 orang.
· Guru mempersiapkan bahan-bahan dan alat yang digunakan untuk praktikum dan mengarahkan siswa menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). 
· Guru menjelaskan prosedur kegiatan praktikum dan menghimbau siswa untuk berhati-hati dengan  bahan kimia yang digunakan.
· Siswa melakukan prosedur kegiatan praktikum yaitu melakukan perbandingan reaksi dari magnesium berukuran 1 cm dan 3 cm dengan HCl 1M.  
· mengerjakan soal-soal yang disajikan di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

	Applying (Menerapkan)
	· Guru meminta siswa mengaplikasikan pemahaman yang telah didapatkannya untuk menyelesaikan soal di LKPD.

	Cooperating (Bekerjasama)
	· Guru melakukan diskusi pada siswa dengan mengajukan pertanyaan berikut.
· Mengapa semakin kecil luas permukaannya, semakin cepat dalam mempengaruhi laju reaksi?
· Bagaimana tumbukan efektif bisa terjadi?
· Guru meminta siswa untuk bekerjsamsa dalam kelompok untuk menemukan konsep dari masalah yang telah disajikan.

	Transferring (Memindahkan)
	· Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan soal yang disajikan di LKPD. 
· Siswa memindahkan pemahamannya yang diperoleh terkait konsep laju reaksi untuk memecahkan permasalahan yang berbeda.
· Guru mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil jawabannya di depan kelompok sebanyak 2 kelompok.   
· Guru membuka sesi diskusi antar kelompok.

	Penutup (5 Menit)

	
	·  Guru menyimpulkan bersama-sama dengan siswa tentang materi yang sudah dipelajari.
· Guru menyampaikan inforamasi untuk pertemuan berikutnya mengerjakan post-test.
· Guru menutup pembelajaran dan doa bersama.



KEGIATAN 4
Pertemuan Ke –4
Alokasi waktu	 : 3 × 45 Menit  (3  JP)
POST-TEST

	Kegiatan Pembelajaran
	Aktivitas
	Durasi Waktu

	Pendahuluan
	· Guru membuka dengan memberikan salam pada siswa.
· Guru meminta ketua kelompok untuk berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.
· Guru memberikan informasi terkait kegiatan yang akan dilakukan yaitu mengerjakan pos-test.
	10 Menit

	Kegiatan Inti
	· Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal post-test yang sudah disiapkan.  
	120 Menit

	Penutup
	· Guru menutup pembelajaran dan melakukan doa bersama.
	5 Menit



E. ASESMEN
	Asesmen

	No.
	Jenis Penilaian
	Teknik Penilaian
	Bentuk Penilaian
	Instrumen Penilaian
	Rubrik Penilaian

	1.
	Asesmen Diagnostik 
	Survey 
	Lembar survey
	Terlampir
	Terlampir

	2. 
	Asesmen Formatif
	Kognitif
	Tertulis

	Post-test dan LKPD
	Terlampir
	Terlampir

	
	
	
	Non tertulis
	Presentasi
	Terlampir
	Terlampir

	
	
	Afektif: Observasi/Pengamatan
	Lembar Observasi/ Pengamatan
	Terlampir
	Terlampir

	
	
	Psikomotorik: Tes unjuk kerja
	Praktikum
	Terlampir
	Terlampir

	
	
	
	Diskusi
	Terlampir
	Terlampir

	3.
	Asesmen Sumatif 
	Tertulis
	Uraian
	Terlampir
	Terlampir







LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
1. Penilaian Diagnostik
a. Aspek Non Kognitif
Jenis asesmen ini membantu mengidentifikasi dan menilai berbagai dimensi keterampilan dan sikap yang melibatkan aspek non-intelektual siswa.
	No
	Pertanyaan

	1
	Bagaimana kabar kalian hari ini?

	2
	Apakah kalian sudah sedekah senyum?

	3
	Apakah sudah siap untuk belajar?



b. Aspek Kognitif
Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dengan sebaik mungkin berdasarkan pengetahuan awal tentang laju reaksi

	No.
	Pertanyaan

	1.
	Tahukah kamu apa itu laju reaksi?

	2.
	Bagaimana penerapan laju reaksi di kehidupan sehari-hari?



2. Penilaian Formatif
a. Aspek Kognitif
1) Penilaian Tertulis
· Instrumen soal study case

	No.
	Nama Siswa
	Jumlah Skor
	Nilai Akhir

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	




Rubrik Penilaian
	Skor
	Keterangan

	5
	Siswa menjawab soal dengan benar, lengkap, akurat dan menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap materi studi kasus

	4
	Siswa menjawab soal dengan benar, cukup lengkap pemahaman yang baik terhadap materi studi kasus

	3
	Siswa menjawab soal cukup lengkap, tetapi masih kurang akurat atau menunjukkan pemahaman yang masih kurang mendalam terhadap materi studi kasus 

	2
	Siswa menjawab soal dengan tidak lengkap, kurang akurat dan kurang medalam terhadap materi studi kasus

	1
	Jawaban tidak tepat atau benar terhadap materi studi kasus



Keterangan: 
5: Sangat Baik; 4: Baik; 3: Cukup; 2: Kurang; 1: Kurang Sekali
Nilai akhir = Total Skor × 5
2) Penilaian Non Tertulis
· Instrumen dan rubrik penilaian presentasi
INSTRUMEN PENILAIAN PRESENTASI
	Kelompok    
	:

	Pertemuan    
	:

	Topik 
	:



	No.
	Nama Siswa
	Indikator
	Nilai

	
	
	Penguasaan Materi
	Penyampaian Materi
	Kemampuan Menjawab Pertanyaan
	

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	

	Skor total = 12
	



Rubrik Penilaian Presentasi
	No.
	Indikator
	Skor
	Keterangan

	1.
	Penguasaan Materi
	4
	Siswa menunjukkan pemahaman materi yang sangat baik, serta informasi yang disampaikan akurat dan mendalam.

	
	
	3
	Siswa menunjukkan pemahaman materi yang baik serta informasi yang disampaikan akurat.

	
	
	2
	Siswa menunjukkan pemahaman materi yang cukup, tetapi masih ada beberaa kesalahan informasi.

	
	
	1
	Siswa menunjukkan pemahaman materi yang sangat kurang, masi banyak kesalahan informasi.

	2.
	Penyampaian Materi
	4
	Siswa menyampaikan materi dengan cara yang sangat mudah dipahami, terstruktur dengan sangat baik dan sangat menarik  

	
	
	3
	Siswa menyampaikan materi dengan mudah dipahami, terstruktur dengan baik dan menarik.

	
	
	2
	Siswa menyampaikan materi dengan cukup mudah dipahami, terstruktur dengan baik dan cukup menarik.

	
	
	1
	Siswa menyampaikan materi dengan sulit dipahami, kutrang terstruktur dan kurang menarik.

	3.
	Kemampuan Menjawab Pertanyaan 
	4
	Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan sangat mudah dipahami disertai jawaban yang sangat lengkap, tepat, jelas dan informatif.

	
	
	3
	Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan mudah dipahami disertai jawaban yang sangat lengkap, tepat, jelas. 

	
	
	2
	Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan cukup mudah dipahami disertai jawaban yang cukup lengkap. Namun, masih ada beberapa jawaban yang kurang tepat

	
	
	1
	Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan sangat sulit dipahami dan tidak lengkap 


Keterangan:
4: Sangat Baik; 3: Baik; 2: Cukup; 1: Kurang


b. Aspek Afektif
· Instrumen dan rubrik pengamatan sikap
INSTRUMEN PENILAIAN PRESENTASI
	Kelompok    
	:

	Materi   
	:

	Hari/Tanggal 
	:



	No.


	Nama Siswa
	Aspek Penilaian
	Jumlah Skor
	Nilai
	

	
	
	Religius
	Gotong Royong
	Mandiri
	
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	
	

	
	Skor Total = 9
	
	
	




RUBRIK PENILAIAN SIKAP
	No.
	Indikator
	Skor
	Keterangan

	1.
	Religius
	3
	Menunjukkan keyakinan yang kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan selalu beroda sebelum dan setelah belajar.

	
	
	2
	Menunjukkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdoa dan bersyukur. 

	
	
	1
	Jarang menunjukkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan jarang berdoa sebelum dan setelah belajar.

	2.
	Gotong Royong
	3
	Selalu aktif berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong ketika pembelajaran.

	
	
	2
	Sering berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong ketika pembelajaran.

	
	
	1
	Jarang berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong ketika pembelajaran.

	3.
	Mandiri
	3
	Selalu menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya tanpa menunggu instruksi dari guru.

	
	
	2
	Terkadang menunjukkan inisiatif, tetapi masih perlu diingatkan oleh guru.

	
	
	1
	Jarang menunjukkan inisiatif, dan biasanya hanya mengerjakan tugas jika disuruh guru.


Keterangan:
3: Baik; 2: Cukup; 1; Kurang 
 

c. Aspek Psikomotrik
· Instrumen dan rubrik penilaian praktikum
INSTRUMEN PENILAIAN PRAKTIKUM
	No.
	Nama Siswa
	Indikator
	Total Skor
	Nilai Akhir

	
	
	Pelaksanaan Praktikum
	Keterampilan Menggunakan Alat
	Kebersihan Area Kerja dan Alat Praktikum
	
	

	1.
	Siswa 
	
	
	
	
	

	2.
	Siswa 
	
	
	
	
	




RUBRIK PENILIAN PRAKTIKUM
	No.
	Indikator
	Skor
	Keterangan

	1.
	Pelaksanaan Praktikum
	4
	1. Memahami prosedur kerja dengan cermat
2. Melaksanakan praktikum dengan penuh kehati-hatian
3. Tertib selama praktikum
4. Mampu bekerjasama dengan kelompok

	
	
	3
	Hanya memenuhi lebih dari 2 kriteria pelaksanaan praktikum

	
	
	2
	Hanya memenuhi kurang dari 2 kriteria pelaksanaan praktikum

	
	
	1
	Tidak memenuhi kriteria pelaksanaan praktikum

	3.
	Keterampilan Menggunakan Alat
	4
	Siswa menunjukkan keterampilan teknik dalam penggunaan alat dengan tepat dan akurat 

	
	
	3
	Siswa menunjukkan keterampilan teknik dalam penggunaan alat dengan baik 

	
	
	2
	Siswa menunjukkan keterampilan teknik dalam penggunaan alat dengan cukup baik 

	
	
	1
	Siswa tidak menunjukkan keterampilan teknik dalam penggunaan alat 

	4.
	Kebersihan Area Kerja dan Alat Praktikum 
	4
	Sekitar area kerja sangat bersih dan rapih serta alat yang digunakan dibersihkan dengan sangat baik. Sisa sampah dibuang pada tempatnya

	
	
	3
	Sekitar area kerja bersih dan rapih serta alat yang digunakan dibersihkan dengan baik. Sisa sampah dibiarkan saja

	
	
	2
	Sekitar area kerja cukup kotor dan berantakan serta alat yang digunakan tidak dibersihkan. Masih sisa sampah yang tidak dibuang pada tempatnya

	
	
	1
	Sekitar area kerja  kotor dan sangat berantakan serta alat yang digunakan tidak dibersihkan. Sampah tidak dibuang pada tempatnya


Keterangan:
4: Sangat Baik; 3: Baik; 2: Cukup; 1; Kurang 
 
· Instrumen dan rubrik peniaian diskusi
INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia jika siswa sudah memenuhi kriteria penilaian berikut:
	No.
	Nama Siswa
	Dimensi/Kriteria
	Total Skor
	Nilai Akhir

	
	
	Proses Diskusi
	Beradaptasi
	Keaktifan dan Kontribusi
	
	

	
	
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	1
	2
	3

	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



RUBRIK PENILAIAN DISKUSI
	No.
	Dimensi/Kriteria
	Indikator
	Kriteria Penilaian

	
	
	
	1
	2
	3

	1.

	Proses Diskusi
	Siswa mampu menyampaikan informasi secara efektif melalui berbagai media komunikasi.
	
	
	

	
	
	Siswa mampu mendengarkan dengan baik dan merespons dengan tepat terhadap ide orang lain.
	
	
	

	2.
	Beradaptasi
	Siswa mampu beradaptasi dengan perubahan dan mengatasi tantangan dengan fleksibilitas.
	
	
	

	
	
	Siswa mampu belajar dari pengalaman dan melakukan penyesuaian.
	
	
	

	3.
	Keaktifan dan Kontribusi
	Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi
	
	
	

	
	
	Siswa melakukan kontribusi yang bermanfaat untuk diskusi 
	
	
	


Keterangan: 
1: Kurang; 2: Cukup; 3: Baik Sekali
Petunjuk Penskoran:  Perhitungan skor akhir menggunakan rumus = 
Lampiran 2
Bahan Bacaan Guru dan Siswa
3. Konsep laju reaksi 
Laju reaksi kimia adalah perubahan konsentrasi pereaksi atau produk dalam suatu satuan waktu. Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai laju berkurangnya konsentrasi suatu pereaksi atau laju bertambahnya konsentrasi suatu produk persatuan waktu 


Gambar 1. Konsep Laju Reaksi




Untuk lebih memahami konsep ini, coba amati gambarhasil reaksi antara bromin (Br2) dengan asam formiat (HCOOH) berikut : 

[image: ]
Gambar 2. Hasil Uji Reaksi Br2 dengan HCOOH
Awal reaksi, bromin berwarna cokelat kemerahan. Beberapa saat kemudian, bromin menjadi tidak berwarna. Hal ini menunjukan adanya pengurangan konsentrasi bromin dalam satu satuan waktu. 
Ungkapan laju reaksi dalam eksperimen ini adalah 
· Laju berkurangnya konsentrasi pereaksi (larutan Br2) dalam satu satuan waktu ditunjukkan oleh laju memudarnya warna larutan. 
· Laju bertambahnya konsentrasi produk (ion Br-) dalam satu satuan waktu ditunjukkan oleh laju terbentuknya larutan tidak berwarna. 



4. Persamaan Laju Reaksi	 
Laju reaksi dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi. Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan antara laju reaksi dengan konsentrasi dari pereaksi dipangkatkan bilangan tertentu. 
[image: ]
Keterangan: 
k : ketetapan laju reaksi 
x : orde reaksi terhadap A 
y : orde reaksi terhadap B 

Orde persamaan laju reaksi hanya dapat ditentukan secara eksperimen dan tidak dapat diturunkan dari koefisien persamaan reaksi. 
Contoh persamaan laju reaksi berdasarkan hasil eksperimen 
Reaksi kimia H2(aq) + I2(aq) → 2HI(aq)
Hasil eksperimen orde reaksi 		
H2 : 1, orde reaksi I2 : 1 
Persamaan laju reaksi 			
V = k [H2] [I2]
Orde reaksi dapat juga ditentukan dari data percobaan yang digambarkan dengan grafik sebagai berikut: 
d. Reaksi orde nol 
[image: Persamaan Laju Reaksi Halaman all - Kompas.com]

Laju reaksi tidak dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi pereaksi. Persamaan laju reaksinya ditulis, V = k.[A]0 . 
e. Reaksi orde satu 
[image: C:\Users\Hadi\Documents\FOLDER MATKUL\SKRIPSI\DUAR DUAR SEMPRO JUNI\images.png]





Laju reaksi dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi pereaksi. Persamaan laju reaksinya ditulis,V = k.[A]1 
f. 	Reaksi orde dua 
[image: C:\Users\Hadi\Documents\FOLDER MATKUL\SKRIPSI\DUAR DUAR SEMPRO JUNI\KLO.png]




Suatu reaksi orde dua, laju reaksi berubah secara kuadrat terhadap perubahan konsentrasinya. Persamaan lajunya dapat ditulis dengan V = k.[A]2
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Lampiran 18. Soal Pre-test dan Post-Test Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa
PRE-TEST dan POST-TEST KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH
MATERI LAJU REAKSI
1. Perhatikan gambar berikut ini!
[image: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: C:\Users\Hadi\Documents\FOLDER MATKUL\SKRIPSI\Penelitian Relevan\h.jpg][image: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: C:\Users\Hadi\Documents\FOLDER MATKUL\SKRIPSI\Penelitian Relevan\sate matang.jpg]

Arya, Yanto, Karina dan Sinta baru saja menerima daging Qurban dari masjid yang terletak di dekat rumah mereka. Mereka berencana memasak daging menjadi sate. Potongan daging berukuran kecil diperlukan selama proses memasak sate. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sate matang secara merata. Ternyata, ketika mereka memasak sate, reaksi kimia Maillard terjadi yang mengubah warna sate menjadi coklat dan meningkatkan cita rasanya. Daging yang digunakan memiliki massa yang sama tetapi ukuran potongan  daging  berbeda. Ukuran daging sate milik Arya paling kecil dan Sinta lebih besar darinya. Akan tetapi, daging sate milik Yanto dan Karina lebih besar dari milik Arya.  Berdasarkan wacana tersebut 
a. Sate mana yang akan lebih cepat matang?
b. Jelaskan alasan jawaban yang telah Anda buat berdasarkan konsep luas permukaan terhadap laju reaksi!
c. Mengapa ukuran potongan daging mempengaruhi kecepatan pematangan?

2. Bacalah narasi di bawah ini!
Budi sedang melakukan percobaan di laboratorium dengan  mereaksikan serbuk Fe dengan H2SO4. Ia melakukan empat percobaan dengan konsentrasi H2SO4 setiap tabung reaksi yang berbeda-beda yaitu 2,5 M, 2M, 1,5M, 1M pada suhu 25. Kemudian, Budi mengamati setiap perubahan dalam kurun waktu 0 menit, 3 menit, dan 5 menit. Seperti ilustrasi berikut ini.
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Konsentrasi H2SO4 2,5 M A
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Konsentrasi H2SO4 2 M
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Konsentrasi H2SO4 1,5 M
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Konsentrasi H2SO4 1 M


Keterangan
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\Serbuk Fe (4).jpg]= Serbuk Fe
= Larutan H2SO4

A : 0 menit 
B : 3 menit
C : 5 menit 
Jawablah pertanyaan berikut
a. Tabung reaksi mana yang menghasilkan gas lebih cepat? 
b. Berikan alasanmu pada pernyataan yang telah dibuat! (Data)
c. Jelaskan mengapa peningkatan konsentrasi H2SO4 mempercepat laju berdasarkan teori tumbukan!   


3. Bacalah teks berikut ini!
Nina melakukan percobaan reaksi antara Zink (Zn) dan asam klorida (HCl) di laboratorium. Ia ingin mengetahui bagaimana pengaruh suhu terhadap laju reaksi. Kemudian, Nina membandingkan pada dua suhu berbeda yaitu suhu kamar (25°C) dan suhu yang lebih tinggi (60°C). Berdasarkan percobaan ini, jumlah volume HCl 5 mL dan massa Zn yang digunakan 3 gram untuk setiap sampel. Ketika direaksikan dengan persamaan reaksi sebagai berikut 
Zn(s) + 2HCl(aq) → ZnCl2(aq) + H2(g)
Reaksi tersebut dapat digambarkan seperti ilustrasi berikut ini.
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Berdasarkan percobaan, Nina mencatat waktu yang diperlukan untuk magnesium habis bereaksi dengan HCl pada kedua suhu tersebut. Hasil pengamatannya adalah sebagai berikut:
	Sampel 
	Suhu ()
	Waktu Reaksi (detik)

	1
	25
	120

	2
	60
	40


Jawablah pertanyaan berikut ini.
a. Sampel manakah yang mengalami reaksi lebih cepat? 
b. Jelaskan alasan pada jawaban yang Anda buat menggunakan data percobaan! 
c. Mengapa suhu dapat mempengaruhi laju reaksi pada sampel?

4. Bacalah teks berikut ini!
Sandy melakukan percobaan untuk mengukur laju reaksi antara natrium tiosulfat (Na2S2O3) dan asam sulfat (H2SO4). Kemudian, menggunakan konsentrasi asam sulfat yang berbeda-beda untuk mereaksikannya. Dia juga mencatat waktu yang diperlukan sampai berubah warna kuning keruh berasal dari Na2​SO4 seperti ilustrasi di bawah ini
[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2024-10-28 at 09.01.05.jpeg]Larutan Na2SO4 (aq)




Berdasarkan hasil percobaan pada sampel, diperoleh data sebagai berikut:
	No.
	H2SO4 (M)
	Waktu Reaksi (Detik)

	1
	0,5
	120

	2
	1,0
	60

	3
	1,5
	40

	4
	3,0
	20

	5
	5,0
	5



Jawablah pertanyaan berikut ini
a. Sampel manakah yang paling cepat bereaksi?  
b. Jelaskan alasan dari jawaban Anda menggunakan data percobaan! 
c. Bagaimana peningkatan konsentrasi H2SO4 dapat mempengaruhi laju reaksi yang terjadi pada sampel?



5.  Amatilah soal di  bawah ini dengan cermat!
Terdapat Reaksi kimia dari hasil percobaan dengan persamaan berikut:
H2(g) + I2(g)→ 2HI(g) 
Reaksi tersebut berdasarkan percobaan diperoleh data berikut 
	Eksperimen
	[H2] (M) 
	[I2] (M)
	v(M/s)

	1
	0,2
	0,1
	0,01

	2
	0,2
	0,1
	0,04

	3
	0,3
	0,1
	0,09


Berdasarkan reaksi tersebut, maka jawablah pertanyaan berikut 
d. Apa yang dimaksud dengan tetapan laju reaksi? 
e. Tentukan orde reaksi pada H2 dan tuliskan persamaan laju reaksinya! 
f. Interpretasikan data percobaan ke dalam bentuk grafik orde reaksi dan sertakan alasannya dalam jawabanmu! 



6.  Perhatikan reaksi dibawah ini!
2NO(g) + Br2(g)  2NOBr(g)
Berdasarkan hasil eksperimen diperoleh data sebagai berikut.

	Eksperimen
	[NO] (M) 
	[Br2] (M)
	t (menit)

	1
	0,10
	0,05
	4

	2
	0,10
	0,10
	2

	3
	0,20
	0,05
	1



Berdasarkan data di atas, jawablah pertanyaan berikut
a.  Apa yang dimaksud dengan persamaan laju reaksi?
b. Tentukan orde reaksi zat NO dan zat Br2 serta tuliskan persamaan laju reaksinya! 
c. Mengapa konsentrasi zat NO mempengaruhi laju reaksi?

7. Perhatikan soal berikut ini!
Seorang pedagang "Es Teh Kekinian" melakukan perbandingan antara berbagai jenis gula yang akan digunakannya. Hal ini dilakukan dengan beberapa kali percobaan untuk memastikan rasa teh yang akan dijualnya cukup manis. Sementara jenis gula yang digunakan diilustrasikan sebagai berikut:
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Gula Batu (A)
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Gula Pasir (B)
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Kemudian, ia melarutkan kedua jenis gula tersebut dengan suhu yang sama pada 60. Berdasarkan wacana tersebut, jawablah pertanyaan dibawah ini
a. Gula manakah yang lebih cepat larut? 
b. Berikan alasan dari jawabanmu! 
c. Hubungkan pendapat Anda berdasarkan teori tumbukan yang mempengaruhi laju kelarutannya!


Lampiran 19. Nilai Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa
	Kode
	Kelompok Eksperimen
	Kode
	Kelompok Kontrol

	
	Pre-test
	Post-Test
	
	Pre-test
	Post-Test

	EXP-1
	19
	25
	KL-1
	5
	18

	EXP-2
	17
	24
	KL-2
	11
	22

	EXP-3
	11
	25
	KL-3
	8
	20

	EXP-4
	15
	20
	KL-4
	10
	24

	EXP-5
	8
	27
	KL-5
	7
	21

	EXP-6
	15
	22
	KL-6
	3
	17

	EXP-7
	7
	26
	KL-7
	16
	30

	EXP-8
	13
	20
	KL-8
	16
	21

	EXP-9
	23
	28
	KL-9
	4
	17

	EXP-10
	16
	2 7
	KL-10
	8
	14

	EXP-11
	7
	25
	KL-11
	5
	23

	EXP-12
	16
	27
	KL-12
	4
	19

	EXP-13
	14
	29
	KL-13
	1
	8

	EXP-14
	12
	25
	KL-14
	14
	17

	EXP-15
	6
	31
	KL-15
	8
	24

	EXP-16
	6
	25
	KL-16
	5
	11

	EXP-17
	10
	23
	KL-17
	8
	18

	EXP-18
	20
	27
	KL-18
	3
	15

	EXP-19
	16
	29
	KL-19
	1
	23

	EXP-20
	7
	29
	KL-20
	10
	15

	EXP-21
	18
	24
	KL-21
	16
	19

	EXP-22
	17
	22
	KL-22
	10
	18

	EXP-23
	17
	28
	KL-23
	10
	17

	EXP-24
	11
	24
	KL-24
	10
	11

	EXP-25
	14
	29
	KL-25
	9
	15

	EXP-26
	12
	27
	KL-26
	7
	17

	EXP-27
	9
	31
	KL-27
	7
	9

	EXP-28
	16
	26
	KL-28
	6
	7

	EXP-29
	13
	27
	KL-29
	9
	11

	EXP-30
	11
	31
	KL-30
	1
	18

	EXP-31
	6
	23
	KL-31
	12
	15

	EXP-32
	10
	29
	KL-32
	18
	13

	EXP-33
	9
	31
	KL-33
	10
	20

	EXP-34
	21
	31
	KL-34
	3
	19

	EXP-35
	16
	29
	KL-35
	11
	20

	EXP-36
	4
	29
	KL-36
	8
	17
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Lampiran 22. Jawaban Pre-test Kelompok Eksperimen[image: C:\Users\Hadi\Downloads\WhatsApp Image 2025-03-01 at 16.29.32.jpeg]
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Lampiran 24. Perkembangan Jawaban Siswa
	Kategori
	Soal
	Sebelum Treatment
	Proses Pembelajaran
	Sesudah Treatment

	Rendah
	· Gula manakah yang lebih cepat larut?
· Berikan alasan dari jawaban
· Hubungkan pendapat Anda berdasarkan teori tumbukan yang mempengaruhi laju kelarutannya!
	Tidak ada jawaban

	Cangkang telur yang dihancurkan bereaksi lebih cepat dengan asam cuka karena memiliki luas permukaan yang lebih besar.
	· Gula pasir
· Karena ukuran partikelnya kecil sehingga luas permukaan lebih besar.
· Luas permukaan besar meningkatkan tumbukan air dengan gula menjadi lebih cepat larut. 

	Rendah
	· Sampel manakah yang mengalami reaksi lebih cepat? 
· Jelaskan alasan pada jawaban yang Anda buat menggunakan data percobaan 
· Mengapa suhu dapat mempengaruhi laju reaksi pada sampel?
	· No. 5
· Karena pada sampel ke-5 mengandung konsentrasi asam sulfat paling tinggi sehingga mempengaruhi laju reaksi yang menyebabkan waktu reaksinya cepat. 
	Berdasarkan hasil yang didapatkan, tabung pertama menunjukkan reaksi selesai paling cepat, diikuti oleh tabung kedua dan terakhir tabung ketiga. 
	· Sampel 2 mengalami reaksi lebih cepat. Hal ini dilihat dari waktu reaksi yang dibutuhkan hanya membutuhkan 40 detik.
· Berdasarkan data percobaan, kenaikan suhu mempercepat laju reaksi.
· Karena energi kinetik partikel-partikel zat akan meningkat sehingga meningkatkan frekuensi tumbukan. 

	Rendah
	· Sampel manakah yang paling cepat bereaksi?  
· Jelaskan alasan dari jawaban Anda menggunakan data percobaan!
· Bagaimana peningkatan konsentrasi H2SO4 dapat mempengaruhi laju reaksi yang terjadi pada sampel?
	· Sampel 5.
· Semakin tinggi konsentrasi H2SO4 semakin banyak partikel H2SO4 yang bertabrakan dengan partikel Na2S2O3. 
	Semakin luas permukaan zat padat semakin banyak partkel yang dapat berinteraksi sehingga laju reaksi meningkat.
	· Sampel 5.
· Sampel 5 mengalami reaksi lebih cepat karena memiliki perbedaan konsentrasi H2SO4.


	Sedang
	· Gula manakah yang lebih cepat larut?
· Berikan alasan dari jawaban
· Hubungkan pendapat Anda berdasarkan teori tumbukan yang mempengaruhi laju kelarutannya!
	· Gula pasir. 
· Luas permukaan yang lebih besar pada gula pasir memungkinkan lebih banyak partikel gula bersentuhan dengan air. Hal ini mempercepat proses pelarutan. 
	Disebabkan oleh luas permukaan yang lebih besar. Partikel kecil dari cangkang yang dihancurkan memberikan leih banyak permukaan bagi asam cuka untuk bertumbukan dan bereaksi dibandingkan dengan cangkang telur utuh yang memiliki permukaan lebih kecil.

	· Gula pasir lebih cepat larut dibandingkan gula batu dan gula merah.
· Gula pasir memiliki ukuran partikel lebih kecil dan luas permukaan lebih besar.
· Gula lebih cepat larut karena luas permukaan besar yang meningkatkan tumbukan efektif. 

	Sedang
	· Sampel manakah yang mengalami reaksi lebih cepat? 
· Jelaskan alasan pada jawaban yang Anda buat menggunakan data percobaan! 
· Mengapa suhu dapat mempengaruhi laju reaksi pada sampel?
	· Sampel 2 mengalami reaksi lebih cepat karena suhu yang lebih tinggi.
· Alasannya data menunjukkan bahwa pada suhu 60 reaksi selesai dalam waktu lebih singkat (40 detik) menunjukkan laju reaksi yang lebih cepat 
· Suhu yang lebih tinggi mempercepat reaksi.    
	Suhu tinggi mempercepat reaksi karena energi kinetik partikel meningkat sehingga tumbukan lebih sering dab efektif. Sebaliknya, suhu rendah memperlambat reaksi.
· Tabung 40: Reaksi paling cepat
· Tabung 25: Reaksi lambat dibandingkan 40.
· Tabung 10 Reaksi paling lambat.
	· Sampel 2 (suhu 60mengalami reaksi lebih cepat. Hal ini dapat dilihat pada waktu yang dibutuhkan untuk bereaksi.
· Berdasarkan data percobaan dapat disimpulkan bahwa kenaikan suhu mempercepat laju reaksi. sampel no. 2 memiliki suhu yang lebih tinggi dibandingkan sampel lain.
· Ketika suhu dinaikan energi kinetik partikel zat akan meningkat. 

	Sedang
	· Sampel manakah yang paling cepat bereaksi?  
· Jelaskan alasan dari jawaban Anda menggunakan data percobaan!
· Bagaimana peningkatan konsentrasi H2SO4 dapat mempengaruhi laju reaksi yang terjadi pada sampel?
	· Sampel yang cepat bereaksi adalah sampel 5.
· Karena sampel 5 hanya membutuhkan waktu 5 detik untuk berubah warna.  
	Kecepatan reaksi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya konsentrasi larutan yang tinggi. Semakin banyak partikel yang mengalami dengan tumbukan efektif. Kedua tabung tersebut disebebkan oleh pita magnesium yang memiliki luas permukaan yang luas sehingga menimbulkan reaksi yang lebih cepat. Dapat disimpulkan bahwa hasil percobaan pada tabung A lebih cepat dibandingkan tabung B.
	· Sampel no. 5 mengalami reaksi lebih cepat.  
· Semakin tinggi konsentrasi reaktan, semakin banyak tumbukan efektif maka laju reaksi cenderung meningkat.
· Hal ini disebabkan sampel no. 5 cepat bereaksi karena konsentrasi yang tinggi.

	Tinggi
	· Gula manakah yang lebih cepat larut?
· Berikan alasan dari jawaban
· Hubungkan pendapat Anda berdasarkan teori tumbukan yang mempengaruhi laju kelarutannya!
	Tidak ada jawaban 
	Cangkang telur yang dihancurkan bereaksi lebih cepat.
· Luas permukaan lebih besar: Partikel kecil memungkinkan lebih banyak area cuka untuk berinteraksi dengan asam cuka mempercepat reaksi. 
· Frekuensi tumbukan lebih tinggi: Partikel kecil meningkatkan jumlah tumbukan efektif antar partikel reaktan mempercepat reaksi.
Percobaan ini membuktikan bahwa ukuran partikel memiliki pengaruh besar terhadap laju reaksi kimia.
	· Gula pasir (B) lebih cepat larut dibandingkan gula batu dan gula merah.
· Gula pasir memiliki ukuran partikel lebih kecil dan permukaan yang lebih luas sehingga laju pelarutan gula lebih cepat karena mengalami tumbukan efektif.
· Luas permukaan besar meningkatkan tumbukan efektif sehingga gula lebih cepat larut.  

	Tinggi
	· Sampel manakah yang mengalami reaksi lebih cepat? 
· Jelaskan alasan pada jawaban yang Anda buat menggunakan data percobaan! 
· Mengapa suhu dapat mempengaruhi laju reaksi pada sampel?
	· Sampel 2  karena membutuhkan waktu 40 detik dengan suhu .
· Kenaikan suhu dapat mempercepat laju reksi.
· Peningkatan suhu menyebabkan partikel bergerak lebih cepat.

	Berdasarkan pengaruh suhu yang mempengaruhi laju reaksi memiliki hasil sebagai berikut:
· Tabung 1 ): Laju reaksi akan paling cepat. Suhu yang tinggi memberikan energi kinetik yang lebih besar pada partikel-partikel reaktan sehingga frekuensi tumbukan dan kemungkinan terjadinya tumbukan akan meningkat.
· Tabung 2 ): Laju reaksi akan lebih lambat dibandingkan tabung 1 karena memberikan energi kinetik yang cukup untuk terjadinya reaksi.
· Tabung 3 ): Laju reaksi akan paling lambat karena suhu rendah menyebabkan partikel-partikel reaktan bergerak lebih lambat. 
Suhu mempengaruhi laju reaksi karena berkaitan dengan energi kinetik partikel. 
	· Sampel 2 karena  hanya membutuhkan 40 detik untuk bereaksi.
· Kenaikan suhu dapat mempercepat laju reaksi.
· Peningkatan suhu menyebabkan partikel-partikel zat bereaksi bergerak lebih cepat dan lebih sering bertumbukan. Hal ini disebabkan ketika suhu dinaikkan energi partikel zat akan meningkat sehingga menimbulkan tumbukan efektif yang menghasilkan reaksi. 

	Tinggi
	· Sampel manakah yang paling cepat bereaksi?  
· Jelaskan alasan dari jawaban Anda menggunakan data percobaan!
· Bagaimana peningkatan konsentrasi H2SO4 dapat mempengaruhi laju reaksi yang terjadi pada sampel?
	· Sampel pada konsentrasi 5M.
· Konsentrasi tinggi meningkatkan jumlah partikel menyebabkan tumbukan efektif menjadi lebih sering.
· Peningkatan konsentrasi yang besar memberikan peluang tumbukan antar partikel reaktan yang menghasilkan reaksi sehingga memperceoat laju reaksi. 
	Tabung A memiliki durasi waktu lebih singkat dibandingkan tabung B. Hal ini disebabkan karena luas permukaan pita magnesium yang digunakan. Pita magnesium 1 cm lebih cepat habis bereaksi daripada pita magnesium 3 cm. Maka, dapat disimpulkan bahwa perbedaan luas permukaan atau panjang pita magnesium menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan perbedaan laju reaksi antara kedua tabung.  
	· Sampel dengan konsentrasi H2SO4 5M lebih cepat bereaksi.
· Konsentrasi H2SO4 yang lebih tinggi meningkatkan jumlah partikel reaktan dalam larutan sehingga tumbukan efektif lebh sering terjadi.
· Peningkatan konsentrasi meningkatkan jumlah partikel sehingga mempercepat laju reaksi. 
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Keterangan:
	Level 0
	: Tidak ada indikator terpenuhi

	Level 1
	: Claim

	Level 2
	: Claim, Data

	Level 3
	: Claim, Data, Warrant

	KL
	: Kelompok Kontrol

	EXP
	: Kelompok Experiment
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Lampiran 28. Modul Ajar Guru
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Lampiran 29. LKPD Guru 
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Lampiran 30. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas
Hasil Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kelompok
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil
	Pre Kontrol
	.116
	36
	.200*
	.961
	36
	.231

	
	Post Kontrol
	.142
	36
	.065
	.975
	36
	.583

	
	Pre Exp
	.094
	36
	.200*
	.976
	36
	.612

	
	Post Exp
	.123
	36
	.189
	.950
	36
	.108

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil Tes
	Based on Mean
	3.442
	1
	70
	.068

	
	Based on Median
	3.624
	1
	70
	.061

	
	Based on Median and with adjusted df
	3.624
	1
	56.124
	.062

	
	Based on trimmed mean
	3.499
	1
	70
	.066



Lampiran 31. Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Independent T-test
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai
	Equal variances assumed
	3.442
	.068
	-9.609
	70
	.000
	-9.222
	.960
	-11.136
	-7.308

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-9.609
	59.091
	.000
	-9.222
	.960
	-11.143
	-7.302



Hasil Uji Skor N-Gain

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	NGain_Score_Exp
	36
	.25
	.86
	.5974
	.17070

	NGain_Persen_Exp
	36
	25.00
	86.21
	59.7441
	17.06954

	Valid N (listwise)
	36
	
	
	
	




	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	NGain_Score_KL
	36
	-.29
	.74
	.3279
	.20813

	NGain_Persen_KL
	36
	-29.41
	73.68
	32.7948
	20.81349

	Valid N (listwise)
	36
	
	
	
	






Lampiran 32. Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing
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Lampiran 33. Surat Izin Riset
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Lampiran 34. Surat Permohonan Validasi Instrumen
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Lampiran 35. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Lampiran 36. Surat Keterangan Selesai Riset  
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Lampiran 37. Pedoman Wawancara
	No.
	Pertanyaan

	1.
	Bagaimana proses pembelajaran di sekolah ini?

	2.
	Apa saja hambatan yang dialami oleh siswa selama pembelajaran?

	3.
	Apakah pembelajaran berbasis praktikum pernah diterapkan?

	4.
	Apakah pernah menerapkan model pembelajaran inovatif?

	5.
	Apa saja model pembelajaran yang biasa diterapkan untuk siswa terkhusus pada materi laju reaksi?

	6.
	Apakah pernah menggunakan model pembelajaran REACT dalam pembelajaran? Jika iya, bagaimana? 

	7.
	Bagaimana media yang digunakan selama pembelajaran?

	8.
	Apakah guru pernah merangsang keterampilan argumentasi ilmiah?

	9.
	Apakah siswa bisa terlibat aktif ketika pembelajaran?





Lampiran 38. Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Identitas Diri
	Nama
	:
	Fadilah

	Tempat, Tanggal Lahir
	:
	Bekasi, 01 Maret 2003

	Alamat 
	:
	Jl. Bintara I, Kel. Bintara, Kec. Bekasi Barat, Jawa Barat 17134

	Nomor HP
	:
	0895406280703

	Email
	:
	fadilahofficial1@gmail.com 


1. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
1. TK Muhamaddudarain
1. SD Negeri Bintara VII
1. MTs Negeri 24 Jakarta 
1. MA Negeri 20 Jakarta
1. Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
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Konsep Laju Reaksi
Resks ki adalah ross i mana 22t at ta eakan mengalom!
peruhanan Kiiowl ik membantuk 33 b Yon it prod.

Konsep laju reaksi dalam kimia mengacu pada seberapa cepat reaksi
Kimia berlangsung. Konsep Iaj reaksi diukur dengan seberapa cepat
Konsentrasi reaktan berkurang atau seberapa cepat produk terbentuk
‘dalam suatu reaksi kimia tiap satuan waktu.

A -8

o i oy

(Reakan) (Produl)
Orde Reaksi
Orde reaksi atou tingkat reaksi terhadap suaty komponen
merupakan pangkat dari konsentrasi komponen tersebut dalom
hukum lajo. Reaksi orde pertama terhadap A, dan jia n=3, maka
reaksi tersebut adalah reaksi orde ketiga terhadap B. Jumiah orde
semua kompnen dalam persamazn loju adolah n +m +...
Laju reaksi juga dapat diitung dengan menggunakan persamaan
laju reaksiyang dtuliskan sebaga berikut:
mppn
ceemgen V= K[A]"[B]
V:laju reaksi
K - tetapan laju
m orde reaksiterhadap pereaksi A
- orde reaksiterhadap pereaksi B
{4] dan 8] konsenrosi pereaksi

Rumus lsu resksi dinyatskan sebagai perubshan konsertrasi
tesidan atau produk per satuan waktu. Secara umum, rumus lgju
reski adalah

r=laju=-diA]

Pada kehidupan nyata, konsep laju reaksi ini dapat ditemukan
dalam berbagai situasi seharthari, contohnya sepert ketika
memasak daging yang terdapat pada gambar 1. Konsep laju
reaksi berperan penting dalam proses pelunakan daging. Ketika
daging dipotong-potong, luas permukaannya meningkat sehingga
‘memungkinkan interaksi yang lebih luas dengan bumbu atau
panas. Hal ini mempercepat proses transfer panas dan membuat
bumbu meresap ke dalam serat daging.

Penggunaan bahan seperti nanas yang mengandung enzim
‘bromelain dapat mempercepat pemecahan protein dalam daging.
Enzim ini berfungsi sebagai katals yang mempercepat reaksi
kimia sehingga daging menjadi lebih empuk. Pengempukan
daging adalah proses dimana daging yang keras menjadi lebih
empuk melalui reaksi kimia yang melibatkan enzim. Selain iy,
penggunaan daun pepaya mengandung enzim protease yang
‘membanty pemecahan protein dalam daging. Laju reaksi dalam
Ppengempukan daging mengacu pada seberapa cepat enzim dalam
nanas atau daun pepaya memecah protein dalam daging.

[03
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LAJU REAK;

Tujuan Pembelajaran

Pada pembelajaran in, peserta didik diharapkan mampy menjelaskan
pemahaman tentang konsep lsju reaksi dan faktorfaktor yang
mempengarui aju reaksi dengan benar

Petunjuk Penggunaan LKPD.

+ Baca petunjuk dengan cermat. Pahami setiap langkah yang harus.
Kamu lakukan.

+ Kerjakan secara berkelompok dan dengarkan instruksi yang
diberikan oleh guru.

+ Tuls jawabanmy dengan jela, rapi dan gunakan bahasa yang
mudah dipaarmi.

+ Jangan ragu untuk bertanya. Jika ada yang tidak kamu mengert,
tanyakan pada guru.

+ Kumpulkan LKPD setelah selesal. Serahkan LKPD yang sudah kamu
Kerjakan tepat waku.

Identitas Peserta Didik
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Pengarun Konsentrasi Na;S,0, terhadap Laju RealsiHCI
Tujuan: Peserta didik diharpkan mampu dapat menentukan pengarth
Konsentrasi natium tosufat terhadap lju reaksi dengan asam
dorda.
o

+ Gelas

* Gelss kimia

+ Stopuateh
- Pipettetes

Langiah Keria
1.Letakkan kertas putih dengan tanda silang (X) di bawah gelas
amia

2Ukr 6 mL lartan NaiS0; 01M dengan gelas ukur dan
masukan ke dalam gelas kimia

3 Tambahkan 9 mL farutan HCI 1M ke dalam gelas kimia dan
Segera nyalakan stopwateh.

4 Amati tanda silang melaui farutan i geas kimia. Catat waktu
‘yang diperlukan hingga tanda silang (X) tidak terlihat lagi karena
lartan menjaci keruh

5 Ul langiah i atas dengan variasiKonsentrasi NaiS,05 05 M
dengan HCI2M

& Catat semua walcu dari setiap reaksiyang tejdi

]
o s g bt o

iskusikan dengan rekan kelompokmu untuk memecahkan
[permasalahan pada soaksoal yang ada. Kerjasama adalah

Uji Pemahaman Konsep

1. Jelaskan mengenai konsep Iaju reaksi yang terjadi antara
NaS,0; dan HCI berdasarkan percobaant

2.Mengapa konsentrasi reaktan mempengaruhi laju
reaksi?

3 Berlkan pendapatmu, mengapa waktu yang dibutuhkan
untuk perubahan warna lebih singkat ketika konsentrasi
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Lengkapi tabel berikut ini

[y el v il vl TR ——
wi | |
Jawablah Pertanyaan Berikut!

1.Berdasarkan data di atas tentukan persamaan hukum laju
reaksi untuk reaksi antara Na;S;0; dan HCI!

2.Tentukan orde reaksi tethadap NaxS:05!

3.Buatlah grafik orde reaksi terhadap Na;S;0:!

4.Apa yang dapat disimpulkan mengenai pengaruh
konsentrasi terhadap laju reaksi?

Transtrig)

‘Bacalah teks berlkutin.

‘Ani mengamati bahwa paku yang dibiarkan di luar rumah terkena
hujan dan panas matahari mulai berkarat setelah beberapa minggu.
Namun, ketika ia menyimpan paku yang sama di dalam rumah,
paku tersebut tidak berkarat meskipun sudah disimpan dalam
waktu yang lama. Ani penasaran, apa yang menyebabkan paku
berkarat lebih cepat di luar rumah dibandingkan di dalam rumah. la
ingin mengetahui bagaimana perkaratan ini bisa dijelaskan melalui

konsep laju reaksi,

T Bagaimana proses perkaratan pak dapal tejod”
2.Mengapa paku yang dietakkan diuar rumah berkaratlebih
epat daipada pak yang disimpan di dalom rumah? Jelaskan
berdasarkan konsep lju reaks.

Presentasikan hasil lembar jawaban
sekelompokmu di depan kelas!
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+ Ktals: Ktas capat mempercepa e reasi dengan memilh
lran yag Eneri sktvasiye e rendah
- Luss permukaan: Semakinbesar uas permukaan resktan semakin
cepat teradya e resks karens benyaknya luss bidang sentuh
yang membust tmbkan semakin banyak.
Teori Tumbukan
Teor tumbukan merielaskan bagaimana berbagai fakior tersebut
mempengaruhi a resks. Berdasarkn teo tumbuken menyebabkan
bafwa tumbuikan antr parikel pereaksl menyebabkan reaks, et
harya tumbukan anar partkel dengan energi yang cukip dan arsh
yang tepat yang menyebabianreskt leh karena . ecepata reasi
skanbergantung paa iga al bkt
3 Frekens tambken
2 Frekuens tumbukan ang meltian paricldengan e cukup
3 Freakuensi partie dengan enrg cukup yng bertambikan dengan
st yang tepat.
‘Selah sau contoh tumbukan efeki etk gas Hicrogen () dan ges
‘Oksigen (0, dicampurkan sehingga bereaksi untuk menghasitan air
(40) sepet usiras o bawsh n. Maka, persamaam resainya yaiu:
Hi0)+0.0 — 2m0)

882

i) e0dg)  Tombukanelekit

[0

Bayangkan ketiks Anda memasukkan sebuah bongkahan ula
merah utuh ke dalam panci beris air panas. Lalu, dibandingkan
dengan memasukkan gula merah yang sudah diris i keci, quia
merah yang utuh akan lebih lama arut. Hal in dsebabkan karena
Guia mersh yang diris memilki uas permuksan yang lebih besar
jka dibandingkan dengan bongkahan ula merah. Luas permukaan
ini adalah total area permuksan zat yang bersentuhan dengan zat
lain

‘Ssat guia mersh disrutkan dalam ai, partietpartiel ai akan
bertabrakan dengan partkelpartikel gula. Semakin besar luas
permukaan gula, semakin banyak itk tumbukan yang teradi Maka,
mempengaruhi lsu pelarutan gula merah ketika dimasak karena
partikebpartel gula semakin banyak yang mengalami tumbukan
efektf. Memahami konsep luas permukaan yang merjadi salah
satu faktorfaktor yang mempengaruhi I3 reaksi sangat berguna
dalam kehidupan seharbhari. Misalnya, saat memasak Kita sering
memotongmotong merjadi bagian yang lebh kel bahan
makanan agar lebih cepat matang.
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+ Baca petunjuk dengan cermat.Paham setap langkah yang harvs.
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- Keriakan secara berkelompok dan dengarkan nstruksi yang
iberikan leh g

+ Tuls jawabanmu dengan las, api dan gunakan bahasa yang
mudah dipaharm.

- Jangan ragu untuk bertanya. Jika ada yang tdak kamu menger
tanyakan pada gur.

- Kumpulkan LKPD setelah seless. Serahkan LKPD yang sudah kamu
kerjakan tepat wakiu.
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‘Seorang siswa melakukan percobaan dengan mereaksikan asam
cuka dan cangkang telur untuk mempelajari pengaruh ukuran
partkel terhadap lau reaksi. la menyiapkan dua balon Balon A
berisi cangkang telur yang telah dihancurkan menjadi partkel
keci, sedangkan Balon 8 berisi cangkang telur uh. Siswa
tersebut ingin membandingkan seberapa cepat reaksi terfad di
setiap balon dengan mengamai perubahan yang teja.

Jawablah pertanyaan di bawah ini

52y erperga 5 i
mengemtang st cobakeikadreaksian engan asam
)

{2 Bercan pendapatmu, mengapa cangkan e yang

} ihancurcn bereai eincepat dengan asam cuka

Trantertog)

Seorang siswa ingin mengetahui pengaruh suhu terhadap Iaju
reaksi. Ia melakukan percobasn dengan mereaksikan hickogen
peroksida dengan penambahan katalis. Siswa tersebut menyiapkan
tiga tabung reaksi yang masingmasing berisi lartan hidrogen
peroksidadengan konsentrasi yang sama. Tabung  pertama
dipanaskan hingga 40°C, tabung kedua berada pada suhu rangan
(25°C). dan tabung ketiga didinginkan hingga 10°C. Setelah
menambahikan katalis ke dalam setsp tabung, ia mencatat waku
yang dibutuhkan untuk reaksi seesal

‘Ao Berargumentasit

T Bagaimans pengath s merengara ok ookl daseiap

tabung dalam percobaan tersebut? Jelaskan berdasarkan hasil
yang mungkin didapatkan dai setiap tabung.

2. Mengapa suhu dapat mempengaruhi ljureaksi? Apa

§ hubungannya dengan konsep teor tumbukan?

{3 Sebutkan faktorfaklor yang mempengaruhi i eaksi sesin
suhl

Presentasikan hasil lembar jawaban
sekelompokmu di depan kelas!
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Reaksi antara logam magnesium dengan asam klorida

Tojan: Peseta didlk mengamatl pengarsh luas permukaan logam
magnesimterhadap o e dengan asam Kiorida.

Uji Pemahaman Konsep

" Bandingkan 3 reske aniar tbang A an tabung . manakah
yang palngcepat bereaksi?

2 Apa yang mempengaruhi peningkatan b reaksi yang tead
berdasarkan hasi percobaan? Hubungkan berdasarkan teor
tumbokan.

3 Berdasarkan hasi percobaan,apa yang dapat disimpulkan
‘mengenai kecepatan reaksi pada kedua tabung tersebut?
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Pada pembelzjaran in, peserta didik diharapkan mampu menjelaskan
pemahaman tentang konsep laju reaksi dan faktorfaktor yang
mempengaruhi aju reaksi dengan benar

Petunjuk Penggunaan LKPD

« Baca petunjuk dengan cermat. Pahami setiap langkah yang harus

Kelas:
Kelompok:

SemesterGanjil
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Konsep Laju Reaksi

Reaksi kimia adalah proses di mana zat-zat atau reaktan mengalami
perubahan Kimiawi unfuk membentuk zat baru yang disebut produk.
Konsep laju reaksi dalam kimia mengacu pada seberapa cepat reaksi
Kimia berlangsung. Konsep laj reaksi dikur dengan seberapa cepat
Konsentrasi reaktan berkurang atau seberapa cepat produk terbentuk

‘dalam suatu reaksi kimia tiap satuan waktu.

A > B
(Reaktan) (Produk)

Orde reaksi atau tingkat reaksi terhadap suatu komponen
merupakan pangkat dari konsentrasi komponen tersebut dalam
hukum laju. Reaksi orde pertama terhadap A, dan jika n=3, maka
reaksi tersebut adalah reaksi orde ketiga terhadap B. Jumizh orde
‘semua komponen dalam persamaan laju adalah n + m +...

Laju reaksijuga dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
laju reaksi yang dituiskan sebagai berikut:

Keterangan:
V: lajureaksi

K :tetapan laju

m: orde reaksiterhadap pereaksi A
' orde reaksi terhadap pereaksi 8.
[l dan [B] : konsentrasi pereaksi

Rumus laju resksi dinyatakan sebagai perubahan konsenirasi
reaktan atau produk per satuan wakiu. Secara umum, rumus laju

reakst adola
r=lou=-dia)
«

‘Sebuah supermarket memiiki bagian Khusus untuk menjual buah

potong segar, sepert potongan apel, melon, dan nanas. Namun,
pihak manajemen supermarket menghadapi tantangan karena
potongan buah tersebut cepat mengalami perubahan wama,
tekstur, dan rasa,terutama apel yang menjad kecokelatan setelah
dipotong. Kondisi ini membuat buahvbuah potong tampak kurang
segar dan berpengaruh pada_penjualan, karenapelanggan
‘cenderung memilih bush yang telhat segar.

Jawablah pertanyaan di bawah init

Berdasarkan narasi di atas, faktor-faktor apa yang
memengaruh kecepatan perubahan pada potongan
buah?

Bagaimana suhu dan luas permukaan buah yang
terpotong dapat mempengaruhi laju oksidasi buzh?





image93.png
Orientasi Masaish
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‘Sebuan supermaret memilki bagian knusus unuk menjul uzh
potang segar sepert potongan zpe, melon, dan nanas. Namun.
pinsk mansjemen supermarket menghadapi antangan karens
potongan bush trsebut cepat mengalami perubahan wama,
kst dan a3, terutama apeyang menad kecokelatan setlzh
ipetong. Kondsi m mémbt bush bush potong tampek kureng

segar dan berpengarun pada_perjualan, karena.pelanggan
cendering memiin buahyang terinatsegar.

Javablah pertanyaan dibawah ni

Berdasarkan naras d ats,fakcor-fakcor 3pa yang.
memengarun kecepatan perubahan pada potongan
bua?

12 Bagaimana suhu dan s permukaan buah yang
cerpoton dapat mempengaruni ju oksds buah?
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Konsep Laju Reaksi

Reaksi kimia adalah proses di mana zat-zat atau reaktan mengalami
perubahan Kimiawi unfuk membentuk zat baru yang disebut produk.
Konsep laju reaksi dalam kimia mengacu pada seberapa cepat reaksi
Kimia berlangsung. Konsep laj reaksi dikur dengan seberapa cepat
Konsentrasi reaktan berkurang atau seberapa cepat produk terbentuk

‘dalam suatu reaksi kimia tiap satuan waktu.

A > B
(Reaktan) (Produk)

Orde reaksi atau tingkat reaksi terhadap suatu komponen
merupakan pangkat dari konsentrasi komponen tersebut dalam
hukum laju. Reaksi orde pertama terhadap A, dan jika n=3, maka
reaksi tersebut adalah reaksi orde ketiga terhadap B. Jumizh orde
‘semua komponen dalam persamaan laju adalah n + m +...

Laju reaksijuga dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
laju reaksi yang dituiskan sebagai berikut:

Keterangan:
V: lajureaksi

K :tetapan laju

m: orde reaksiterhadap pereaksi A
' orde reaksi terhadap pereaksi 8.
[l dan [B] : konsentrasi pereaksi

Rumus laju resksi dinyatakan sebagai perubahan konsenirasi
reaktan atau produk per satuan wakiu. Secara umum, rumus laju

reakst adola
r=lou=-dia)
«

‘Sebuah supermarket memiiki bagian Khusus untuk menjual buah

potong segar, sepert potongan apel, melon, dan nanas. Namun,
pihak manajemen supermarket menghadapi tantangan karena
potongan buah tersebut cepat mengalami perubahan wama,
tekstur, dan rasa,terutama apel yang menjad kecokelatan setelah
dipotong. Kondisi ini membuat buahvbuah potong tampak kurang
segar dan berpengaruh pada_penjualan, karenapelanggan
‘cenderung memilih bush yang telhat segar.

Jawablah pertanyaan di bawah init

Berdasarkan narasi di atas, faktor-faktor apa yang
memengaruh kecepatan perubahan pada potongan
buah?

Bagaimana suhu dan luas permukaan buah yang
terpotong dapat mempengaruhi laju oksidasi buzh?
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Orientasi Masaish
Sombar Gamear araRER com
‘Sebuan supermaret memilki bagian knusus unuk menjul uzh
potang segar sepert potongan zpe, melon, dan nanas. Namun.
pinsk mansjemen supermarket menghadapi antangan karens
potongan bush trsebut cepat mengalami perubahan wama,
kst dan a3, terutama apeyang menad kecokelatan setlzh
ipetong. Kondsi m mémbt bush bush potong tampek kureng

segar dan berpengarun pada_perjualan, karena.pelanggan
cendering memiin buahyang terinatsegar.

Javablah pertanyaan dibawah ni

Berdasarkan naras d ats,fakcor-fakcor 3pa yang.
memengarun kecepatan perubahan pada potongan
bua?

12 Bagaimana suhu dan s permukaan buah yang
cerpoton dapat mempengaruni ju oksds buah?

|
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Lengkapi tabel berikut ini

[y el e il oeriefll TR (—
wi | |
Jawablah Pertanyaan Berikut!

1.Berdasarkan data di atas tentukan persamaan hukum laju
reaksi untuk reaksi antara Na;S;0; dan HCI!
2.Tentukan orde reaksi tethadap HCI!

3.Buatlah grafik orde reaksi terhadap HCI!
4.Apa yang dapat disimpulkan mengenai pengaruh
konsentrasi terhadap laju reaksi?
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Jeiaskan:

Pengaruh Konsenrasi NasS:0; terhadap Laju Reaksi HCI
Tujuan: Peserta didik diharpkan mampu dapat menentukan pengaruh
Konsentrasi natrium tiosulfat terhadap Iaju reaksi dengan asam
Korida.
T
- Gelas ukur
+ Gelas kimia

+ Stopuatch
- Pipettetes

Langlah Kerja

1 Letakkan kertas putih dengan tanda silang (X) o bawah gelas
kimia

2Ukr 6 mL lantan NaiS,0, 01M dengan gelas ukur dan
‘masukkan ke dalam gela kimia

3 Tambahkan 9 mL larutan HCI 1M ke dalam gelas kimia dan
‘segera nyalakan stopwatch.

4.Amati tanda slang melalu fautan di gelas kimia. Catat waktu
yang diperukan hingga tanda silang (X) ik teliva lag karena
lanutan menjadikeruh.

5.Ulangi langkah i atas dengan vaiasi konsentrasi Na.S:0, 0.5 M
dengan HCI 2M

6. Catat semua waktu dar setiap reaksiyang tejadi
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Faktor-faktor Laju Reaksi
Faktorfaktor yang mempengaruhi g reaksi melputs
+ Konsentrasi: Semakin tinggi konsentrasi reaktan, semakin banyak
partkel yang bertumbukkan, sehingga meningkatkan aj k.
« Subu: Peninghatan suhu dapat mempercepat laju reaksi karena
partkel bergerak ebih cepat dan mennil energ ebih besar untuk
bertabrakan dan bereaksi
+ Katall: Katalis dapat mempercepat Iaju reaksi dengan memilh
Jalur lain yang Energ aktivasinya leih rendah.
+ Luas permukaan: Semakin besar luas permukaan reaktan,semakin
cepat teradinya lju reaksi karena banyaknya luas bidang sentuh
yang membuat tumbukan semakin banyak.
Teori Tumbukan

Teor tumbukan menjelaskan bagaimana berbagai fakior tersebut
mempengaruhi laj reaksi. Berdasarkan tecri tumbukan menyebabkan
bahwa tumbukan antar partikl pereaksi menyebabkn reaksi, ttapi
hanya tumbukan antar partkel dengan energi yang cukup dan arah
yang tepat yang menyebabkan reak. Oleh karena t, kecepatan reaksi
akan bergantung pada tiga hal berkut

1 Frekuensi tumbukan

2 Frekuensi tumbukan yang melibatkan partiel dengan energi cukup

. Freakuensi partkel dengan energi cukup yang bertumbukan dengan
arah yang tepat.

‘Salah satu contoh tumbukan efekif ketika gas Hidrogen (H;) dan gas.
Oksigen (0;) dicampurkan sehingga bereksi untuk menghasilkan air
(H:0) sepert usirasidi bawah ini. Maka, persamaam reaksinya yaitu:
H(0)+00) — 24,0(g)

88— 8 &

W) +04g  Tombukamefelti 00

. Faktor apa yang mempengaruhi Igu reaksi dari balon yang
‘mengembang saat diuj coba ketika direzksikan dengan asam
cuka?

 Berikan pendapatm, mengapa cangkang telur yang
dinancurkan bereaksi lebih cepat dengan asam cuka
dibandingkan dengan cangkeng telur yang utuh?
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Reaksi antara logam magnesium dengan asam klorida

Tujuan: Peserta didik mengamati pengaruh luas permukaan logam
magnesium terhadap lju reaksi dengan asam Korida.

Langhah Kera

1.Potong pita magnesium menjadi dua ukuran yang berbeda yaitu 1 em
dandem.

2 Masukken § milartan HCI T ke dalam masing masing tabung reaksi
menggunakan gelas ukur.

3.Masukken pita magnesium dengan ukuran 1 cm ke dalam tabung
reaksi pertama (&) yang elah berisi autan HCL.

4. Masukken pita magnesium ke dalam tabung resksi kedua (8) yang
berisiHCI M.

5 Segera mula stopwateh untuk mengukur waktu reaksi

6.Amall dan catat wakiu yang dibutubkan untuk pita magnesium
bereaksisepenuhnya.

Jawablah pertanyaan di bawah ini

LFakor apa yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan |
percobaan yang telah diakukan? i
2.Bagaimana ika logam magnesium yang direaksikan pada

percobaan  berukuran  yang
pengaruhnya terhadap laju reaks?

{ 3.Mengapa guia pasir lebin cepat larut dalam air panas

| oibandingkan dengan guia batu, mesipun keduanya
‘adalah gula dengan massa yang sama? Kaitkan jawaban
‘Anda dengan konsep luas permukaan.

sama?  Bagaimana
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ji Pemahaman Konsep

s

1.Bandingkan laju reaksi antara '@EJ@—A dan tab-u-ng B, manakah
yang paling cepat bereaksi?

2. Apa yang mempengaruhi peningkatan laju reaksi yang terjadi
berdasarkan hasil percobaan? Hubungkan berdasarkan teori
tumbukan.

3.Berdasarkan hasil percobaan, apa yang dapat disimpulkan
mengenai kecepatan reaksi pada kedua tabung tersebut?

N o ———— T S — -

o

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
J

1-Tabuny yang bereats! tatony expar adslah “(abing "
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'Applyiny |

Bacalah soal teks berikut ini.

Seorang siswa melakukan percobaan dengan mereaksikan asam
cuka dan cangkang telur untuk mempelajari pengaruh ukuran
partikel terhadap laju reaksi. la menyiapkan dua balon. Balon A
berisi cangkang telur yang telah dihancurkan menjadi partikel
kecil, sedangkan Balon B berisi cangkang telur utuh. Siswa
tersebut ingin membandingkan seberapa cepat reaksi terjadi di
setiap balon dengan mengamati perubahan yang terjadi.

Jawablah pertanyaan di bawah ini

mengembang saat diuji coba ketika direaksikan dengan asam
cuka?

2.Berikan pendapatmu, mengapa cangkang telur yang
dihancurkan bereaksi lebih cepat dengan asam cuka
dibandingkan dengan cangkang telur yang utuh?

(D Dalam feaks! ini, asam asetat (CH3 COOH) dari asam cuka bereaksi dms"”
natrium bikareonat  sehingga Menghasilkan natrium adretat . air, gas
karkbon dioksida . Gas COz Yang menGemimnglar] balon tigp .

(@) Serbuk  cangkang telur memiliki luas permukaan yg jauh lebih besar
dunpudu kepingan cangkang tejur. Luas permukaan Y9 lebin besar
berarti  (ebin banyax partikel cangkang  ter Y9 terpapar asam
cuka, sehingga mv.nw\gkqfkuh kemungkinan teruadmjﬂ tumbukan
don  mempercepat reoks!

®
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1 2 4 5 7 8 10 1 2 4 5 7 8 10

1 EXP-1 Lv 2 Lv 1 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 3 1 EXP-1 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 3

2 EXP-2 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 0 2 EXP-2 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 2

3 EXP-3 Lv 2 Lv 0 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 3 EXP-3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 3

4 EXP-4 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 0 4 EXP-4 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 3

5 EXP-5 Lv 0 Lv 1 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 1 Lv 0 5 EXP-5 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 1 Lv 3

6 EXP-6 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 0 6 EXP-6 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 1 Lv 0

7 EXP-7 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 1 7 EXP-7 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 2 Lv 2

8 EXP-8 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 2 8 EXP-8 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 0

9 EXP-9 Lv 3 Lv 1 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 1 Lv 3 9 EXP-9 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 2 Lv 3

10 EXP-10 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 1 10 EXP-10 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 2

11 EXP-11 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 1 11 EXP-11 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 1 Lv 3

12 EXP-12 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 2 12 EXP-12 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 3

13 EXP-13 Lv 2 Lv 2 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 13 EXP-13 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 1 Lv 3

14 EXP-14 Lv 2 Lv 0 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 2 14 EXP-14 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 1 Lv 3

15 EXP-15 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 1 15 EXP-15 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 2 Lv 3

16 EXP-16 Lv 2 Lv 0 Lv 1 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 1 16 EXP-16 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 1

17 EXP-17 Lv 2 Lv 0 Lv 2 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 0 17 EXP-17 Lv 2 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 1 Lv 1 Lv 3

18 EXP-18 Lv 2 Lv 2 Lv 2 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 3 18 EXP-18 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 2

19 EXP-19 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 0 19 EXP-19 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 3

20 EXP-20 Lv 1 Lv 1 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 20 EXP-20 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 3 Lv 2

21 EXP-21 Lv 3 Lv 1 Lv 3 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 2 21 EXP-21 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 2

22 EXP-22 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 1 22 EXP-22 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 1 Lv 0

23 EXP-23 Lv 2 Lv 1 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 2 23 EXP-23 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 2 Lv 3

24 EXP-24 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 2 24 EXP-24 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 2

25 EXP-25 Lv 2 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 0 25 EXP-25 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 3

26 EXP-26 Lv 3 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 1 26 EXP-26 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 1 Lv 3

27 EXP-27 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 27 EXP-27 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 2 Lv 3

28 EXP-28 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 1 28 EXP-28 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 2 Lv 2

29 EXP-29 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 2 29 EXP-29 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 1 Lv 3

30 EXP-30 Lv 0 Lv 0 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 2 30 EXP-30 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 2 Lv 3

31 EXP-31 Lv 1 Lv 0 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 1 Lv 0 31 EXP-31 Lv 3 Lv 2 Lv 2 Lv 3 Lv 1 Lv 1 Lv 3

32 EXP-32 Lv 3 Lv 2 Lv 1 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 32 EXP-32 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 3

33 EXP-33 Lv 2 Lv 0 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 33 EXP-33 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 2 Lv 3

34 EXP-34 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 2 34 EXP-34 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 3 Lv 3

35 EXP-35 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 1 35 EXP-35 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 3

36 EXP-36 Lv 0 Lv 2 Lv 0 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 36 EXP-36 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 3

Level Argumentasi Post-test

No. Butir Soal

No. Kode Siswa
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No. Butir Soal

No. Kode Siswa


image111.emf
1 2 4 5 7 8 10 1 2 4 5 7 8 10

1 KL-1 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 1 Lv 1 1 KL-1 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 1

2 KL-2 Lv 2 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 2 Lv 2 2 KL-2 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

3 KL-3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 3 Lv 0 Lv 1 Lv 2 3 KL-3 Lv 3 Lv 0 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

4 KL-4 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 2 Lv 1 4 KL-4 Lv 1 Lv 0 Lv 1 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 2

5 KL-5 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 2 5 KL-5 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

6 KL-6 Lv 1 Lv 3 Lv 2 Lv 2 Lv 1 Lv 2 Lv 1 6 KL-6 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

7 KL-7 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 2 Lv 3 7 KL-7 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0

8 KL-8 Lv 3 Lv 1 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 3 8 KL-8 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0

9 KL-9 Lv 2 Lv 2 Lv 2 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 2 9 KL-9 Lv 2 Lv 0 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

10 KL-10 Lv 1 Lv 0 Lv 3 Lv 1 Lv 1 Lv 1 Lv 3 10 KL-10 Lv 2 Lv 1 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

11 KL-11 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 3 11 KL-11 Lv 1 Lv 1 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

12 KL-12 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 3 12 KL-12 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

13 KL-13 Lv 1 Lv 1 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 13 KL-13 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

14 KL-14 Lv 3 Lv 2 Lv 1 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 2 14 KL-14 Lv 1 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0

15 KL-15 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 2 15 KL-15 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

16 KL-16 Lv 3 Lv 1 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 16 KL-16 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

17 KL-17 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 3 17 KL-17 Lv 2 Lv 1 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0

18 KL-18 Lv 0 Lv 2 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 1 Lv 0 18 KL-18 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0

19 KL-19 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 2 19 KL-19 Lv 0 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

20 KL-20 Lv 2 Lv 0 Lv 2 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 2 20 KL-20 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

21 KL-21 Lv 2 Lv 2 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 3 21 KL-21 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0

22 KL-22 Lv 3 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 22 KL-22 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

23 KL-23 Lv 2 Lv 3 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 2 23 KL-23 Lv 1 Lv 2 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0

24 KL-24 Lv 1 Lv 0 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 2 Lv 1 24 KL-24 Lv 3 Lv 1 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

25 KL-25 Lv 2 Lv 0 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 0 25 KL-25 Lv 0 Lv 1 Lv 0 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 3

26 KL-26 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 2 26 KL-26 Lv 1 Lv 0 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0

27 KL-27 Lv 2 Lv 0 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 27 KL-27 Lv 2 Lv 0 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0

28 KL-28 Lv 2 Lv 1 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 28 KL-28 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

29 KL-29 Lv 2 Lv 1 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 29 KL-29 Lv 1 Lv 1 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 2

30 KL-30 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 2 Lv 1 30 KL-30 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

31 KL-31 Lv 1 Lv 2 Lv 3 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 1 31 KL-31 Lv 2 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

32 KL-32 Lv 2 Lv 2 Lv 2 Lv 0 Lv 1 Lv 0 Lv 2 32 KL-32 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 0

33 KL-33 Lv 2 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 0 Lv 1 Lv 2 33 KL-33 Lv 2 Lv 2 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0

34 KL-34 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 3 Lv 0 Lv 0 Lv 1 34 KL-34 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

35 KL-35 Lv 2 Lv 1 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 2 Lv 3 35 KL-35 Lv 3 Lv 3 Lv 1 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0

36 KL-36 Lv 3 Lv 3 Lv 2 Lv 2 Lv 1 Lv 0 Lv 0 36 KL-36 Lv 3 Lv 2 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0 Lv 0
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F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10

ADITYA NURWIDYA RAHMAWATI 75 75 85

75 78

85 86 87

85,5 86

AINUR ZAHROTUSITTA 75 93 85

84 84

89 92 91

90,5 90,67

AL DESTA RAQILLA ALTHAF 75 75 85

75 78

88 87 88

87,5 87,67

ALFINO IHSANUL FIKRI 75 75 85

75 78

85 92 90

88,5 89

ARDIYANA ARGA RIMBA 75 ## 85

88 87

90 90 92

90 90,67

ARKA UDAYA 75 75 85

75 78

87 93 92

90 90,67

AULIA NISSA ROHMA 75 75 85

75 78

90 94 96

92 93,33

AZIZ SAPUTRA 75 75 85

75 78

88 86 88

87 87,33

AZRUL NAFIS 75 75 85

75 78

87 95 87

91 89,67

CANTIKA SEKAR NANDANI 75 75 85

75 78

88 89 85

88,5 87,33

CLARISTA ANINDYA SARI 75 75 85

75 78

88 89 92

88,5 89,67

DIAH EKA PUTRI RAMADHANI 75 78 85

77 79

85 86 88

85,5 86,33

DIO TYO SAPUTRA 75 75 85

75 78

88 85 87

86,5 86,67

ELSA FEBRIANTI 75 75 85

75 78

88 90 88

89 88,67

ERLINDA FAUZIAH 75 75 85

75 78

88 90 93

89 90,33

FAATIR IKMAL YASIN 75 75 85

75 78

87 89 88

88 88

FAKHRI HAIDAR BAHRI 80 75 85

78 80

90 98 92

94 93,33

FEDRICO LINTANG PARDEDE 75 75 85

75 78

86 87 85

86,5 86

FIKA FARINA AGUSTIN 75 75 85

75 78

83 85 97

84 88,33

I GEDE REFAYA AQILA 75 78 85

77 79

84 87 99

85,5 90

INDAH NUR `AATIKAH 75 78 85

77 79

86 85 88

85,5 86,33

KARTIKA YITNANING CAHYA 75 75 85

75 78

87 88 88

87,5 87,67

MERI SULIS SETYANI 75 83 85

79 81

86 87 89

86,5 87,33

MOHAMMAD TEGAR ARLIS SAPUTRA 95 75 85

85 85

95 93 99

94 95,67

MUHAMMAD ZAIM ABDUR ROCHMAN 75 86 85

81 82

88 90 89

89 89

NAJWA SASTRA FITRIANA 75 75 85

75 78

87 89 88

88 88

NAYLA QOTHRUNNADA SOOFI 75 77 85

76 79

88 87 88

87,5 87,67

NAYLA SHIFA RIFNAYA 75 75 85

75 78

89 88 87

88,5 88

NUR WAKHIDAH ALFIANI 75 75 85

75 78

87 85 88

86 86,67

RAFFY SINARI FAJRI 75 83 85

79 81

90 87 100

88,5 92,33

RAIHAN NAFI` PRATAMA 75 75 85

75 78

87 88 87

87,5 87,33

RIEZ MEYLA SABIL 75 78 85

77 79

85 88 89

86,5 87,33

SABRINA FAJAR AISAH PUTRI 75 75 85

75 78

85 94 96

89,5 91,67

WISNHU HAFIZ SAPUTRA 75 75 85

75 78

87 85 86

86 86

YASMINE FIRDAUSA GRAVINA LUCETTA PRABAWA75 75 85

75 78

87 88 86

87,5 87

ZAHRA ASHILA RAMADHANI 75 75 85

75 78

92 91 95

91,5 92,67
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F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10

ABIGAIL PRAMESWARI 75 75 75

75 75

90 88 95

89 91

ADRIAN HARSANDHI 93 93 93

93 93

93 98 95

95,5 95,33

AHMAD DHANY BIMA SAPUTRA 75 75 75

75 75

85 86 88

85,5 86,33

ALFREDO SATRIA MAHENDRA 75 75 75

75 75

86 83 87

84,5 85,33

ANNISA AZAHRA PUTRI ## ## ##

100 100

100100 94

100 98

ARFAN AKHMAD FAIRUS 75 75 75

75 75

86 88 97

87 90,33

ARKANANTA REGA WIDJAJANTO 75 75 75

75 75

87 88 92

87,5 89

ATAURRAHMAN FATTAN 75 75 75

75 75

89 88 86

88,5 87,67

ATHAYA RESENDRIYA SUSANTO 75 75 75

75 75

89 88 90

88,5 89

ATIKA BHAKTI DIASYAHRANI 75 75 75

75 75

87 90 86

88,5 87,67

AZRI FATHIN MAHDYLLAH 75 75 75

75 75

86 85 87

85,5 86

CHIKA FITRIA OCTATIANTI 78 78 78

78 78

92 90 99

91 93,67

DIMAS RADITYA PRASETYAWAN 75 75 75

75 75

85 88 92

86,5 88,33

ELVIENA FEBRIYANI 75 75 75

75 75

89 88 85

88,5 87,33

ERNESTA CHANDRA PRAMADIKO 75 75 75

75 75

88 87 89

87,5 88

GHANI BAYU ARZHANO 75 75 75

75 75

86 89 88

87,5 87,67

GITA RIZKY SALSABILLA 75 75 75

75 75

89 86 85

87,5 86,67

M. RAIHAN PUTRA AL-HAFIS 75 75 75

75 75

86 87 85

86,5 86

MARGARETA FINSY ASMARA 75 75 75

75 75

88 86 87

87 87

MARVELLA NATHANIA 78 78 78

78 78

88 85 100

86,5 91

MATTHEW KEVIN PUTRA CHRISNANTO 78 78 78

78 78

88 90 94

89 90,67

MONIKA ISTIANINDA WIDIASIH 75 75 75

75 75

88 92 90

90 90

MUHAMMAD FADHILA ALKARIM 83 83 83

83 83

87 88 89

87,5 88

MUHAMMAD RAIKHAN RAMADHANI 75 75 75

75 75

88 87 85

87,5 86,67

MUHAMMAD YAFI PRATHAMA PUTRA 86 86 86

86 86

89 100 97

94,5 95,33

NADIA AYU LESTARI 75 75 75

75 75

88 92 87

90 89

NAFISA NAILAL HUSNA 77 77 77

77 77

93 90 90

91,5 91

PANGGAH ABDI WIBOWO 75 75 75

75 75

85 88 87

86,5 86,67

RIZQI TRIYA MARISSA PUTRI 75 75 75

75 75

88 85 89

86,5 87,33

SANITYA GANDARI NOVRIYANI 83 83 83

83 83

88 93 88

90,5 89,67

SATRIYA ARYA PRATAMA 75 75 75

75 75

85 87 88

86 86,67

SHIVA AZ ZAHRA 78 78 78

78 78

87 95 100

91 94

TAFDHILLA PUTRA IRAWAN 75 75 75

75 75

85 88 85

86,5 86

TIYARA ANNONA SELVY 75 75 75

75 75

87 88 90

87,5 88,33

VIANNA PUSPITA WARDHANI 75 75 75

75 75

89 85 87

87 87

ZAHRA AZIZAHTUL FADHILA 75 75 75

75 75

88 86 90

87 88
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Modul Ajar Tahun Pelajaran :2023/2024

Kurikulum Merdeka

Jenjang Sekolah SMA
Mata Pelajaran Fase/Kelas SFIX
Kimia Alokasi Waktu +3 x 45 menit
Hempinas Materi Pokok - Asam Basa
Prahasti Cynthia H., | Target peserta didik - Reguler
M¥d Jumlah Peserta Didik  : 36 Siswa

Profil Pelajar Pancasila B ANy

etatao) Sarana dan Prasarana
1. Beriman dan bertakwa Peserta didik mampu Sarana Prasarana:
kepada Tuhan YME dan | |00 L O Papan Tulis, Spidol. Laptop, LCD.
ahlak mulia e Internet, Gawai, WAG, LKPD, alat dan
2. Bergotong royong bahan prakiikum
3. Bemalar Kritis
4. Kreatif

KOMPONEN INTI

A. Capaian Pembelajaran
Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia;
mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa;
memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesctimbangan reaksi kimia;
menggunakan konsep asam-basa dalam kescharian

dalam keseharian; memahami kimia organik.

menggunakan transformasi energi kimia

B. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengamati zat-zat yang bersifat asam dan basa dalam kehidupan
sehari-hari tepat;

2. Peserta didik dapat melakukan percobaan membuat indikator asam basa dari bahan
alami dengan tepat;

3. Peserta didik dapat mengamati perubahan warna indikator dalam berbagai larutan
dengan tepat;

4. Peserta didik dapat mengaplikasikan indikator bahan alam untuk menguji boraks dan

formalin dalam makanan dengan tepat.

C. Pemahaman Bermakna
Dalam ilmu kimia, asam dan basa memiliki sifat yang berbeda. Untuk mengetahui sifat
tersebut secara kualitatif dapat diuji dengan menggunakan indikator. Indikator asam basa
adalah zat yang warnanya bergantung pada pH larutan sehingga menunjukkan sifat asam,
basa atau netral dalam larutan tersebut. Indikator yang baik dapat menunjukkan warna

berbeda pada suatu larutan baik itu asam maupun basa, maka akan memudahkan dalam
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mengetahui sifat dan manfaatnya dalam kehidupan dengan mengedepankan EGUINEHRGGEN

D. Pertanyaan Pemantik
1. Apakah kalian pernah makan bakso? Pernahkah kalian menambahkan cuka ke dalam

bakso yang kalian makan? Bagaimana rasanya?

Sumber: facebook.com/duabelibis
2. Apakah kalian tahu obat maag? Pernahkah kalian mengonsumsi obat tersebut?

Bagaimana rasanya?

Sumber: siplah.com/tokoladang

E.  Alat dan Bahan Pembelajaran
Bahan Pembelajaran: LKPD, artikel, bahan ajar.
Alat : Laptop, LCD, proyektor, gawai, intemnet, spidol

F. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik

2. Model Pembelajaran : Inquiri
3. Metode Pembelajaran : Mengamati, kajian literatur, diskusi, presentasi, tanya jawab
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1) Peserta didik membuat rumusan masalah dari artikel yang dibaca atau

i hasil video yang telah mereka lihat

:?;:t:sis - Mengapa asam dan basa mempunyai sifat yang berbeda?
(Bernalar - Bagaimana cara untuk mengidentifikasi suatu zat bersifat asam atau
Ktitis, basa?
romnikatif | 2) Peserta didik menyimpulkan hipotesis dari hasil kajian literatur
Jiterasi) rumusan masalah yang mereka peroleh.

1) Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 6 orang
:efg“mp“"“ 2) Guru membagikan LKPD
il 3) Setiap kelompok menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
(gotong royong)
praktikum indikator asam-basa
4) Guru menjelaskan prosedur kerja untuk praktikum yang dilakukan

1) Peserta didik secara berkelompok melakukan prosedur praktikum
sesuai LKPD dan menanyakan kepada guru apabila ada yang tidak
dipahami

2) Peserta didik secara berkelompok mengamati hasil praktikum dan
menuliskan hasil pengamatan di LKPD

3) Peserta didik berdiskusi tentang menjawab pertanyaan yang ada di
LKPD yang berkaitan dengan indikator asam basa.

Pengolahan Data

(gotong  royong, | Keterangan :

kreatif) Peserta didik dengan gaya belajar Visual, menyajikan hasil bentuk karya

melalui mfnimﬁs video, kolase foto, catatan indah, desain presentasi.

Peserta didik dengan gaya belajar Auditory, menyajikan hasil bentuk

kaia melalui_rekaman suara atau podcast, voice note, story felling.

Peserta didik dengan gaya belajar Kinestetik, menyajikan hasil bentuk
s menan s roek el e R

Mengembangkan | 1) Secara berkelompok, peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya
dan menyajikan | 2) Peserta didik saling berdiskusi tanya jawab berdasarkan hasil yang

hasil telah mereka lakukan
(gotong royong)

1) Guru bersama dengan peserta didik menarik kesimpulan tentang
indikator asam basa dan sifat sampel yang diuji
2) Peserta didik mengerjakan kuis indikator asam basa

Generalisasi
(kreatif)

PENUTUP
(10menit)

1. Peserta didik merangkum materi tindikator asam basa yang telah dipelajari har ini

2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi dari proses dan materi pelajaran yang telah
dilakukan hari ini

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a bersama dan memberi salam
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H. ASESMEN
a) Asesmen selama proses pembelajaran (formatif), kisi-kisi soal, soal latihan, serta
jawaban terlampir.
b) Rubrik Penilaian Sikap

Format lembar penilaian diskusi kelompok
Point per Kelompok
1l izl Bl 2 51 6 Bl Bl

Aspek yang di

Kerja sama kelompok

Hasil tugas (relevansi bahan)
Menjawab pertanyaan
Antusiasime dalam mengikuti pembelajaran

NENE

Jumlah Nilai Kelompok

Format lembar penilaian diskusi individu
Point per Individu
]S

Sikap/ Aspek yang dinilai

Berani mengemukakan pendapat

1

2 | Berani menjawab pertanyaan
3 Ketelitian

4 Ketepatan menjawab

Jumlah Nilai Individu

Lembar Penilaian Kelompok

Nama Kelompok Aspek yang dinilai Jumlah  Nilai
1 2 3

o |w]w]e]=

<fo

Lembar Penilaian Individu

Nama Individu Jumlah
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1. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
1) Pengayaan akan diberikan pada peserta didik dengan capaian tinggi

Aktivitas:
a. Guru memberikan pengantar bahwa sifat asam dan basa dibedakan berdasarkan
kekuatannya

b. Guru meminta peserta didik untuk mencari pengaruh kekuatan asam dan basa

terhadap nilai pH suatu larutan

c. Guru memberikan penugasan untuk peserta didik menuliskan contoh asam basa

berdasrkan kekuatannya dan reaksi ionisasinya
2) Remedial akan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
atau pembelajaran mengulang.

Aktivitas:

a) Pemberian bimbingan secara individu. Hal ini dilakukan apabila ada beberapa
anak yang mengalami kesulitan yang berbeda-beda, sehingga memerlukan
bimbingan secara individual. Bimbingan yang diberikan disesuaikan dengan tingkat
kesulitan yang dialami oleh peserta didik.

b) Pemberian bimbingan secara kelompok. Hal ini dilakukan apabila dalam
pembelajaran Klasikal ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan sama.

) Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda
Pembelajaran ulang dilakukan apabila semua peserta didik mengalami kesulitan.
Pembelajaran ulang dilakukan dengan cara penyederhanaan materi, variasi cara
penyajian, penyederhanaan tes/pertanyaan.

d) Pemanfaatan tutor sebaya, yaitu peserta didik dibantu oleh teman sekelas yang telah
mencapai KKM, baik secara individu maupun kelompok.

J. REFLEKSI SISWA DAN GURU
Guru melakukan reflcksi dengan peserta didik terhadap pembelajaran yang telah

dilakukan,
REFLEKSI
Guru Peserta Didik
1. Apakah  semua  ftujuan 1. Pengalaman _apa_yang _kamu
pembelajaran tercapai? dapatkan  sclama  mengikuti
pembelajaran?
2. Apa saja kesulitan yang dialami 2. Bagian mana yang menurutmu sulit?
peserta  didik selama mengikuti
o
KBM ) 3. Apa yang akan kamu lakukan untuk
3. Apakah strategi pembelajaran perlu
diperbaiki? Mana  yang bisa memperbaiki pembelajaran materi ini?
ditingkatkan? ) 4. Jika diminta untuk memberi bintang
4. Apa saja kendala yang saya hadapi? 15, berapa bintang yang akan kamu
berikan terhadap  usahamu  dalam
belajar?
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DAFTAR PUSTAKA
Sudarmo, Unggul. (2023). Kimia SMA Kelas XI — Kurikulum Merdeka. Surakarta: PT. Penerbit
Erlangga

-bersihkan-noda-membandel-kok-bisa (diakses 24 Desember 2023)
_https://www.youtube.com/watch?v=XpV49MKuArY (diakses 24 Desember 2023)

GLOSARIUM
Asam spesi yang di dalam air melepaskan ion H*
Basa : spesi yang di dalam air melepaskan ion OH"

Indikator alami zat yang warnanya bergantung pada pH larutan
sehingga menunjukkan sifat asam, basa atau netral dalam
larutan tersebut.

: atom bermuatan listrik

Ton
Netral + spesi yang tidak bersifat asam maupun basa
pH : derajat keasaman
Semarang, 2 Januari 2024
Mengetahui
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran,

Suparmi, S.Pd, M.Pd. Prahasti Cynthia H., M.Pd.

NIP. 19750902 200801 2 008
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LEMBAR KERJA PRAKTIUM
BENTUK MOLEKUL
[U KELAS XI/SEMESTER I

Kelompok/Kelas:
Anggota:

A. Mengamati Fenomena

Air dan karbon dioksida merupakan senyawa yang sring kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kedua
senyawa ini memiliki rumus senyawa HyO dan CO,. Pada pembelajaran sebelumnya telahdipelajari bahwa
air merupakan senyawa polar dan karbon dioksida merupakan senyawa non polar. Hal itu dipengaruhi oleh
ikatan kimia yang terjadi (sekalipun keduanya sama-sama mengikat 2 atom) dan bentuk molekul. Melihat

hal tersebut perhatikan data/gambar berikut:

Gambar / < Domain
No Struktur Lewis PEI | PEB | Bentuk Molekul
Senyawa Elektron
1 . 4

H:O:H

.

> lbi:C:ib?

CO,

B. Mengumpulkan dan Mengasosiasikan Informasi

Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, kumpulkanlah data-data untuk menjawab
permasalahan tersebut! Setelah mendapatkan informasi jawablah pertanyaan- pertanyaan berikut
dan buatlah bentuk molekulnya menggunakan plastisin.

1. Tentukan atom pusat dari senyawa H;O dan CO;?

2. Coba gambarkan kembali struktur lewis dari molekul H,O dan CO,?
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3. Untuk menentukan bentuk molekul suatu senyawa, tentukan dulu domain elektron ikatan (PEI) dan
domain elektron bebas (PEB) dari suatu senyawa dengan melihat struktur Lewisnya dan pengaruhnya
pada bentuk molekul. Apa yang dimaksud dengan domain elektron? Bagaimana cara menentukan domain

elektron ikatan dan domain eleketron bebas?

4. Ada berapa jumlah PEI dan PEB dalam molekul H,O dan CO,?

5. Untuk lebih jauh mengetahui pengaruh perbedaan jumlah PEI dan PEB maka kalian harus mengetahui
kekuatan tolakan antara PEI-PEL, PEI-PEB, dan PEB-PEB. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar
berikut!

Keterangan

X (sudut yang dibentuk PEB-PEB),

y (sudut yang dibentuk PEB-PEI), danz
(sudut yang dibentuk PEI-PEI)

Perhatikan tolakan antara PEB dengan PEB, PEB dengan PEI, dan PEI dengan PEI.

Urutkan besarya tolakan dari yang terbesar sampai yang terkecil !

P P

6. Gunakan plastisin untuk melihat bentuk molekul CO, dan H,O, serta gambarkan bentuknya pada

kolom di bawah! Gunakan bantuan literatur untuk membantu kalian!

7. Dengan bantuan literatur, coba kalian buat geometri molekul menggunakan plastisin beserta sedotan

dan gambarkan hasilnya dalam tabel berikut ini!
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No | seagava Sm:kt.ur Jumlah | Jumlah | oo | Nama
Lewis PEI PEB Bentuk
L| BeCh
2| BCh
3. S0
4 CHy
5. | NH
6 PCls
7 SFq
8 1Fs
3

. KESIMPULAN
Jumlah domain elektron ditentukan sebagai berikut
9

Urutan kekuatan tolakan domain elektron disckitar yang mengelilingi atom pusat

Teori Domain Elektron/VSEPR menjelaskan terjadinya gaya........ antara ... elektron dan akan berusaha
saling .. schingga tolak-menolak antara domain elektron menjadi minimum  sehingga
mempengaruhi .. suatu senyawa.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

4 J1.Prot.Dr.Hamka (Kampus fll) Ngaliyan Semarang 50185
walisor id, Web: fst.walisong

Nomor : B.4546/Un.10.8/J.7/DA.04.01/07/2024 12 Juli 2024

Lamp :
Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:
1. Dr. R. Arizal Firmansyah, S. Pd., M. Si
2. Wiwik Kartika Sari, M. Pd

Ditempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb
Dengan hormat kami sampaikan, Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di
Program Studi Pendidikan Kimia, Kami mohon berkenan Bapak/lbu untuk membimbing
Skripsi atas nama:

Nama : Fadilah

NIM  : 2108076018
Prodi : Pendidikan Kimia
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran REACT Terhadap Keterampilan Argumentasi

limiah Siswa Pada Materi Laju Reaksi.

Demikian Penunjukan pembimbing Skripsi ini kami sampaikan terima kasih dan untuk

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

a.n. Dekan,
Ketua Prodi Pendidikan Kimia

-

Wirda Udaibah, S.Si, M.Si
NIP. 198501042009122003

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang

E-mail: fsta walisongo.ac.id. WebsHitp:/fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.8197/Un.10.8/K/SP.01.08/11/2024 Semarang, 1 November 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Semarang

Jalan Raya Tugu, Tambakaji, Ngaliyan, Kota Semarang
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Fadilah

NIM 12108076018

Jurusan  : PENDIDIKAN KIMIA

Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN REACT TERHADAP
KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA PADA MATERI LAJU
REAKSI

Semester : VII (Tujuh)

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut, Meminta ijin melaksanakan
Riset di tempat Bapak / ibu pimpin, yang akan dilaksanakan 05 November 2024 s/d 22
November 2024.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip




image125.jpeg
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
‘alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: {st@ualisongo ac.id. Web : Hitp:/fistwalisongo acid

! KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor + B.8205/Un.10.8/D/SP.01.06/11/2024
Lamp

Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Hanifah Setiowati, M.Pd

Dosen Validator Ahli Instrumen

(Dosen PENDIDIKAN KIMIA FST UIN Walisongo)
2. Julia Mardhiya, M.Pd

Dosen Validator Ahli Instrumen

(Dosen PENDIDIKAN KIMIA FST UIN Walisongo)
3.

(Dosen FST UIN Walisongo)
4.

(Dosen FST UIN Walisongo)
di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Fadilah

NIM : 2108076018

Program Studi : PENDIDIKAN KIMIA

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN REACT TERHADAP

KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA PADA
MATERI LAJU REAKSI
Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Semarang, 1 November 2024

s
SeuaARD:
S CUARNY

GLiK
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 8

SEMARANG
J1. Raya Tugu Semarang B 8661798-8664553 Fax. (024) 8661798 52 50185

Surat Elektronik : sman8smg(@yahoo.com , Lamaan : http:/www.sman8smg.sch.id
21 November 2024

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/1049/X1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 8 Semarang, mencrangkan bahwa

Saudara tersebut di bawah i
Nama : Fadilah
NIM 1 2108076018

Fak./Prodi : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

telah melakukan riset di SMA Negeri 8 Semarang untuk penyusunan skripsi :
Waktu 5 November s.d. 21 November 2024
Judul Skripsi: Pengaruh Model Pembelajaran REACT Terhadap Keterampilan
Argumentasi llmiah Siswa Pada Materi Laju Reaksi

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan scbagaimana mestinya.
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Tests of Normality

Kolmogorow-Smimov® Shapiro-Wilk
KELas  Statistc of sig satisic o sig
HASIL K1 165 36 015 911 36 055
K2 138 36 089 942 36 058
K3 134 36 102 942 36 058
K8 277 36 000 778 36 000
Ko 307 36 000 28 36 000

a.Lillisfors Significance Corrsction
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Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic an an sig
HASIL Based on Mean 1421 4 175 348
Basad on Median 1.454 4 . 115 218
Based on Median and 1.454 FRRECTI 219
with adjusted df
Based on timmed mean 1.180 4 175 321
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Perhatikan reaksi dibawah ini.
2NO(g) +Br:(g) - 2NOBr(g)

Berdasarkan hasil eksperimen diperoleh data sebagai berikut.

1 0,10 0,05 4

2 0,10 0,10 2

3 0,20 0,05 1
Berdasarkan data di atas

a. Tuliskan persamaan laju reaksinyal (Claim)

b. Tentukan orde reaksi zat NO dan zat Br! (Data)

¢ Jelaskan mengapa konsentrasi zat NO mempengaruhi laju
reaksi! (Warrant)
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Perhatikan reaksi dibawah ini.
2NO(g) + Brz(g) » 2NOBr(g)

Berdasarkan hasil eksperimen diperoleh data sebagai berikut.

1 0,10 0,05 4

2 0,10 0,10

3 0,20 0,05 1
Berdasarkan data di atas

a. Apa yang dimaksud dengan persamaan laju reaksi? (Claim)

b. Tentukan orde reaksi zat NO dan zat Brz dan tuliskan
persamaan laju reaksinya! (Data)

. Mengapa konsentrasi zat NO mempengaruhi laju reaksi?
(Warrant)
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Judul Penelitian

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
INSTRUMEN TES ARGUMENTASI ILMIAH

Ko
Nama Validator ?ﬁlﬁajﬁf Cynthia 4
Tanggal 2 - Ok -ay

Validasi

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli instrumen.

B. Petunjuk Pengisian
Mohon Bapak/Ibu validator untuk memberikan penilaian terhadap butir-butir instrumen di bawah ini berdasarkan aspek-aspek
yang tersedia. Berikan penilaian dengan mengisi point pada kolom yang telah disediakan.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar/saran dituliskan pada kolom yang disediakan.

1.

C. Aspek Validasi Instrumen

: Pengaruh Model Pembelajaran REACT Terhadap Keterampilan Argumentasi [lmiah Siswa Pada Materi Laju

Penilaian Soal
No. Aspek Penilaian 1(2(3|4|5(6|7|8(9 (10|11 |11]|12
alb

Penyajian Materi
1._[ Instifmien penilaian argumentasi ilmiah dilengkapi kunci jawaban qlqfyfeluMTyTuls Ty Ty Ty [y
2. | Kejelasan redaksi soal glalylylulylylulsle [y TuTy
3. | Kebenaran konsep dalam soal Ayl ly [v[ylg [y [ylg Tgly [v
4. | Kejelasan instruksi soal / tidak menimbulkan tafsiran ganda Sy 313y My [y (319 [y [ [3
5. | Butir soal sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi soal Qly ey [yl iy lyly [N IV Y |y
6. | Isi soal sesuai dengan tujuan pengukuran indikator argumentasi ilmiah T y

(claim, data dan warrant) Y19y [ ‘1‘1 i i vy
Konstruksi
7._| Soal dituliskan menggunakan kalimat tanya secara jelas dan tegas FNEEINEINEEIRIFAEEE
8. | Konsisten dalam men; istilah simbol / lambang dan satuan CIEIRINACEE] E ¥ Yy
9. | Tabel dan gambar disajikan dengan jelas dan terbaca yly 3T ly Ty 9 1y
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Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam soal sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

yang baik dan benar
Kalimat yang digunakan efektif dan tidak bertele-tele

D. Saran, Komentar dan Masukan

e i

E. Rekomendasi Validator:
Berilah tanda silang pada salah satu pilihan dibawah ini berdasarkan hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen yang

dikembangkan oleh peneliti.
a. Dapat digunakan tanpa revisi
apat digunakan dengan sedikit revisi
€. Memerlukan revisi besar
d. Tidak layak digunakan
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Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran REACT Terhadap Keterampilan Argumentasi Ilmiah Pada Materi Laju Reaksi
Nama Validator @ Jutia Macfliga, M.p2
Tanggal Validasi i Sekvber 202y

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli instrumen
B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon Bapak/Ibu validator untuk memberikan penilaian terhadap butir-butir instrumen di bawah ini berdasarkan aspek-aspek
yang tersedia. Berikan penilaian dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan.
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar/saran dituliskan pada kolom yang disediakan.

C. Aspek Validasi Instrumen

‘ Penilaian Soal
No. | Aspek Penilaian 1(2(3 415 6,7 89 10 11 11 12
! | a_ b
Penyajian Materi
1._| Insturmen penilaian argumentasi ilmiah dilengkapi kunci jawaban 414[3]4]3 44 43 4 4 24
[ 2. | Kejelasan redaksi soal 4]47473/4 374334 4 44
|_3. | Kcbenaran konsep dalam soal 4[374]4]>2 43 43 4 4 44
4. | Kejelasan instruksi soal / tidak menimbulkan tafsiran ganda 414[3(3/413143/3'Y 4744
| 5. | Butir soal sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi soal 3041313]4/4(34]44 3 44
| 6. \ISI soal sesuai dengan tujuan pengukuran indikator argumentasi ilmiah 4 3(3|4|4(3|4/al3/4/ 3! 4 4
| | (claim, data dan warrant) | |
Konstruksi [T
7. | Soal dituliskan menggunakan kalimat tanya secara jelas dan tegas [4T474]4]314]3 4[4 4 & 44
8. iKunslstcndalam ‘menggunakan istilah simbol / lambang dan satuan 4144343743 4‘4& z 34
[79. [ Tabel dan ganibar disajikan dengan jelas dan terbaca [4[aTA[a [4T4] 974> yly|

B:\has:
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10. ' Bahasa yang digunakan dalam soal sesuai dengan kaidah bahasa Indones | T4l
sa yang digunakan dalam soal sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia (3 |4 | 3 4|qu’ ll,‘f 9y %

yang baik dan benar ]
[l 9lu [9I9TT Ay 717

11. | Kalimat yang digunakan efektif dan tidak bertele-tele

D. Saran, Komentar dan Masukan

E. Rekomendasi Validator:
Berilah tanda silang pada salah satu pilihan dibawah ini berdasarkan hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen yang
dikembangkan oleh peneliti.

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Memerlukan revisi besar

d. Tidak layak digunakan

NIP 145510282009 5 200 Y




image48.jpeg
LEMBAR VALIDASI INSTRUM
INSTRUMEN TES ARGUME?

AS|

ELITIAN
MIAH

Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran REACT Terhadap Keterampilan Argumentast Iimiah Pada Materi Laju Reakst

Nama Validator  : Hamr—ﬂ(l Scligaeh . M.rd
Tanggal Validasi :R-fabhbw 2024

A. Pengantar

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli instrumen.

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon Bapak/Ibu validator untuk memberikan penilaian terhadap butir-butir instrumen di bawah ini berdasarkan aspek-aspek

yang tersedia. Berikan penilaian dengan memberi tanda centang (\/ ) pada kolom yang telah disediakan.
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan komentar/saran dituliskan pada kolom yang disediakan.

C. Aspek Validasi Instrumen

[ [ Penilaian Soal |
No. Aspek Penilaian 12(3/4(5/6/7 89 10 11 11|12
| | aln| |
Penyajian Materi
1. [ Insturmen penilaian argumentasi ilmiah dilengkapi kunci jawaban \J 414 H 913
2. | Kejelasan redaksi soal Yyy2 ¥yi3
3. | Kebenaran konsep dalam soal k4 5\‘1 v Y3
4. | Kejelasan instruksi soal / tidak menimbulkan tafsiran ganda Yi3l4 l{( 1y 1“4
5. | Butir soal sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi soal vi's Y9l
6. | Isi soal sesuai dengan tujuan pengukuran indikator argumentasi ilmiah L L |
(claim, data dan warrant) qM M 3({ W |
Konstruksi ||
7. | Soal dituliskan menggunakan kalimat tanya secara jelas dan tegas LACIEIR] Y1y
8. | Konsisten dalam menggunakan istilah simbol / lambang dan satuan IFICIEIEIEIEAN] \; 'S ‘_( %
9. | Tabel dan gambar disajikan dengan jelas dan terbaca E) i [ Y4l 1Y
|

Bahasa
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["10. T Bahasa yang digunakan dalam soal sesuai dengan kaidah b
ang baik dan benar
11, [ Kalimat yang digunakan efektif dan tidak bertcle-tele

D. Saran, Komentar dan Masukan
2. 88 Y ¢
3. Pecoaki €A penulisen S
E. Rekomendasi Validator:
Berilah tanda silang pada salah satu pilihan dibawah ini berdasarkan hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen yang
dikembangkan oleh peneliti.
a. Dapat digunakan tanpa revisi
apat digunakan dengan sedikit revisi
~Memerlukan revisi besar
d. Tidak layak digunakan
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Correlations

el a2 03 o 05 a8 a7 o8 as ato an 2 013 Jumian
a1 Pearson Correlation 1 207 119 175 021 181 080 187 190 190 : : s
sig. (2tailec) 25 488 309 904 201 7 359 268 268 021
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
2 Pearson Correlation 207 1 s an” 28 17 om0 128 155 155 : : :
sig. (2tailec) 25 002 004 17 31 730 455 368 368 008
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
03 Pearson Correlation e a0 IRECS 274 081 13 088 158 158 : : s
sig. (2tailec) 488 002 000 106 598 a4 o1t 359 359 000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
s Pearson Correlation 17s ar2” 782" 1 am” 239 13 0w 201 201 : : s s
sig. (2tailec) 309 004 000 006 160 440 574 201 201 000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
as Pearson Correlation 021 28 e ast” 1 e 163 157 157 : : e
sig. (2tailec) 904 17 106 006 000 025 2 359 359 000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
a8 Pearson Correlation 181 147 081 238 0" 1 e s 201 201 : : 2o
sig. (2tailec) 201 31 598 160 000 000 042 08 08 000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
a7 Pearson Correlation os0 080 135 13 se” 1 s e 386 : : e
sig. (2tailec) 7 730 a4 440 025 000 000 033 033 000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36





image72.png
o8 Pearson Correlation 157 128 088 -007 163 s’ se0” 1 arr arr : : : 43
Sig. (24ailed) 359 455 611 574 302 042 000 023 023 012
N £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £
g Pearson Correlation 190 -155 158 201 157 201 356" arr 1 1o00” : : 68
Sig. (24ailed) 266 366 359 241 359 085 033 023 000 004
N £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £
Q10 Pearson Correlation 190 -155 158 201 157 201 356" a7 1000” 1 : : 68
Sig. (24ailed) 266 366 359 241 359 085 033 023 000 004
N £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £
a1t Pearson Correlation : : : : : : : : : : : : : :
Sig. (24ailed)
N £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £
Q12 Pearson Correlation : : : : : : : : : : : : : :
Sig. (24ailed)
N £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £
Q13 Pearson Correlation : : : : : : : : : : : : : :
Sig. (24ailed)
N £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £
Jumiah  Pearson Correlation 33 43" e03"  eest em” 7" sl a3 45" aes” : : : 1
Sig. (24ailed) 021 008 000 000 000 000 000 012 004 004
N £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £ £

* Corrslation is significant atthe 0.05 levsl (2-tailed).
* Corrsiation is significant atthe 0.01 level (2-ailed)
a. Cannotbe computed because atleast one of the variables is constant
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